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This research aim to fullfil creation of compatibility of social, what 
concerning social interaction., form of ethnical inter comments and interaction of 
Malay migrant Mandailing at Kecamatan Rambah Pasirpengarayan Kabupaten 

Rokan Hulu Riau. 
This research done in qualitative with approach of deskriftif try to 

elaborate and also descriptio various phenomenons and reality of social 
happenend at Malay publics and migrant Mandailing at Kecamatan Rambah 
Pasirpengarayan in briding social interaction causing formed compatibility of 
inters social both the different groups. As for problems which studied in this 
research namely how interaction, form of interaction and also ethnical inter 
comments of Malay migrant Mandai ling in creation of compatibility of inter 
social both the gropu in Kecamatan Rambah Pasirpengarayan kabupaten Rokan 
HuluRiau. 

Data which mustered in this rcsearchs obtained by the way of interview 
with aim to lay open facts histories existence of people Mandailing in Luhak 
Rambah, comments and interaciion between ethnic of malay~ with tnig,rant 
Mandailing and also form or cooperations patterns in the social compatibility of 
presentation. Second way namely participant observation where researcher 
entangle x'self directly in immeasurable ritual, negotiate public, customs partys 
and or religi. Data which have been collected the analysed exhaustively. 

Research result indicate that: 
1. Ethnical inter social interaction of Malay with migrant Mandailing in 

Pa'>irpengarayan felt more chummy, open, exsclusif and not segregatif 
happenend reciprocally. 

2. Response of ethnical malay to migrant mandailing in luhak rambah 
Pasirpengarayan exspress existence of acceptance not social imperative 
and or peyoratif. 

3. Fonn of ethnical interaction of Malay wiLt,. migrant Mandaiting is the 
association like interrelationship form: RT/RW, STM, reponsibilty to 
environmental safety and also participation in mores and religi. 

4. factors influencing exixtencc of compatibility of ethnical social of Malay 
with migrant Mandai ling supported by demographic factor, economic 
social status factor, seatlement pattern, religion, comments or perception 
and also the role of social institucs according to function of its. 
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ABSTRAK lll'llll!\ PF"!P!JSI A!\14111\, 

J u 1\d ilH: n_j 
Azhari. Abdi., Nim: 035050123. Keserasian Sosial Antar Etnik Melayu Dan 
Migran Mandailing Di Kecamatan Rambah Pasirpengarayan Kabupaten Rokan 
Hulu Riau. Tesis. Program Pascasarjana Antropologi Sosial., Universitas Negeri 
Medan. 2007 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terciptanya keserasian sosial, 
yang menyangkut interaksi sosial, bentuk interaksi dan tanggapan antar etnik 
Melayu dan migran Mandailing di Kecamatan Rambah Pasirpengarayan 
Kabupaten Rokan Hulu Riau. 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriftif 
yang mencoba menguraikan serta mendeskripsikan berbagai fenomena dan 
kenyataan sosial yang terjadi pada masyarakat Melayu dan migran Mandailing di 
Kecamatan Rambah Pasirpengarayan dalam menjalin interaksi sosial sehingga 
terbentuk keserasian sosial antara kedua kelompok yang herbeda itu. Adapun 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yakni hagaimanakah interaksi, 
hentuk interaksi serta t<L11ggapan antar etnik Melayu dan rnigran Mandailing dalam 
terciptanya keserasian social antar kedua kelompok tersebut di Kecamatan 
Rambah Pasirpengarayan Rokan Hulu Riau. 

Data-data yang dihimpun dalam penelitian ini diperoleh dcnga11 cara 
interview atau wawancara yang bertujuan untuk mengungkapkan fakta-fakta 
histories keberadaan orang Mandai ling di Luhak Ramhah, interaksi dan tanggapan 
antara etnik Melayu dengan rnigran Mandailing serta bentuk atau pola-pola 
ker:iasama dalam terwujudnya keserasian sosial. Cara yang kdeua yakni obscrvasi 
peserta (participanl observation) dimana peneliti melibatkan diri secara langsung 
dalam beragam ritual, rembug masyarakat, pesta-pesta adat ataupun rcligi. Data­
data yang telah dikumpulkan tersebut kemudian dianalisis secara mendalam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
l. fnteraksi sosial antara etnis Melayu dengan migran Mandailing di 

Pasirpengarayan terasa lebih akrab, terbuka, eksklusif dan tidak segrcgatif 
yang tetjadi secara timbalbalik. 

2. Tanggapan etnis Melayu terhadap migran Mandailing di luhak Rambah 
Pasirpengarayan mencerrninkan adanya pencrimaan sosial yang tidak 
irnpcmtif ataupun peyoratif. 

3. Bentuk interaksi etnik Melayu dengan migran Mandailing adalah 
terbentuknya huhungan timbal batik seperti asosiasi, RT/RW, STM, 
tanggungjawab terhadap keamanan lingkungan, scrta partisipasi dalam 
adat istiadat dan religi. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya keserasian sosial etnis Melayu 
dengan migran Mandailing didukung uleh faktor demografis, faktor status 
sosial ekonomi, pola pemukiman, persepsi atau tanggapan scrta 
berperannya lembaga-lembaga sosial scperti adat dan agama sesuai 
dcngan fungsinya. 
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A. Latar Belakang Masalab 

BABI 

PENDAHULUAN 

Eksistensi etnik Mandailing di kecamatan Rarnbah, Pasirpengarayan 

Kabupaten Rokan Hulu (Rohul) Provinsi Riau ada!ah suatu hal yang sa11gat perlu 

ditelusuri asal-usul kedatangannya, termasuk bagaimana mereka mampu 

mengadaptasikan diri dan kebudayaanya ditempat yang sama sekali bukan 

wilayahnya. 

Seperti yang umum diketahui, dalam literature Antropologi dikemukakan 

bahwa etnik Mandaiiing merupakan saiah satu sub etnik Batak yang berdiam di 

wilayah sepanjang Bukit Barisan di Provinsi Sumatera Utara tepatnya di daera.J, 

Tapanuli bagian Selatan. Hal ini mengindikasikan bahwa, jika anggota etnik itu 

berada di "Iuar wilayah kebudayaanya, maka dapat dikatakan bahwa keanggotaan 

etnik tersebut tclah mcnyebar ke berbaga:i daerah alau \vilayah baru, yang 

mungkin belum pemah dimasuki. 

Oemikian pula bahwa, setiap etnis memiliki ciri-ciri yang khu_<>us scbagai 

sebuab ke!ompok etnis (ethnic grup) yang mcrnbedakannya dcngan kelompok 

etnis lain, yang mana dcngan adanya ciri-ciri kekhususan tersebut, maka dapat 

mengenali bahwa mereka itu merupakan bahagian dari kelompok tertentu. Ciri­

ciri kekhususan tersebut akan banyak dikena!i atau terlihat dalam pdaksanaan 

ritual adat istiadat yang berlaku umum pada kelompok itu, yang meskipun 



mereka telah berada di daerah perantaual\, rnaka unsur-unsur kebudayaan yang 

berlaku umwn pada kelompok itu pasti terbawa dan dengan mudah dapat dikenali. 

Dalam masa sekarang, dimana setiap anggota suatu kelompok etnik telah 

relatif mudah memilih dan menentukan kediamannya, berarti bahwa setiap 

kelompok etnis atau anggota kelompok tidak lagi dibatasi secara kewilayahan 

atau teritori. Ini berarti bahwa, agak sulit menyatakan bahwa suatu daerah 

tertentu merupakan teritori khusus bagi suatu kelompok etnis tertentu pula. Hal ini 

dapat teijadi sebagai akibat penyebaran anggota kelompok etnik yang telah relatif 

mudah dilakuk..an. Lagi pula, tidak terdapat suatu aturan yang menyebutkan bahwa 

suatu wilayah tertentu ditujukan bagi kelompok tertentu. Sebagai contoh, Medan 

pada awalnya adalah daerah hunian asli etnik Meiayu, namun kota itu telah cukup 

heterogen dimana terdapat 8-10 kelompok etnis yang mendiaminya, bahkan etnik 

Melayu sebagai penduduk host telah banyak menyingkir ke daerah pheriperi kota. 

Oemikian pula, dengan daerah lain seperti Riau dimana daerah itu juga 

dikenal sebagai basis Me!ayti. Akan tetapi dalam perkembangan masa kini, 

daerah itu juga telah dihuni oleh ragam kelompok etnis terutama dari daerah 

Sumatera Utara yakni kelompok Batak (Toba dan Mandailing) yang sedikit 

banyaknya telah merubah struktur ke-etnis-an di daerah itu. 

Sebagaimana yang umum diketahui bahwa pada saat teijadinya 

perpindahan penduduk atau migrasi, maka tak dapat di pungkiri bahwa kelornpok 

etnis pcndatang yakni kaum migran di daerah yang baru dimasuki itu, maka segala 

atribut yang melekat pada diri dan kebudayaannya dari daerah asai akan terbawa 

(cultural borrowing) ke daerah yang baru tersebut. Hal ini berarti bahwa, 
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kelompok etnis pendatang yakni kaum migran tersebut yang datang dengan 

segala atribut kebudayaan yang melekat pada dirinya akan menghadapi suatu hal 

yang serba bam, yang tidak saja ditunjukkan oleh wilayah yang barn tetapi juga 

individu dan kebudayaan yang baru. Demikian pul~ dengan penduduk setcmpat, 

dimana mereka akan diperhadapkan pada kenyataan bahwa sekelompok orang 

atau beberapa orang telah memasuki daerah mereka yang sudah banmg tentu 

berbeda dengan mereka ataupun kebudayaan mereka, atau bisa juga 

menimbulkan kecurigaan-kecurigaan di balik kedatangan kaum migran tersebut 

berupa eksploitasi lahan dan sumber daya alam atau hal !ainnya yang bersifat 

dominasi bersifat ekonomi, kcbudayaan ataupun politik. 

Pertcmuan diantara dua atau Iebih kebudayaan itu, akan berdampak pada 

dua bentuk akhir yakni terciptanya keserasian sosiaJ berupa adan.ya harmoni da.'l 

integrasi antar kelompok etnis atau sebaliknya berujung dengan ketidakserasian 

berupa disharmoni dan disintegrasi antar penduduk setempat dan kaum migran. 

Penomena pertama yang disebut diatas bisa •Nujud, karcna: pertama adanya 

penerimaan (aceptance) antara individu atau kclompok yang berbeda budaya itu 

yakni adanya keuntungan yang mutualis sehingga kecurigaan-kecurigaan yang 

bermotif ekonomi ataupun budaya itu hilang. Atau bisajuga karena aclanya faktor· 

faktor integrasi (integrative factor) scperti kemiripan budaya atau aclanya ikatan 

yang dapat mempersatukan kedua kelompok etnik. Akibatnya terciptalah 

hubungan antar etnik yang te~alin dengan baik yang berujung pada adanya 

keserasian sosial antar etnik. Model ini dapat \Vlljud karena adanya keuntungan­

keuntungan yang diperoleh dari hubungan sosial itu, misalnya, kaum migran yang 
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mengontrak rumah atau lahan penduduk setempat Singkatnya, terdapat hubungan 

yang saling komplementer dan mutualis dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua yair~, pada a•.valnya tetjadi sikap sating meno!ak, namun seiring 

dengan adanya intcraksi sosial (social interaction) yang terjadi setiap saat dimana 

sekaligus menciptakan pengenalan serta penyesuaian secara lchih jauh dan 

mendalam (adaptation and asimilation) yang pada akhimya membentuk 

perpaduan hudaya (aculturation). Situasi dan kondisi ini akan memherikan 

peluang pada herbagai kesernpatan ekonorni dan hudaya dimana setiap individu 

akan dapat memaksimalkan aktivitasnya. Ketiga yakni hahwa kelompok migran 

menyadari hahwa mereka adalah pendatang di tempat itu, sehingga mengarnbil 

sikap hati-hati dalam memhina kontak sosial rnaupun dalam setiap bentuk 

aktivitas sehari-hari agar tidak sampai melahir¥..an penilaian yang negatifterhadap 

mereka_ Model ini dapat tercapai misalnya dengan cara membentuk hidup 

bersarna (memhaur) dengan penduduk setempat, tidak ekslusif (mengisolir diri) 

dan tidak membatasi diri sccara objektif serta tidak impcratif atau pcyoratif. 

Keempat yakni adanya persamaan budaya antara kedua kclompok itu. 

Persarnaan itu bisa jadi karena ke.satuan agama, mata pencaharian, seni dan lain­

lain yang melahirkan moralitas budaya yang dapat diterima secara umum. 

Disamping itu, ikatan budaya yang tidak terlalu eksklusif (mengedepankan 

imperatif etnisnya) akan sangat mendukung terjadinya pencrimaan antara 

kelompok etnis yang berbeda kebudayaan itu. Sedang fenomena yang disebut 

kedua, yak:ni adanya ketidakserasian sosial dalam masyarakat berupa terjadinya 

penolakan-penolakan antar etnik adalah bentuk lain ataupun pengingkaran dari 
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empat faktor yang disebut mendukung terciptanya keserasian , •· 

masyarakat diatas. 

Faktor-faktor pemersatu (integrative jQctor) itu bisa jadi mcli;·;f 

demografi yang mencakup jumlah populasi, pcrbandingan pcnganuhx: :··::·· 

perbandingan ke-etnis-an, ataupun banyaknya kawin cam pur :1n.3: ~.­

kelompok. Risa pula dari pola-pola pemukiman dalam !)patial arangern . .-•u ; .,, • 

membaur atau tidak terdapat segregasi (polarisasi) tempat tingt.;..£1 •. :-,; ~ 

berdasarkan kelas-kelas tertentu. Disamping ilu, faktor lainnya :KL::\1:--i: 

berfungsinya sesuai tugas dan peran yakni lembaga-lembaga atau in':'_n ·: · 

(<>ocial institution) seperti lembaga pendidikan, kesehatan, nunah +/;·" 

perkumpulan olah raga, perkwnpulan pemuda, asosiasi lingktnlg~:l-; 

Tolong Menolong) ataupun paguyuban berdasarkan kedaerahan. Faki": 

adalah nihilnya penilaian atau tanggapan yang bersifat irnperati t 

etnisnya, serta peyorarif terhadap etnis atau kelompok lain sehingt;a r,,_· 

terbentuknya kesamaan persepsi. 

Faktor-faktor ini, hila berfungsi sesuai lugas dan perananya. n,-:k, 

sangat berkontribusi dalam penciptaan atau terbentuknya masy;1. :t·•,_j, 

terbuka, tidak irJdusif dan segregatif yang tampak pada berbagai tar:~-.~': : 

sosial dan lingkungan. Bisa jadi, tanggungjawab yang dimaksud ;_nh\i 1 

kebersihan lingkungan, kearnanan dan kcnyamanan lingkungan, pan;_;;,;-, 

jamuan adat istiadat, rembug masyarakat, gotongroyong, atau bent-;1' 

mencerminkan sifat keterbukaan, kesamaan tujuan dari kedua kelomrd 
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Oleh karena itu, penelitian ini di arahkan pada tema terciptanya keserasian 

sosial pada dua kelompok etnik yakni kelompok etnis Mclayu sebagai penduduk 

setempat dan kelompok etnis Mandailing sebagai kaum migran di 

Pasirpengarayan Luhak (Kecamatan) Rambah kabupaten Rokan Hulu Riau. 

B. ldentifikasi Masalab 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

dapat di identifikasi beberapa persoalan yang lahir dalam menjelaskan 

pertemuan dua atau lebih kelompok etnik yang berbeda kebudayaan. Persoalan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

l. Pertemuan antara dua kebudayaan yang berbeda yakni kebudayaan 

Mandailing (migrants) dan Melayu (culture hosts) di Pasiq_lengarayan 

Riau 

2. Adaptasi dan asirnilasi serta akulturasi yang terjadi antara kelompok etnis 

pendatang Mandai ling dan kelompok etnis Meiayu setempal. 

3. Kesernpatan untuk memperoleh penghidupan (sektor ekonomi) bagi etnik 

migran Mandailing di daerah perantauan. 

4. lnteraksi sosial kelompok etnik migran Mandailing dengan kelornpok 

etnik Melayu setempat. 

5. Reaksi ataupun tanggapan penduduk Melayu set em pat terhadap kaum 

migran Mandailing 

6. Wujud interaksi antara etnik migran Mandailing dengan masyarakat 

Melayu seternpat. 
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C. Pembatasan Masalah 

Untuk mengarahkan penelitian ini, ke fokus kajian yang akan di teliti 

yakni bagaimanakah keserasian sosial antara kawn migran Mandailing dengan 

masyarakat setempat yakni Melayu, maka berikut akan dibatasi masalah-masalah 

yang akan di teliti secara mendalam, yak:ni: 

1. Interaksi sosial kelompok etnik migran Mandailing dengan kelompok 

etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan Riau Kabupaten Rokan Hulu 

Riau? 

2. Reaksi ataupun tanggapan penduduk Melayu setempat terhadap kaum 

migran Mandailing 

3. Wujud interaksi antara etnik migran Martdailing dengan masyarakat 

Melayu setempat 

4. Adaptasi dan asimilasi serta akulturasi yang teljadi antara kelompok etnis 

pendatang Mandailing dan kelompok etnis Melayn seternpat. 

D. Perumusan Masalah 

Sejalan dengan poin-point yang Lelah disebutkan pada identifikasi dan 

pembatasan masalah diatas, rnaka adapun yang rnenjadi rnasalah dalam penelitian 

ini adalah seperti yang dirumuskan dibawah ini, yakni: 

1. Bagaimanakah interaksi sosial kelompok etnik migran Mandai ling dengan 

kelcmpok ctnik Melayu setempat di Pasirpcngarayan. Kabupaten Rokan 

Hulu Riau? 
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2. Bagaimanakah reaksi ataupun tanggapan penduduk Melayu terhadap 

kaum migran Mandailing di Pashpengarayan Kahupaten Rokan Hulu 

Riau? 

3. Bagaimanakah bentuk intcraksi antara etnik migran Mandailing dengan 

masyarakat Mclayu di Pasirpengarayan Kabupaten Rokan Hulu Riau? 

4. Fak:tor-tllktor apa saja yang mempengaruhi tctjadinya keserasian sosial 

antara etnis Melayu dan migran Mandailing di Pasirpengarayan 

Kabupaten Rokan Hulu Riau? 

IMlL/11 l>c"'"'l" 

L ; .,.~ctT/i~llll!lll 
E. Tujuan Penelitian _ U i ill f,~ c ~ p i 

-------.• ! AdaplUl tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk; 

J. lJntu.J.:: mengctahui bagaimanakah interaksi sosial kelompok etnik migran 

Mandailing dengan kelompok etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan 

Kabupaten Rokan Hulu Riau? 

2. Untuk mengetahui bagairnanakah reaksi ataupun tanggapan penduduk 

Melayu terhadap kaum migran Mandailing di Pasirpengarayan 

Kabupaten Rokan Hulu Riau? 

3. Untuk mengetahui bagaimanakah wujud interaksi antara etnik migra.q 

Mandai ling dengan masyarak:at Melayu di Pa')irpengarayan Kabupaten 

Rokan Hulu Riau? 

4. Untuk rnengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tetjadinya 

kcserasian sosial antara etnis Melayu dan migran Mandailing di 

Pasirpengaraia'1 Kabupaten Rokan Hulu Riau? 
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- ---~~------·----~----

F. Manfaat Penelitian 

Hasil pclaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bennanfaalvul;};._ 

l. Memhcrikan gamharan yang valid tentang interaksi sosial ill;, 

Mclayu dengan migran Mandailing di Pasirpengarayan khll'il!' 

Indonesia umumnya. 

2. Memberikan informasi yang empiris tentang terciptanya kesent;,;:J• ·,r):.· 

pada kelompok masyarakat yang heterogen. 

3. Sebagai kerangka acuan dalam membina kehidupan r 1t.l :."· 

kebhinekaan etnis dan hudaya masyarakat Bangsa lndonc::fa. 

G. Studi Teoritis 

1. Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan 

Menurut Koentjaraningrat (1981:146) yang dimaksud dengan r:;·. 

adalah kesatuan hidup manusia yang herinteraksi menurut sualu ;;, 

tertentu yang bersifat kontiniu dan yang terikat oleh suatu rasa ick.n(;., 

(common identity). Pengcrtian diatas mirip dengan dcfenisi ma:;f.:! · 

diajukan oleh Gillin dan Gillin (!954:!39) bahwa masyarakat (I'O!FC: 

" ... the largest grouping in which common customs, tradistion~, .\f, 

.fo-eling of unity are operative". Dimana 'grouping' menyerupai 'h".~,~;:, 

'common customs', 'traditions' adalah unsur 'adat istiadat' dan 'k(jr,i~_.-­

·common attitudes andji!eling of unity' adalah unsur 'identitas bersama 

Pendefenisian masyarakat seperti yang dilakukan oleh Gil!m , 

diatas termasuk dalam kelompok masyarakat "largest grouping" yan,? ::at 

9 



ini dapat dik:ategorikan sebagai konsep masyarakat yang lebih luas seperti dalam 

konteks negara yakni masyarakat Indonesia. Namun dalam pengcrtian yang lebih 

sempit, masyarak:at dapat rnerupakan kcsatuan warga seperti satu desa, satu kota 

dan bahkan dalam kesatuan kekerabatan seperti marga (clan) atau etnis. Oleh 

karena itu, rangkaian kelompok masyarakat yang kecil yang dibentuk oleh suatu 

ikatan tertentu dapat membentuk ikatan yang lebih luas seperti negara. Ini berarti 

bahwa, sebuah kelompok kekerabatan seperti marga pada orang Batak:, pada 

dasarnya adalah sumber dari warga negara yakni dengan terbentuknya ikatan 

dengan orang atau kelompok lain seperti dengan orang Jawa, Ambon dan Papua 

hingga pada akhimya terbentuk kesatuan masyarakat yang lebih luas dalam 

bernegara yakni sebagai warga negara Indonesia. 

Berbeda dengan masyara¥-..at, maka istilah lain yang agak_ rancu ada!ah 

pengertian dari komunitas. lstilah masyarakat diteijemahkan scbagai istilah 

umum bagi satu kesatuan hidup rnanusia, k:arena itu bcrsifat lebih luas dari 

komunitas. Masyarakat ada!ah semua kesatuan hidup manusia yang bersifa! 

mantap dan yang terikat oleh satu kesatuan adat~istiadat (common customary law) 

dan rasa identitas bersama, tetapi komunitas bersifat Iebih khusus karena ciri 

tambahannya ya.lcni adanya ikata11 lokalitas atau kesadaran wilayah. Dengan 

demikian, komunitas seperti yang didefenisikan oleh Me. lvcr dan Page (1937: 8~ 

9) adalah "kesatuan hidup manusia, yang rnenernpati suatu wilayah nyata dan 

yang bcrinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat, serta yang terikat o!eh suatu 

rasa identitas komunitas" Oleh karena itu, pengertian masyarakat jauh lebih luas 

j ika dibandingkan dengan komunitas. Namun persamaan dari kedua terminologi 
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itu adalah bahwa keduanya merupakan kumpulan manusia yang sating bergaul 

atau berinteraksi. 

Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui apa warga­

warganya dapat saling berintemksi. Da1am konteks negara misalnya, merupakan 

sekurnpulan manusia yang terdiri dari berbagai prasarana yang memungkinkan 

para anggotanya dapat berinteraksi secara intensif dengan frekuensi yang tinggi. 

Prasarana itu bisa jadi seperti jaringan komunikasi dan transportasi udara, darat 

dan !aut, telepon, surat kabar dan lain-lain. Adanya prasarana untuk berinteraksi 

rnenyebabkan warga dari suatu kolektif manusia itu akan saling berinteraksi. 

Namun dernikian, tidak semua kesatuan man usia yang bergaul dan berinteraksi itu 

merupakan masyarak:at, karena suatu masyarakat harus mempunyai suatu ikatan 

lain yang khusus. 

Sekumpulan orang yang mengerumuni seorang tukang obat di pelataran 

kaki lima, orang-orang yang menonton simulasi catur di pasar tradision~J 

bukanlah disebut suatu masyarakat, karena meskipun kadang-kadang merekajuga 

berinteraksi secara terbatas, mereka tidak mempunyai sualu ikatan lain kecuali 

berupa perhatian terhadap tukang obat tadi. Demikian pula sekumpulan orang 

yang menonton pertarungan sabung a yam di Bali. (Geertz, 1973:412-453). 

Adapun ikatan yang membuat suatu kesaruan kolektif manusia itu 

menjadi suatu masyarakat adala._f]. tergantung pada pola tingkah laku khas 

mengenai faktor kehidupannya dalam batas kesatuan itu. Lagi pula, pola itu harus 

mantap dan kontiniu. Dengan perkataan lain dapat dikemukakan bahwa pola khas 

itu haruslah sudah menjadi adat atau kebiasaan yang khas. Kecuali ikatan adat 
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istiadat yang meliputi sektor kehidupan serta kontiniutas dalam waktu, suatu 

kesatuan masyarakat manusia juga memiliki ciri lain yakni suatu rasa identitas 

diantara para warganya (common identity) atau mereka memang merupakan satu 

kesatuan khusus yang berbeda dari kesatuan lainnya. 

Seperti yang telah disebut diatas, bahwa masyarakat adalah sekumpulan 

kolekstif manusia. Maka dapat dipastikan bahwa manusia itu memiliki 

kebudayaan yang jika dibandingkan dengan sekumpulan manusia lain, mal<a 

kebudayaan tersebut akan berbeda. Oleh karena itu, sekumpulan kolektif manusia 

yang memiliki kharateristik sendiri yang diterima secara umum dan berlaku pada 

kolektif manusia itu dapat disebut sebagai kelompok etnik (Ethnic group). 

Dengan mengmip pendapat Naroli, Barth (1988: 11) rnendefenisikan bahwa 

kelompok ctnik (ethnic group) adalah populasi yang: 

I) secara biologis mampu berkembang biak dan bertahan, 2) mempunyai 
nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa kebcrsamaan dalam 
suatu bentuk budaya, 3) membentuk jaringan komunikasi dan interak:si 
sendiri, 4) menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh 
kelompok lain dan dapat dibcdakan dari populasi lain. 
Telah disebutkan diatas bahwa untuk pada saat sekarang, dirnana 

kelompok masyarakat tidak lagi dibatasi secara teritorial. Hal ini mengingatkan 

kita pada kenyataan bahwa hampir tidak ada lagi ditcmukan dimuka bumi yang 

disebut bahwa suatu teritori terientu adalah teritori kelompok etnis terientu pula. 

Memang, dibebcrapa tempat masih dijumpai kdompok-kelompok etnis !erasing 

seperti etnis Sakai, etnis Laut di pedalaman Riau, atau beberapa kelompok ctnis 

di Kalimantan dan Papua, namun, wilayah mereka itu teiah puia discntuh okh 

kelompok lain yang bukan dari kelompoknya. 
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Kenyataan seperti ini bermuara pada adanya dinamika masyarakat berupa 

perubahan sosial dan budaya yang menyertai manusia itu, lagi pula realisme di 

masyarakat bahwa hampir setiap kelompok-kclompok ke-etnis-an dalam 

rnasyarkat itu telah bercampur baur baik secara teritori atau dengan cara kawin 

mawin. Jika kita menentukan suatu batasan kelompok etnik berdasarkan atribut­

atribut tertentu yang menandakan sebuah kelompok etnik seperti kekerabatan, 

teritori dan lain sebagainya, maka kita telah berupaya membuat suatu standar 

pengelornpokan sebagaimana lazinmya pada rnasyarakat tradisional yang masih 

menjaga keutuhan kekerabatan dan teritorinya (Barth, 1988). 

Kajian-kajian Barth dan Bruner dalam Pelly (1994:4) menjelaskan 

bagaimana suatu kelompok etnik tertentu (Batak Toba) belajar rnemodifikasi segi­

segi budaya tertentu mereka agar dapat diterima oleh kelompok etnik lainnya 

dalam proses interaksi, bahkan terkadang dalam persaingan antar kelompok etnik, 

identitas dan batas etnik yang mereka miliki di pandang perlu untuk menyamarkan 

dan menyembunyikan, bahkan penyarnaran tersebut juga difasi!itasi juga o!eh 

berbagai asosiasi-asosia._<~i sukrela keagamaan sebagai upaya adaptasi dalam 

menghadapi berbagai perbedaan dan perubahan dalam kehidupan. 

Justru yang tetjadi adalah sebaliknya yakni adanya penyebaran antar 

individu maupun kelompok yang melintasi batas budaya dan teritori tertentu yang 

bisa terjadi dalam suatu wilayah ataupun antara wilayah dan bahkan anlar provinsi 

dan antar negara. Kenyataan ini menunjukkan bahv.ra penduduk atau masyarakat 

dan bahkan individu dari suatu keiompok tertenlu telah dengan mudahnya 

memasuki kawasan lain walaupun itu bukan wailayah kebudayaanya. Dengan 
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begitu, kita dapat menyatakan bahwa mobilita'i individu yang rnelintasi batas 

teritori dan kebudayaan tersebut dapat kita schut sebagai perpindahan penduduk. 

Mobilitas pcnduduk: atau migrasi dapat terjadi disebapkan oleh adanya 

proses modernisasi maupun industrialisasi, ataupun dikarcnakan oleh laju 

pcrtumbuhan yang tinggi (nataiitas) yang hertolak belakang dengan mortaiitas. 

Dala.tn bahasan Geertz (1974}, dimana pengkruetan lahan pertanian di pedesaan 

sebagai dampak: dari kemiskinan yang dibagi (shared poverty) dengan stagnasi 

masyarakat juga dapat meningkatkan migrasi penduduk desa ke kota (daerah 

baru) karena desa dianggap 'tidak sanggup' lagi menyediakan lahan untuk 

pertanian. Oleh karena itu, penduduk desa bcrupaya mencari lahan lain yang 

memungkinkan mereka dapat memperoleh lahan yang baru ataupun sumber 

penghidupan yang baru bagi dirinya maupun keluarganya. Oleh karena itu, 

migrasi dapat diartikan sebagai perubahan tempat tinggal (recidential) secara 

pcrmanen ataupun temporer dengan tidak membatasi jarak maupw1 sifatnya (Lee, 

1987). 

Dalam konteks lain, Mochtar Nairn (1984) mengemukakan sebagaimana 

yang tetjadi pada masyarakat Minangkabau, bahwa migrasi idcntik dengan 

merantau yakni ditandai dengan adanya perpindahan (pergi kcluar daerah) 

dengan kemauan sendiri dan akan berkomunikasi serta berinteraksi tidak hanya 

dengan etnisnya melainkan juga etnis dan kultur yang berbeda-beda. Walaupun 

demikian, migrasi dengan model menmtau, pada umumnya ada!a.~ bersifat 

sementara yang disebabkan karena para perantau tersebut memiliki keinginan 

untuk kembali ke daerah asalnya. Kebiasaan seperti ini, biasanya telah 
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direncanakan sebelumnya sehingga konsep utamanya adalah n_~t X1' 

(penghasilan) didaerah lain dan memberikan kontribusi bagi kl:f;,;-; 

dacrah asaL 

Proses terjadinya mobilitas (migrasi) dalam hal ini, apak,,b 

secara spontan seperti urbanisasi yang didorong oieh kemiskiniin -;; 

karena motiva.'ii lainnya seperti melanjutkan studi. Sebaliknya, I.! Hi: :--IJJ·.- '-' 

cenderung didorong oleh kepadatan penduduk kota sehingga dip::m-, 

untuk mendistribusikan penduduk ke daerah yang relatif jantnp_ 1, 

Oleh karemmya, mib'Tasi dalam hal terkecilpun seperti perpindah;in :!-·-' 

melibatkan perpindahan fisik dan non fisik dari individu tcrsr·h)l' 

berpindahnya orang yang bersangkutan yang juga disertai oleh pu rn n, i·. 

sosiallainnya seperti aspek kekerabatan, Y.ha.rakteristik kebudayarm, K,.:. 

daerah a.sal. 

Dengan berlatar belakang kemiskinan dan ketidakcukUJl:u; 

pertanian seperti di pulau Jawa, telah mendorong penduduk Pi!k.' 

melakukan migrasi, baik melalui transmigrasi ataupun karenn ,,- · 

sebagai budak kolonial di perkebunan Sumatera Timur. Berbed;; 

Bata.lc (Toba dan Mandailing) yang migrasinya lebih dilal.? . ..rh-!.: 

pencaharian peketjaan scbagai upaya mewujudkan cit8;· dl:-! 

hasangapon, dan hagabeon. Pada akhimya, ban yak diantara rrnm w, ., 

menjadi raja-raja tanah ditempat yang baru -itu (Bruner, 1974). 

Sehubungan dcngan hal tersebut, Sairin (2002) mengemnlu1k ·· a 

terjadinya migrasi dalam arti secara fisik dari suatu tempat ke ternpat t,,-· :ra 
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• 

geografis, baik secara permanen maupun tidak, disebabkan oleh dua faktor utama 

yakni faktor pendorong (pu.<~h factor) dari daerah asalnya (origin) dan tRktor 

penarik (pull factor) di daerah tujuan (destiFUJ.tion). Dalam hal lain, faktor seperti 

ekologi, ekonomi, sosial dan politik turut pula me Jatar belakangi migrasi tcrsebut. 

Singkatnya, menurut Lee (dalam Sairin, 2002:79) migrasi leijadi karena adanya 

fak_tor negatif dan positif di daerah asal dan daerah tujuan. 

Seperti yang telah dikemukan diatas, bahwa pada saat individu 

mernutuskan untuk berpindah, maka perpindahan itu tidak saja terjadi secara fisik 

tetapi juga disertai oleh kebudayaanya, yakni berbagai atribut yang melekat pada 

dirinya. Hal ini bisa wujud seperti yang dikemukak:an oleh Pelly (1985) dalam 

menggarnbarkan perkernbangan kota Medan yakni dipertahankannya kebiasaan 

lama dalam membangun pemmahan atau pemuldman (misalnya) yang 

homogenous untuk kelompok etnis (.nrimordial) tertentu. Selain itu, Manteau 

(1958) dalam Pelly (1 985) menggambarkan tentang kehidupan sosial masyarakat 

dikota-kota di Indonesia. Kota merupakan suatu tempat pergumulan suatu 

keluarga atau kelompok masyarakat organisa':li sosial. Masing-masing harus 

bergumul untuk mendapatkan tempat yang perlu untuk hidup dan belajar. 

Dalam persaingan seperti itu, mereka mernpunyai kekuatan yang berbeda­

beda, norma-norma yang berlainan serta tujuan hidup dan idealisrne yang 

berbeda-bcda pula, bahkan mempunyai lembaga-lembaga (pranata) sosial yang 

tidak sarna. Anggota kelompok tertentu kura..11g memperhatikan tradisi-tradisi 

yang berlaku pada kelompok lain. Kelompok lain dianggap sebagai "orang 

asing" atau bukan kerabat (Bruner, 1974). Akibatnya tidak ada satu kelompok 
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pun yang mau mengabdikan dirinya demi pertumbuhan (kota) yang berarti dan 

memuaskan. Itulah sebabnya mengapa kota-kota di Indonesia tumbuh dengan 

tidak teratur dimana masing-masing kelompok hanya memikirkan perbaiY~n 

fasilitas perumahan dan lingkungan tempat tinggal mereka sendiri secara terpisah­

pisah (Manteau, 1958). 

Fenomena lain ditunjukkan oleh Edward M. Bruner (1961) dan Pelly 

(1984) dalam kasus kota Mcdan yakni ketiadaan budaya dominan (dominant 

culture) dimana kelompok-kelompok etnis yang ada cenderung untuk kembali 

kepada ikatan-ikatan primordial (primordial ties) yang bersifat eksklusif. 

Kecendenmgan ini menimbulkan kehidupan yang segregatif atau polarisasi 

pemukiman berdasarkan strata ekonomi dan sosialnya. Akibatnya, Medan kaya 

dengan sejumlah pemukiman kelas elit sampai kelas rendahan dan bahkan yang 

berumah di kolong jembata..11 sekalipun. 

Sungguhpun pembahasan yang dilakukan oleh Cliford Gecrtz (1973), 

Usman Pelly (1983 ; 1 984) dan Manteau ( 1 958) pada umumnya berada di daerah 

perkotaan, namun peneliti berkeyak:inan bahwa tenomena tersebut turut 

mewarnai migrasi penduduk yang terjadi disetiap kota di Indonesia, Medan pada 

Y.hususnya. Oleh sebab itu, uraian dari ketiga pakar tersebut juga digunakan dalmn 

penelitian ini terutama dalam membandingkan keserasian sosial di kota Medan 

dengan daerah penelitian ini yakni Riau. 

Selanjutnya, seperti yang telah diurai didepan dimana kebudayaan dalam 

hal ini diartikan sebagai keseluruhan gagasan manusia sebagai mahkluk sosial 

yang digunakan untuk mernahami dan mengintcrpretasi lingkungan alam serta 
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mcnjadi kerangka landasan untuk mewujudkan dan mendorong te~judnya 

kelakuan (Pelly, 1985). Oalam defenisi ini~ kebudayaan dihhat sebagai ''rekayasa 

pengendalian" (control mechanism) bagi kelak:uan manusia (Geert..z, 1973) atau 

• 
sebagai po1a tingkah laku manusia (Keesing dan Kccsing, 1971 ). Dengan 

demikian, kebudayaan rnerupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk:-petunjuk, 

resep-resep~ rencana-rencana dan strategi-strategi yang terdiri dari serangkaian 

model kognitif yang digunakan oleh manusia sesuai dengan lingkungan yang 

dihadapinya (Spraed1ey, 1972). 

Koentjaraningrat (1981) antara lain menyatakan bahwa salah satu unsur 

dari kebudayaan yang bersifat ide itu adalah norma-norma atau aturan-aturan 

sebagai pedoman untuk berinteraksi bagi sesama anggota masyarakat 

pendukungnya. Sistem norma itulah yang disebut dengan pranata sosial yang di 

organisasi oleh lembaga-lembaga.sosial. 

2. Migrasi 

Banyak faktor yang memungkinkan seseorang dan bahkan kelompok 

masyarakat melakukan migrasi. Dalam banyak hal migrasi itu dapat dikarenakan. 

oleh alasan untuk menemukan kehidupan yang lebih baik yang tentu saja 

bertumpu pada alasan ekonomi. Ada juga karena keinginan mencapai dan mencari 

pendidika_qyang lebih baik dikota. Namun demikian, adapula yang melakukan 

migrasi karena terpaksa seperti akibat bcncana alam, perang atau ledakan politik 

dari negaranya sehingga mengharuskan orang tersebut mencari suaka poiitik 

dinegara orang lain. 
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Selanjutnya, menurut Dixon (1952: 17) bahwa migrasi dapat d~t:.:.L: 

dua kategori berdasarkan faktor yang mengakibatkan tetjadinya migrasi 1 J,,,~~,ut. 

Pertama ad.alah aldbat tekanan ledakan politik ya.•1g terjadi secara tiba- tJh;: - <:,:rti 

banjir, gempa, born dan lain-lain. Kedua adalah akibat pengusiran besar-b.:s:lnm, 

kekalahan perang dan berbagai sebab yang lebih sukarela seperti kc;ing;nan 

untuk menjelajahi, kesempatan untuk memperoleh penghidupan yang khih baik 

ataupun keinginan untuk menempati negeri yang barn. 

Narnun, pada dasarnya hampir semua perpindahan tertumpu p;;;_._L <·::K~k 

kehidupan yang mengupayakan tentang apa yang dilakukan oleh mignm d; ;-:rnpat 

yang barn. Oleh pakar geografi misalnya, melihat migmsi yang dilakukan oleh 

orang berdasarkan jarak dari suatu daerah ke daerah lain berdasarkan p~..·rnbahan 

lingkungan sosiaL Ja.rak itu sendiri dapat ditentukan oleh perubahan lir>gku.11gan 

yang masih ada didaerah yang sama maupun daerah yang relatif berbeda. Namun 

demikian, migrasi dapat juga dipandang sebagai suatu proses dimar-J migran 

bertindak untuk berpinda~ secara budaya, ekonomi dan lingkungan so~.iol. 

Selanjutnya, Mier ( 1987) menguraikan bahwa migrasi dari sudut pandang 

ekonomi terutama adalah para buruh atau pekerja yang merupakan gejala atau 

fenomena meluasnya sektor ekonomi, politik dan perubaha.11 sosiaL BerdasarY..an 

pandangan ini, pengertian migrasi bukan hanya sekcdar tcrbatas pada perpindahan 

pcnduduk, tetapi cenderubng mcrupakan akibat dan bahkan sebahagian daripada 

perubahan-pcrubahar. tersebut. 

Oalam hal lain, Usman Pelly dalam disertasinya: "Urhanisasi dan 

Adaptasi "(1994) mengemukakan bahwa gejala migrasi sekaiigus sebagai alat 
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penerapan misi budaya yakni sekurnpulan tujuan yang diharapkan t..ht..-,.ic-:: 

anggota-anggota suatu masyarakat tertentu yang didasarkan pada ;;, ( ,_~, 

dominan dari pandar1gan dunia masyarakat yang bersangkuta:1. Pcrbcili!.Jr; :, . ,._,' 

dimaksud ada pada dua kelompok masyamkat yang ditelitinya yakni Mandai!:"'-' 

dengan Minangkabau. Dengan mengetahui misi apa yang dikandung ,;;-;i _;,., 

migrasi tersebut, kiranya dapat diketahui faktor apa yang menjadi penyelvo ,j/,, 

tujuan dari migrasi yang dilakukan. 

Dalarn masyarakat Mandailing yang bermigrasi ke Sumatcr!J Tin_, :r p 1.: 

akhir abad-18 mengemukakan bahwa alasan itu buka.11 hanya bcrdasar p:H.b_ <i'.> 

ekonomi tetapi juga berdasarkan pandangan sosial budaya yakni idiologi hwt~-- :; 

yang saling berkaitan menjadikan mereka untuk bennigrasi. Bcrhc..-.L, .j-__ .,),,_, 

masyarakat Minangkabau yang melakukan migrasi yang semata-matn {:i--:;· ·:tH ·.!' 

oleh desakan ekonomi, dimana kampungnya tidak dapat diharapkan mc~·ni;.._:r-k:"·' 

pendapatan baru sehingga mendesak mercka untuk melakukan rnigm:'-l 

migrasi seutuhnya adalah untuk mencari pendapatan (mengumpulb, ., ,, .. , · 

secara periodik kemudian membawa uang tersebut kembali kedaerahn va i'ii'. 

mereka membangun rumah, membeli tanah ataupun membangun :·.!w.;u ,:' __ 

Masjid. 

Jadi, migrasi pada masyarakat Mandailing bukan semata-mnb ,ii"~·i, ::.:_ .. 

oleh desak:an ekonomi tetapi cenderung untuk mencari prestise yan~ ',<:::' 

tanpa menghubungkan antara daerah rantau dengan dacrah asal. Oi cb::r:~i: .... ,_ .. · 

tersebut, mereka seolah tidak mempedulikan keadaan kampungrr': .: 

ditinggalkan oleh mereka, tetapi cenderung untuk memperluas harajaon \11 ..:. 



ni ranto seperti mcnjadi pcjabat dan penguasa sektor ekonomi dan pemerintahan. 

Sedangkan orang Minangkabau lcblh mentik beratkan pada sektor ekonomi 

dengan mendirikan rutnah-rumah makan khas Padang, memupuk pendapatan dan 

membawanya ke kampung halaman yang teijadi pada saat liburan hari-hari besar 

keagamaan seperti lcbaran. 

3. Keserasian Sosial 

MILIK I>EO.PtJST IlK IIA"I 

U fi.l 111-U:: ii~ 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000) kata "keserasian' dari kala 

dasar 'serasi' yang bermakna 'sesuai, 'cocok' 'selaras' ataupun 'harmonis". 

Afiks ke-an pada kata dasar itu menjurus pada kata sifat yakni menjadi 

'kesesuaian ·, 'kecocokan ', 'keselarasan' ataupun 'keharmonisan · yakni suatu 

(kondisi) yang sesuai, cocok, selaras dan harmonis. Oleh karena itu, keserasian 

sosial dapat diartikan sebagai kondisi hubungan yang hannonis antara individu 

dengan individu, kelompok dengan kelompok atau antara satu etnis dengan etnis 

lainnya, yaiJ.g ditunjukkan oleh derajad hubungan yang serasi, sesuai dan selaras. 

Dalam keadaan seperti ini, keserasian sosial dapat di katak:an sebagai pola 

kerukunan hidup bersama yang bersifat dinamis yang ditandai dengan adanya 

jalinan keijasama (korporasi), akomodasi, akulttrrasi dan asimilasi. 

Dalam laporan Penelitian yang diketuai oleh Usman PeUy (1985) tentang 

menciptakan prakondisi keserasian hidup di 6 kelurahan kota Medan, yang 

membandingkan terciptanya keserasian hidup dar:i tiga pola pemukiman. Pola 

pemukiman yang dimaksud adalah pola pcmukiman belum membaur (segregatif) 

yang terdapat di Pulau Brayan dan Sidorejo, pola pemukiman setengah membaur 
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(Sekip dan Sei Putih Timur) serta pola pemukiman membaur (Sidodadi dan 

Merdeka). Lebih lanjut disebutkan bahwa, terbentuknya pola~pola pemukiman 

tersebut, secara nyata disebabpka.'1 oleh faktor-faktor seperti 1) faktor demografis 

yang meliputi: a) agama, b) pendidikan, pekerjaan, c) identitas etnis, d) pasangan 

suami istri yang kawin campur, dan 2) strata sosiai ekonomi. 

Keserasian hidup yang tercipta atas pola pemukiman yang cenderung 

segregatif disebabkan oleh kurang membaurnya masyarakat di daerah itu, baik 

secara etnisitas, agama, ataupun identitas etnis mereka. Oleh laena dominasi yang 

ada tersebut, cendernng mengurangi peran lembaga-lembaga seperti pendidikan, 

kesehatan, rumah ibadah, organisasi pemuda, perkumpulan olah raga, asosiasi 

atau paguyuban ataupun asosiasi kedaerahan dalam rangka menciptakan 

keserasian hidup. Sementara itu, pada pola pemukiman yang setengah membaur, 

dimana dominasi-dominasi seperti dikernukakan diatas sudah relatif berkurang 

sehingga peran-peran dari lembaga-lernbaga atau pranata tersebut sudah mulai 

bekerja. 

Selanjutnya, pada pola pemukinan yang telah mernbaur, maka dominasi­

dorninasi seperti diatas hampir tidak dapat ditemukan lagi sehingga institusi 

sosial telah aktif bekerja, dan hal inilah yang disebut sebagai prasyarat atau 

prakondisi dalam terciptanya keserasian hidup. Oleh karena itu, dalam 

pembahasan Pclly (1985) dikota Medan tersebut dikemukakan bahwa kesemsian 

hidup (sosia!) adalah bentuk (pattern) kebersamaan_ hidup (togetherness) dalam 

suatu masyarakat (majcmuk) yang saling mengerti, komunikatit: terbuka dan 

dinamis scrta tidak segregatif dan eksklusif. Lebih lanjut, dalam Panduan 
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Pelaksanaan Pengukuran Keserasian Sosial (1992:7) diuraikan bahwa keserasian 

sosial adalah suatu keadaan dan suatu proses kehidupan bersam~ dimana 

hubungan interaksi antar kelompok dan anggota masyarakat lebih bersifat 

asosiatif sehingga memungkinkan berlangsungnya kehidupan dan pcrkembangan 

berkelompok atau bennasyarak:at yang memberikan kepuasan lahir dan bathin 

bagi semua pihak. 

Untuk mendukung terciptanya keserasian sosial dikalangan masyarakat, 

maka terlebih dahulu diawali oleh tumbuhnya interaksi yakni kontak timbak balik 

yang terjadi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dan 

kelompok dengan kelompok. Kontak sosial atau interaksi itu sangat penting dalam 

menumbuhkan keharmonisan dalam masyarakat, oleh karenanya dalam 

rnencipta.l(an keharrnonisan tersebut, perlu diindahkan hal-hal berikut yakni: l) 

Kontak sosial, 2) komunikasi, 3) struktur sosial dan 4) bentuk interaksi 

(Chitambar, 1973). Hal pertama berarti suatu gejala sosial yaog teljadi akibat 

adanya hubungan yang terjadi antara sesama individu dengan individu, individu 

dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Terjadinya interaksi antara 

dua kelompok etnis yakni masyarakat setempat (host population) dengan 

masyarakat pendatang (migrant) dalam mendiami wilayah pemukiman 

(<;etflement) dengan segala aspek sosial ekonomi. Bentuk kegiatan itu dapat 

bersifat sepihak, secara timba! balik maupun berdiri sendiri selaras dengan 

kemauan masyarakat atau suasana yang tercipta sebelumnya. 

Terdapat kontak sosial antar kelompok apabila ada tanggapan timbal balik 

serta penyesuaian prilaku dalam diri pihak-pihak yang melakukan kontak sosial 

I "IlL.! I\ 1'1:'-lt-'US! AM ..... , 

I u 1-ti 11\1 E ll J 
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terhadap pihak lain. Teijadinya proses secara timhal batik dan proses penyesuaian 

diri antar kelompok etnis berkaitan dengan proses sosialisasi yang ada dalam 

kelompok dan budaya masing-masing serta kontinuitas pola ajar di lembaga­

lembaga formal yang ada. Proses sosialisasi dalam hal ini adalah pemeliharaan 

kontinutas nonnatif dari gcnerasi ke generasi, rnengajarkan nilai kemasyarakatan 

yang bukan saja sekedar tuntunan moral bagi pelakunya dalam bertindak sehari­

hari, tetapi juga merupakan sentral pengertian baginya. Nilai yang dimaksud 

adalah nilai-nilai universalitas yang berlaku general mengenai tata krama dan nilai 

performa sosial yang harmonis, yakni semacam moralitas yang berlaku umtun. 

Kedua nilai ini akan dijumpai disetiap kelompok etnis yang walaupun bervariasi 

sesuai dengan budaya yang dianut masing-masing etnis. 

Point kedua yakni komunikasi terjadi a!dbat ada..'lya kontak sosial. 

Komunikasi mcmegang peranan penting bahwa seseorang dapat memberikan 

tafsiran pada prilaku orang lain melalui wujud oral, bahasa dan gerak tubuh, sikap 

dan perasaan. Pemakaian ba~asa sebagai alat kornunikasi serta pemaharnan dari 

bahasa itu sendiri akan memberikan peluang untuk rnengenal lebih jauh lagi 

tentang struktur, nilai dan norma maupun adat istiadat kelompok sosialnya. 

Untuk itu, dibutuhkan institusi yang mengatur dan rnempengaruhi bentuk-bentuk 

hubungan sosial yang harmonis. Dengan adanya prilaku dan penampilan sosial 

yang harrnonis ini akan memungkinkan terciptanya hubungan sosial antar 

kelompok etnis dalam suatu stmktur, dimana masing-masing terkait dengan 

norma-norma sosial, beragam perasaan yang didasari pada nilai-nilai yang 

menentukan prilaku selama berinteraksi pada berbagai posisi dan status sosial. 
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Hubungan sosial yang ada dalam suatu struktur yang Uisertai dengm( 

yang sating mendekatkan diri kearah terciptanya korpomsi dan akomod~1··; 

sebaliknya adalah konflik. 

Kehidupan bersama dalam kelompok dimana terdapat korpo1:v;t -1,1!:-', 1 

masing-masing anggota yang memiliki ciri suatu organisasi, pada da<>ar:1;. ,~ 

menccrminkan integrasi. Dalam hal ini, sesuai dengan batasan Linton {1'/rq .. ,, •·' 

integrasi diartikan sebagai perkembangan progresif dalam rangka me_,':- d:. "' 

persesuaian yang sempuma antara berbagai usnur-unsur, yang secar<: I;l~:·-.. 

mewujudkan 'total culture'. Sedang tingkat atau taraf integrasi (per---,· , 

tersebut (degree of integration) ialah taraf penyesuaian yang telah dap::d. ';J•:<>l ;, 

pada suatu titik tertentu di dalam 'culture continuum '. 

Oleh karena kebudayaan itu merupakan sebuah formasi yan·.· "''"'" 

bagiannya saling sesuai menyesuaikan, sebab itu masuknya set::E.• '.J1!i·L 

kebudayaan yang baru tentu akan mengganggu keseimbangan yaw.· : 

Sebelum unsur itu dapat menjadi universalitas dan spesia!istis, tebih ~hh•_;(­

melalui serangkaian proses penycsusian-penyesuaian. Gejala sali:1::~ ,,_., .. 

menyesuaikan antara unsur-unsur kcbudayaan itu iazirn dikenal dengan );Jk" ,, · 

Interrelasi antara unsur-unsur di da!am_ lingkungan sesuatu kc'"-·-' ' 

adalah sedemikian kompleksnya, sehingga sebenarnya sangat qk:_n .,,,;u 

mengkaji integrasi didalam aspeknya yang statis (Linton, 1984). Du:t d:-t':...'· 

tampaknya tidak saling berhubungan, da!am kenyataanya dapat bc:·,i·:._d~,__, ·~ •. 

rapat dan erat, berkat penyesuaian masing-masing unsur dengan .':t:r:llh'.k ·: ·-

unsur-unsur lainnya. Fakta ini akan nampak jela<> apabila mengkaji 1m~:;-':~~-; ·,1 



dalam proscsnya, dengan mengamati jalanya perubahan-perubahan dan 

pcnyesuaian~penyesuaian baru antara unsur-unsur yang telah ada, yang setiap kali 

terjadi apabila ada sebuah unsur baru diterima di dalam fonnasi kebudayaa.'1. 

Keadaan seperti ini ditunjukkan oleh Linton (1984) dengan mengambil 

contoh di Madagascar, dimana teijadi perubahan di segala bidang kehidupan 

masyarakat etnis Tanala sebagai akibat masuknya sistem bersawah. Sistem 

bersawah yang mengakibatkan terjadinya perubahan tersebut adalah hasil 

'borrowing' dari etnis Belsi/eo yang daerahnya terletak di sebelah Timur wilayah 

etnis Tanala. Dengan berlakunya sistem sawah, maka kehidupan nomade berubah 

menjadi menetap, ikatan kehidupan bersama beralih menjadi kehidupan keluarga, 

kedudukan hak milik menjadi kuat dan nampak adanya perubahan menuju 

pemerintahan sentralistis. Dengan makin lepasnya ikatan kelompol<.., maka makin 

bebaslah jalanya hubungan seorang anggota kelompok yang satu dengan anggota 

kelompok yang lainnya. Demikian pula dengan sistern perkawinan yang telah 

eksogam dan lain~lain. 

Contoh sebagaimana pada kelompok Tanala di Madagascar tersebut 

menunjukkan bahwa selama bcrlangsungnya proses perubahan kuhurai, 

disintegrasi dan integrasi berjalan berdampingan. Jacii, pada saat bagian~bagian 

tertentu dari kebudayaan telah berhasil mengadakan penyesuaian, ada bagain­

bagian lain yang barn merasakan gerak perubahan yang ditimbulkan oleh 

perubahan itu (Kleden, 1992). Pada pokoknya, proses penerimaan unsur baru 

menimbulkan masa pancaroba: namun masyarakat tetap dapat terns berlangsung 

hidup. Sedang para anggotanya tetap dapat makan dan berpakaian dan jarang 
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sekali terjadi suatu unsur kebudayaan yang semula telah diterima cukup merata, 

kemudian dicampakkan lagi. 

Pada umumnya, unsur yang memang cukup dapat sesuai dengan 

kebudayaan pihak penerima tidak akan menghancurkan sesuatu masyarak:at 

ataupun kebudayaan. Karena kedua belah pihak saling memiliki vitalita yang 

mengagumkan dan kapasitas yang hampir tak terbatas untuk melaksanakan 

perubahan dan adaptasi. Apabila unsur yang masuk mulai tampak: menimbulkan 

kesulitan-kesulitan, maka 'inventive ability' para anggota rnasyarakat akan 

bergerak seketika dan unsur bam itu dengan unsur yang ada akan dirubah 

sedemikian rupa sehingga dapat saling bertemu. Akan tetapi penting dicatat 

bahwa, penerimaan terhadap unsur-unsur baru terhadap kebudayaan penerirna itu 

tidaklah selalu sama. Ada unsur yan.g dapat dikatakan tidak menimbulkan 

kegoncangan sama sekali dan ada pula yang menimbulkan kegoncangan. 

Lain daripada itu, harus pula diperhatikan bahwa unsur yang sama tidak 

tentu sama akibatnya bagi kebudayaan penerima. Sebagai contoh, Linton 

mengemukaka14 bahwa masuknya agama Kristen di Samoa hanya kecil saja 

,.distruptive effict'nya (akibat yang menimbulkan perubahan) dan mudah 

integrasinya, oleh karena pada jaman pra Eropa agaknya fungsi agama tidak 

begitu penting di Samoa. Keadaan ini berbeda sarna sekali dengan apa yang 

terjadi di Madagascar, sebagai akibat masuknya agama Kristen. 

Seberapa jauhkah taraf integrasi yang mungkin dicapai di dalam 

lingkungan kebudayaan? Menurut Linton (1984:269), tak ada sebuah kebudayaan 

yang pernah mewujudkan integrasi dengan mutlak atau sempuma. Dengan kata 
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lain, ia (Linton) mendeskripsikan hahwa tak pemah semua unsur-unsur yang ada 

di dalamnya (kebudayaan) saling sesuai menyesuaikan dengan sempurna, oleh 

karena di dalam setiap kebudayaan selalu terjadi perubahan, entah berasal di 

invention, atau diffusion. Ini berarti, tak pemah ada sebual1 kebudayaanpun yang 

diintegrasikan dengan sempurna pada suatu titik sejarahnya. Dengan demikian, 

integrasi mempakan persoalan taraf a tau tingkat (a matter of deegre). 

Walau demikian, seperti yang dikemukakan oleh Linton diatas bahwa 

tidak akan pemah terjadi suatu integrasi kebudayaan yang sempurna dan 

integrasi hanyalah sebatas persoalan taraf yakni pada tingkat mana masyara.k-..at 

yang berbeda kebudayaan itu dapat menciptakan saling sesuai dan dapat saling 

menerima walaupun dibelakang keselarasan dan penerimaan tersebut terdapat 

juga penolakan. Tetapi yang jelas bagi kita adalah, sepanjang perbedaan itu dapat 

dipertemukan dengan baik, dalam arti bahwa ketiadaan dominasi dalam setiap 

bentuk aktivitas maupun kesempatan yang ada maka ia (k:ebudayaan) tidak akan 

pemah menjadi born waktu masyarakat. Justru yang tcijadi pada beberapa 

wilayah tanah air Indonesia adalah adanya dorninasi salah satu etnik (biasanya 

pendatang) terhadap semua kesempatan dan sumber daya dalam wilayah etnik 

setempat (host population). Setidaknya, fenomena ini mengingatf-..an kita bahv.ra 

pentingnya menciptakan keserasian sosial ditengah-tengah rnasyarakat yang 

majcrnuk (plural societies) semacam indonesia. 
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H. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini bertitik tolak dari konsep antropologis yaitu ~--~c" -,: ld 

sosial dalam 'social arrangement' atau pengaturan sosial antara dua ~;- ,;_; : -~>ih 

keJompok masyarakat yang berbeda secara kebudayaan (cultural difl;·fcn, res) 

dan sarana pembauran (melting pot) yang bermanfaat dalam m~;;f.. ~~'--~kan 

keserasian sosial yang terwujud dalam integrasi sosial sebagai dam_p.\k dari 

pembauran kebudayaan itu (Glazer dan Moyniban, 1968) 

Pengaturan sosiai atau social arangement yang dimaksud dnL·_;· '-; -d ini 

adalah pola-pola yang dikembangkan oleh kedua kelompok yakni r,~;i. yJ.rakat 

setempat (host) yakni Melayu dan masyarakat pendatang (migrant) yakni 

Mandailing dalam membina hubungan yang relatif baik, sehingga terr.i.pt:~ .:1;asar..a 

kehidupan sosial yang serasi, hannonis dan terintegrasi. pola-pola ter·;,:l1ut bisa 

terwujud melalui interaksi sosial meliputi aspek ekonomi, sosial budaya, religi, 

bahasa, adat istiadat maupun politik. Dalam hal ini, peranan institusi S(!:>ial seperti 

lembaga pendidikan, kesehatan, keterlibatan fisik dalam aktifitas sosial, rumah 

ibadah, organisasi pemuda, perkumpulan olah raga, STM ataupun asosiasi 

kedaerah almn dilihat sejauh mana pernananya dalam mengupayakar:t prinsuip 

hidup yang mengutamakan kebersamaan sebagai prak:ondisi dalam terciptanya 

keser~;~.sian sosial. Oalam hal ini, Pasirpengarayan dimana peneiitian ini 

dilangsungkan adalah sarana dimana pola-pola itu terbentuk yakni sebagai wadah 

pembauran (melting pot) yang melahirkan adanya keserasian sosial yang 

dimaksud. 
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'J.t diarahkan pacta kclompok masyarakat setempat {host popu/aril~~--

_m pendatang (migrants) dalam menciptak:an keserasian sosiaJ. Old: 

konsep kebudayaan dalam tenninologi masyarakat rnajemuk :-;!:;; 

diperhatikan untuk menemukan mekanisme terciptanya kc.~;cw'-•<·· 

dimaksud dalam kancah masyarakat yang telah menyebar (berdiasporu. ;_ 

lebih lanjut, seperti biasanya bahwa pacta saat petjumpaan antara ch~:-l . 

kelompok etnis yang berbeda secara sosial dan kebudayaan, mak;:; !r 

dampak yang bisa rnuncul. Pertama yakni bahwa pertemuan iiu ([rq,-;;: 

dengan terciptanya harmoni atau integrasi, serta dapat pula bemjUJ:: 

adanya disharmoni arau disintegrasi. Oleh karena itu, kajian ini ,J)~,. 

bahwa fenomena yang tetjadi selarna ini yakni adanya harmoni yrmr. r··· 

kedua kelompok yakni Melayu dan Mandailing. Dengan demikian, ym:! 

konsentrasi penelitian ini adalah mengkaji faktor-faktor yanr). :• 

munculnya keserasian sosial ya11g berdampak pada terpelihnwnyr-' 

Pasirpengarayan. Namun demikian, bukan bennaksud untuk mengj1in;:: 

negatifyang muncul selain terciptanya dampak positifyakni kescn:c;i:iJ, , 

Analisa studi ini lebih difokuskan pada integrasi nw~;\': 

kebudayaan yang dapat menciptakan keserasian sosial itu. Dr~nfl,'J' 

keserasian sosial mungkin dapat tercapai apabila integrasi aliw 1 n1·, 

arah integrasi kebudayaan dapat diciptakan yang dapat berfungsi ~:cJ. · 

pembauran (melting pot). Integrasi yang didahului oleh in!r'.; ::: 

komunikasi, dan struktur serta bentuknya pada masyarakat majr:nil; 



mungkin dilakukan melalui lembaga-lembaga sosial yang terjadi secara sadar, 

yak:ni kecenderungan untuk: menerima dan membuka diri terhadap kelompok dan 

kebudayaan lain. 

Tegasnya, semakin membaurnya masyarakat dalam institusi atau Iembaga 

sosiai tersebut, maka semakin terbuka peluang untuk terciptanya keserasian sosial. 

Sebaliknya, semakin memudar (inklusit) fungsi dan peran dari lembaga sosial 

tersebut maka semakin segregatif kehidupan masyarak:at yang snagat berdampak 

pada tidak terciptanya keserasian sosial. Paradigma ini sekaligus menjadi 

parameter bagi peneliti untuk melihat berbagai prak:ondisi dalam menerawang 

jauh kedepan dalam upaya terciptanya keserasian sosial yang tercipta pada migran 

Mandailing dengan masyarakat Melayu setempat di Pasirpengarayan Riau. 

Sejalan dengan uraian ini maka sebagai !andasan berfikir dalam 

penelitian ini, herikut di sajikan pada skerna-l dibawah ini, yakni: 

Skema-1 
Kerangka Alur Pemikiran 

Interaksi 

Tujuan 
Komunikasi 

Ketjasama 

Integrasi 
Sosiai 

' L ______________ , _________________ ; 
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Dari skema diatas tampak bahwa, dua atau lebih kelompok masyarakat 

yang bertemu pada suatu wilayah tertentu, baik antara masyarak:at setempat (host 

population) maupun masyarakat pendatang (migranl) memiliki tujuan yang sama 

yakni untuk: rnencapai integrasi sosial yakni situasi progresif dalam rangka 

rnewujudkan persesuaian antara berbagai unsur-unsur, yang secara bersamaan 

rnewujudkan 'total culture'. Unsur-unsur terse but adalah cultural borrowing 

ataupun budaya bawaan dengan budaya yang dijumpai. Oleh karena itu, perlu 

adanya suatu tatanan masyarakat yang sating mengerti, terbuka dan tidak inklusif 

serta tidak segregatif. 

Untuk menciptakan keserasian sosial tersebut dibutuhkan beberapa 

perangkat seperti kontak sosial (interaksi sosial), komunikasi berupa bahasa, dan 

ketjasama. Oleh karena itu, keserasian semua unsur-unsur kebudayaan antara 

kedua belah pihak tersebut, pada akhimya dapat menciptakan integrasi sosial. 

Dalam ani bahwa, semakin tinggi integrasi antara kebudayaan dari kedua 

kelompok masyarakat, baik pendatang (migrant) maupun masyarakat setempat 

(host population) maka keserasian sosial antara kedua kelompok tersebut semakin 

mantap sebaliknya, semakin terdisintegrasi kebudayaan kedua kelompok tersebut, 

maka keserasian sosial scmakin sulit tercapai. 

Seperti yang telah digariskan pada kerangka tcoritis dimuka yakni bahwa 

konsentrasi kajian ini terfokus pada terciptanya keserasian sosial antara kedua 

kelompok etnik Melayu dan Mandailing di Pasirpengarayan dan bukan bcrmaksud 

untuk meniadakan kemungkinan lainnya. Hanya saja, bcrdasarkan kenyataan 

selama ini, fCnomena yang terjadi selama ini adalah adanya keserasian sosial yang 
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terbina diantara kedua kelompok. Oleh karena itu, fokus kajian inipun lebih 

menitikberatkan pada adanya kenyataan itu. Kcnyataan ini didasarkan pada 

adanya kenyataan hahwa terjadinya kontak antara dua atau lebih kelompok yang 

berbeda secara sosial dan budaya, tidak selamanya kontak tersebut menciptakan 

penerimaan atau keserasian sosial. Namun cenderung melahirkan kombinasi-

kombinasi seperti adanya segregasi, proliferasi dan bahkan penolakan-penolakan 

terhadap eksistensi kelompok lainya seperti yang banyak terjadi diheberapa 

tempat atau kawasan. Oleh karena itu, kajian ini lebih mengkhususkan diri pada 

terciptanya keserasian sosia! sebagai performa yang tampak pada kelompok 

masyarakat yang berbeda budaya itu. 

Dari skema diatas dapat dilihat bahwa tujuan ditempatkan sebagai variabel 

bebas sedangkan integrasi diletakkan sebagai variabel terpengaruh (terikat). 

Diantara kedua variabel tersebut beberapa variabel yang ditempatkan sebagai 

variabel antara atau variabel moderator pcrtama yakni interaksi, komunikasi dan 

keijasa.rna. Sedangkan kcserasian sosial ditempatkan sebagai variabel moderator 

kedua. 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian. 

MILIK PER PUS! AIIAA1111 

Uf"'t~IMED -·-- . . --.-~ 

Jenis penelitian yang dilaksanakan ini adalah secara deskriftif dengan 

pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan realisme sosial yang 

sebenamya dan memberikail data secermat mungkin sesuai dengan fakta dan 

fcnomena sosial (Moleong, 1991 ). Pendekatan ini ditentukan karena masalah yang 
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• 

akan dikaji adalah berkaitan dengan fenomena sosial yakni 1 r,-, 

keserasian sosial antara kaum pendatang (migrant) dengan masym;;b 

(host population) 

2. lnforman Penelitian. 

Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat setempat (lvJc.icJ:,:,· ,_,, 

kelompok pendatang (Migrant) Mandailing di Pasirpengarayan Rokun ' 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan terciptanya keserasian so(.j:Ji ; 

antara kaum migrant dengan penduduk setempat. 

3. Pengertian Operasional 

Untuk menjalin komunikasi antar pembahasan dalam pendJJj:,, 

dibawah ini ak:m diuraiakan pengertian beberapa konsep yang digu:: , 

operasional penelitian. Konsep itu adalah: 

Keserasian Sosial, yakni: adalah bentuk (pattern) kebr:; 

(togetherness) dalam suatu masyarakat (majemuk) yang saliJI", 

komunikatif, terbuka dan dinamis serta tidak segregatif dan do:\< i ~ . 

1985). Dengan kata lain adalah suatu keadaan dan suatu pr0~;1 , 

bersama, dimana hubungan interaksi antar kelompok dan 3np;p,n(.; 

lebih bersifat asosiatif sehingga memungkinkan berlangsungnyfl h; 

perkembangan berkelompok atau bennasyarakat yang memberikcu1 ;;r·
1 
''· 

dan bathin bagi semua pihak. 



lntegrasi adatah perkemhangan progresif dalam rangka 'r·.:""<Jjudkan 

persesuaian yang sempuma antara berbagai unsur-unsur, yang secara h·.-rsamaan 

mewujudkan 'total culture'. Sedang tingkat atau taraf integrasi (p,e.-:;-.~suaian) 

tersebut (degree of integration) ialah taraf penyesuaian yang telah da_pa' dicapai 

pada suatu titik tertentu di dalam 'culture continuum' (Linton, 1984:266.1 

Kelompok etnik (ethnic group) adalah: populasi yang 1) secar:J :-:.iologis 

mampu berkembang biak dan bertahan, 2) mempunyai niJai-niJai bl!'-b: :< yang 

sama dan sadar akan rasa kebersamaan dalam suatu bentuk budaya, 3) :-n,·; -cntuk 

jaringan komunikasi dan interaksi sendiri, 4) menentuk.an ciri_ k·:;,.,:~. dc11.ya 

sendiri yang diterima oleh kelompok lain dan dapat dibedakan dari popl.d:~si lain. 

(Naroll dalam Barth 1988: 11) 

Interak:si sosiai (social interaction) Adalah suatu geja!a sosial :· .:rjadi 

akibat adanya hubungan yang terjadi antara sesam individu dengar; ~t; ,-~,·idu, 

individu dengan kelompok atau kelompok dengan keiompok, sedang ,_,. -,. as1 

adalah verbalisasi hubunga.r1 dengan pcnggunaan hahasa meh~!t:·~ "' 

bahasa dao gerak tubuh, sikap dar perasaan. (Chitambar, 1973). 

4. Fokus Penelitian. 

MILl!\ l'l:'il>'lJ1i lt..I\MMIIJj 

ur•t~~Mc:o 1 --
Penelirian ini akan sepenuhnya diarahkan pada tercipran·, · 

sosial beserta faktor-faktor yang menduktmg terjadinya keserm:it•: , .,-J. 

antara kelompok migran Mandailing dengan masyarakat Melayu (h,--"·"" /" 'i 

di Pasirpengarayan Rokan Hulu Riau. 



5. Teknik Pengumpulan Data. 

Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

maka peneliti memilih dan menentukan metode yakni, 1) observasi peserta 

(partcipant observation), 2) wawancara mendalam (depth interview) dan 3) 

Dokumentasi. (Moleong, 1991). 

Aplikasi pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengamatan langsung tak terbatas yang memungkinkan peneliti melakuk:an 

pengamatan sendiri, kemudian mencatat fenomena dan fakta menurut realita yang 

sebenarnya. Selain itu, peneliti juga berupaya untuk melibatkan diri pada 

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak masyarakat yang 

sedang dikaji baik itu berbaur ritual adat istiadat maupun ritual agama maupun 

aspek aktivitas lainnya. 

Sedangkan wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini dibagi dalam 

tiga varian wawancara yaJ.ati: a) wawancara terstruktur (structurized 

interviewing), yakni peneliti telah mempersiapkan serangkaian daftar pertanyaan 

sebagai panduan sehingga wawancara dapat lebih terfokus, b) wawancara tak 

terstruktur (unstructurized interviewing) yakni wawancara dengan tidak membuat 

pedoman pertanyaan, melainkan pertanyaan tersebut dapat maju mundur sesuai 

dengan tema pertanyaan dan c) wawancara sambil laiu (causal inlerview) yakni 

wawancara yang dilakukan dengan tidak melihat tempat, kondisi dan situasi. Bisa 

jadi, wawancara terjadi di dalam warung, masjid, atau bahkan di persawahan 

(Bogdan dan Tylor, 1974). 
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6. Teknik Analisa Data 

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, baik data yang b. ··,u:; ' , ., 

dari pengamatan, wawancara dan dokumentasi, maka data tersebut ~l.i;..n d ,:< , 't·-

kemudian di interpretasikan untuk menarik kesimpulan penelitian. f) 1 j~·l· k:! . q; 

itu, sesuai dengan jenis penelitian ini yakni penelitian yan:g de·_;~;-'":i!' -__:__, · 

kualitatif, maka analisa data yang dilakukanpun berrnuara pada pendesKrw: ;,nr 

data-data tersebut untuk menggambarkan realisme sosial. 

Sesuai dengan uraian Moleong (1991), maka adapun 1rutgk:;-, _-.,; ,, 

yang ditempuh dalam analisa data ini adalah sebagai berikut: !) }>'CFJ-":''' .,,,,., 

data sesuai dengan jenis dan kharakteristik data, 2) menyusun katc6or· v,;;··-' 

mengikuti prosedur seperti: a) pengelompokan kartu kedalam isi ::"'~r.~,.· , .-:_-"' 

penetapan inklusi setiap kategori yang dapat digunakan untuk r•(·n,·l_; -~ 

keabsahan data, dan c) setiap kategori harus dilaksanakan taat azas \ ,,, 

tidak direkayasa dan tidak tumpang tindih dalam penerapann~ :· 

pengkategorian ini dilakukan untuk mernpemudah penginterpretasian ~-·· 

T a hap selanj utnya adalah menyimpulkan tcmuarHemuau 

menjelaskan permasalahan secara apa adanya. Setelah proses pengj1,1, 1_., ·•· 

data dilakukan, mal<a langkah ke-3) adalah rnenarik kesimpulan p~ '< .. :. ,,, 

pelaporan basil penelitian. 

l!I!LIK f'ERPUS I ".""'"1111 
Ul'\iiMED , 

7 



6. Lokasi Pene/itian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pasirpengarayan Kecamatan Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Adapun alasan pemilihan lokasi tersebut 

didasarkan atas: 

1. Eksistcnsi kelompok etnis Mandailing Pasirpengarayan Kecamatan 

Rambah Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. 

2. Lokasi tersebut merupak:an domisili penelitian sekaligus daerah dimana 

peneliti bertugas. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

PASIRPENGARA Y AN ROKAN HULU RIAU 

A. Kabupaten Rokan Hulu 

1. Sejarah Pemhentukan 

tMIL.IK PE'!PUSl AIIAAN! 

I Uf\IIM_f:l) I 

Kabupaten Rokan Hulu yang terletak: dalam wilayah provinsi Riau dan 

berbatasan atau berdekatan dengan Provinsi Sumatera Utara dan Sumatera Barat, 

rnemiliki riwayat sejarah yang panjang dan berlikui-liku. Adanya kekhasan adat 

dan keanekaragaman budaya, keltidupan masyarakat yang religius dan pengaruh 

kultur beberapa etnis disekitarnya seperti etnis Melayu, Minang, Mandailing, 

Jawa dan bahkan masih terdapatnya masyarakat terasing seperti Bonai, Sakai dan 

etnis Laut merupakan karakteristik Kabupaten Rokan Hulu. 

Secara historis, pada abad XIV M, percis di wilayah Kota Lama yang pada 

saat ini menjadi ibukota Kecamatan Kunto Darussalam, berdiriiah kerajaan Rokan 

yang terletak di tepi sungai Rokan. Sungai RoY~ mempunyai panjang sekitar 

260 KM yang bermuara ke kabupaten Bcngkalis. Dibagian hulu sungai ini 

bercabang dua menjadi sungai Rokan Kanan sepanjang 30 KM dan Rokan Kiri 

sepanjang 70 KM. Sungai Roka.•1 ini mempunyai beberapa anak sungai yang 

diantaranya adalah Batang Lubuh, Batang So sa dan Batang Kumu. 

Pada masa itu, sungai Rokan dengan anak sungainya telah menjadi urat 

nadi perekonomian dan perhubungan antara pendudu._lc pantai denga.•1 pedalaman, 

nama Rokan terscbut bcrasal dari bahasa Arab yakni "rokanan" yang berarti 
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rukun dan damai. Hal ini melambangkan bahwa kerajaan Rokan pada masa 

kejayaannya sangat menjaga kerukunan baik kedalam maupun keluar, 

berdasarkan akar kata nama itu, sudah bisa dipastikan, kerajaan ini berdiri setelah 

masuknya Islam di daerah Riau. 

Pada masa perkembangan selanjutnya, yakni setelah masuknya pengaruh 

Hindia Belanda dl daerah Rokan, beridiri pula kerajaan-kerajaan kecil dibagian 

hulu dan hilir. Di Rohul berdiri lima kerajaan yakni kerajaan Rambah berpusat di 

Pasirpengarayan, Kerajaan Tambusai berpusat di Dalu-dalu, kerajaan Kepenuhan 

berpusat di Kota Lama sedangkan tiga kerajaan yang terdapat di Rokan Hilir 

terdiri dari kerajaan Kubu dengan ibu negerinya Teluk Memau, kerajaan Bangko 

dengan ibu negerinya Bantaian, dan kerajaan Tanah Putih secara administratif 

pengatur kerajaan tersebut dilakukan oleh seorang kontraktor yang berkedudukan_ 

di Pasirpengarayan. 

Kemudian pada masa RI, daerah masing-masing kerajaan itu dinamakan 

Luhak (daerah setingkat wedana atau kecarnatan). Kelima luhak tersebut 

selanj utnya di tingkatkan menjadi kecamatan yang pad a masa itu pemerintahan 

diatur oleh wedana yang berkedudukan di Pasirpengarayan. Hal ini berlangsung 

sampai pada tahun 1963. Didalam perkembangan selanjutnya dibentuk pula 

kecamatan Tandun. Dengan demikian, wedana yang berkedudukan di 

Pasirpengarayan terscbut membawahi enam kccarnatan yakni T ambusai, Rambah, 

Kepenuhan, Rokan IV Koto, Kunto Darussalam dan Tandun. 

Pembcntukan kabupaten Rohul telah lama mcnjadi idaman masyarakat. 

Perjuangan ke arah itu telah memakan waktu yang panjang dan menguras tenaga 
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dan pikiran serta biaya yang tak terkira jumlahnya. Awallangkah petjuangan itu 

diayunkan mulai tahun 1962 pada acara musawarah besar masyarakat Rohul di 

Pasirpengaraya..'1.. Walaupun tujuan masyarakat belum terkabut, namun tidak 

berarti menyurutkan langkah seluruh komponen anak negeri Rohul ini. 

Pada tahun 1968, diadakan musawarah besar lembaga-lembaga kerapatan 

adat sewilayah I Pasirpengarayan dengan satu tekad yakni menjadikan Rohul 

sebagai kabupaten. Untuk menguatkan perjuangan masyarakat dihadapan 

pemerintah pusat maka pada tahun 1987 diselenggarakan lagi acara yang sama 

dengan maksud dan tujuan yang sama pula. Berkat kesungguhan dan pengorbanan 

seluruh lapisan masyarakat ini adalah terwujudnya daerah eks kewedanaan 

Pasirpengarayan menjadi wilayah Pembantu Bupati wilayah I kabupeten Kampar 

yang berkedudukan di Pasirpengarayan. 

Dari sini, satu tahapan perjuangan rakyat Rohul yakni menaikkan status 

wilayahnya tercapai, terbukti dengan dibentuknyajabatan administratif bam yakni 

pembantu bupati yang berkedudukan di Pasirpengarayan. Harapan u.t1tuk 

terbentuknya kabupaten mulai terbuka pada saat reformasi dihembuskan. Pada 

masa ini, banyak daerah-daerah yang ingin memekarkan diri menjadi k:abupaten, 

provinsi dan bahkan kecamatan dan tampaknya tidak ada alasait bagi pemerintah 

untuk menghalangi gagasan otonomi daerah tersebut. Seiring dengan itu, maim 

pada tanggal 5 Februari 1999 dibentuklah panitia persiapan dukungan 

pembentukan kabupaten Rohu! (Rokan Hulu) yang bertuga.<: untuk 

mensosialisasikan pada masyarakat serta pengumpulan data lapangan dalam 

rangka rencana pembentukan Rohul yang dimulai dari tanggal 15 Mei-17 April 
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1999. Melalui keija keras panitia, telah berhasil mengumpulkan sebanyak 210 

lembar aspirasi masyarakat untuk selanjutnya disampaikan kepada ninik mamak 

atau pemangku adat, ulama, cendekiawan, tokoh pemuda., dan pimpirmn 

organisasi sosial kemasyarak:atan kepada ketua DPRD tingkat II kabupaten 

Kampar Bangkinang. 

Melalui upaya yang tegas dan terns menerus dilakukan, maka anggota 

komisi II DPR-RI mengadakan studi kelayakan terhadap situasi dan kondisi 

Rohul. Tidak berselang lama, akhimya pemerintah pusat melalui Menteri Dalam 

Negeri mengabulkan hasrat besar selurul1 masyarakat Rohul. Peristiwa bersejarah 

tersebut terjadi pada tanggal 12 Oktober 1999 yakni dengan dikeluarkannya UU 

No. 53 Tahun 1999. Berdasarkan UU tersebut secara yuridis formal dan material, 

resmilah eh kewedanaa._q Pasirpengarayan atau wilayah ketja Pembantu Wilayah 

Ketja I menjadi sebuah kabupaten yang dibcri nama kabupaten Rokan Hulu 

(Rohul) dengan ibu negerinya di Pasirpengarayan. 

2. Letak dan Luas Daerah 
lflllll\ l't"!Pus '"'II""'N/ 

Uf'liiMEP 
Kabupaten Rokan Hulu (Rohul) terletak diantara 0,62-l ,25 Lintang Utara 

dan l00.42-IOLI7 Lintang selatan. 103, 28 Bujur Timur dengan !uas wilayah 

7.449, 85 Km yang berbatasan dengan a) disebelah Utara berbatasan dengan 

propinsi Sumatera Utara dan kabupaten Rokan Hilir, b) disebelah Selatan 

berbatasan dengan kabupaten kampar dan provinsi Sumatera Bamt, c) disebelah 

Barat berbatasan dengan provinsi Sumatera Barat dan disebelah Timur dengan 

kabupaten Kampar dan kabupaten Siak:. 
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3. Fisio GraflS. 

a. Keadaan A lam 

Sebagaian besar kabupaten Rokan Hulu merupakan datamn rendah dengan 

luas 6.332, 57 Km (85%) dan perbukitan scluas 1.117,48 Ian (15%) bcrada di 

sepanjang kaki bukit barisan yang berbatasan dengan propinsi Stunatra Barat 

dengan ketinggian berkisar antara 300-500 meter dpl (dari pennukaan !aut) 

b. Struktur T anah 

Jenis tanah yang dijumpai adalah organosal, gleihumus, alluvial, indro, 

mer:fikelabu, pozolik merah kuning, litosol dan regosol. Jenis tanah organosal 

terdapat hanya sebagaian kecil didaratan rendah berawa-rawa dan berasosiasi 

dengan humus yang mengandung gambus tipis hampir mendekati type gambut 

ambrogen. Sedangkan tanah pozolik merah kuning yang berasosiasi dengan litoso/ 

banyak terdapat di dataran rendah diatas ketinggian 10 meter dari permukaan laut. 

c. Sungai. 

Didaerah kabupaten Rohul dijumpai sungai bcsar yakni sungai Rokan, 

Batan.g Lubuh dan Batang Sosah yan.g menyatu di Kualo Mahato dan bagian hulu 

panjangnya lebih kurang I 00 Km dengan kedalam rata-rata 6 meter dan Iebar rata­

rata 92 meter, sedangkan bagian hilir dari sungai ini tennasuk dalam wilayah 

kabupaten Rokan Hilir. Aliran sungai ini bagian hulunya melalui kecarnatan 

Kunto Darussalam, kecarnatan Tandun, kecamatan Rokan IV Koto yang oleh 

masyarakat disebut Batang Rokan (Rokan Kiri) dan cabangnya melalui kecamatan 

Kepenuhan, kecamatan Rarnbah disebut Batang Lubuh sedangkan cabangnya 
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melalui Tambusai disebut Batang Sosah dimana kedua cabang ini disebut Rokan 

Kanan. 

d Iklim. 

fklim kabupaten Rohul tidak: dapat dipisahkan dari iklim provinsi Riau 

secara keseluruhan dimana pada umumnya beriklirn tropis dengan temperatur 

udara berkisar antara 28°C sampai dengan 34°C. Sedangkan curah hujan berkisar 

antara bulan Januari dan Maret. 

riiLIK flERPuSTAIIAANj 
e. Demografi --~-~-~~ED I 

- --Jumlah penduduk Rokan Hulu (Rohui) saropai Februari 2000 adalah 287. 

176 jiwa yang terdiri dari 148.098 jiwa laki-laki dan 139.078 jiwa perempuan 

dengan kepadatan sekitar 43 jiwa per kilometer dari 62.408 KK denga..'1 luas 

wilayah 7.449,85 km
2

• Komposisi demogrnfi berdasarkan mata pencaharian 

meliputi: Pertanian atau tanaman pangan 25, 83%, Perkebunan karet, 34,80%, 

perkebunan sawit, 12, 72%, perdagangan 9,46%, kerajinan atau Industri 

pengolahanm 1,15%, perhubungan dan transportasi 2,17%, listrik, gas dan air 

minum, 0, 33%, PNS 0,73% dan TNI/Polri 0,01%. Sedang dari segi agama 

adalah: Islam 159, 482 jiwa atau sekitar 93, 19%, Kristen 18.767 jiwa atau 6, 

790/o, Budha 84 Jiwa atau 0,03% dan Hindu 112 jiwa atau 0,07%. (Buletin 

Berkala Gerbang Hulu, Juui 2003: 9) 

Penduduk kabupaten Rohul saat ini cukup heterogen yang terdiri dari 10 

latar belakang etnis dengan proporsi yang terbesar adalah etnis Jawa (37,88%) 

yakni progrdlll transmigrasi tahun 1980, kemudian Melayu (31,15%), 

Taparmli=Mandailing (8,23%), Minang (3, 13%), Sunda (3,43%) dan lainnya 
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(16,10%), serta Banjar, Flores dan Bugis dengan prosentase dibawah 0,5% (Data 

Base Rokan Hulu, 2003:11). 

f Pemerintahan 

Kabupaten Rokan Hulu dibentuk pada tabun 1999 berdasarkan Undang-

undang Nomor 53 tahun 1999, merupakan pemekaran dari Kabupaten Kampar 

dengan ibunegerinya Pasirpengarayan. Kabupaten Rokan Hulu terdiri dari 12 

kecarnatan yang terdiri dari 6 keluraban, 118 desa, yakni: 

-Tabel 1 Jumlah Kecamatan dan Desa Rokan Hulu 
1No Kecamatan Ibu Ncgeri Jumlab I 

Desa/kelurahan I 

I Ujungbatu Ujungbatu 5 I - ----1 ) Rokan IV Koto Rokan -1----- 14 . ..j 
3 Ram bah PasifOO""ngarayan 13 
4 Tambusai Dalu-dalu 10 
5 Keoenuhan Kotatengab 13 
6 Kuntodarusalam Kotalama 21 
7 Rambab Sarno Batang Sarno 9 
8 Rambab Hilir Muara Rumbai !1 
9 Tambusai Utara Rantau Kasai II 
!0 Bangun Purba Tangun 6 
i I Tandun Tandun 7 I 
12 Kabun Kabun 6 I 

Sumber: Database, 2003. 14 

B. Kecamatan Rambah Pasir Pengarayan 

Kecarnatan Rarnbah merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Rokan 

Hulu (Rohul) yang terletak dengan luas wilayah 396,65 km2 atau sekitar 39.665 

Ha. (BPS, 2005) Disebelab Utara, kecarnatan Rambah berbatasan dengan 

kccamatan Rambah I Iilir, disebelah Barat berbatasan de:ngan pmvinsi Sumatera 

Barat, disebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Rokan IV Koto dan 

disebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Rambah Sarno (BPS, 2005). 
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Berada ditengah pulau Sumatera di sebelah Utara Bukit Barisan tepatnya pada 

posisi 0° 25' 20"LU-Ol
0 

25' 4( LU dan 100° 02' 56"-!00° 56' 59" llT dengan 

permukaan yang relatif datar dan subur sehingga cocok untuk daerah perkebunan 

dimana kemiringannya hanya 5-7%. Suhu rata-rata perhari berkisar antara 24°C-

340C dengan curah hujan rata-rata pertahun yakni 2000 rnrn. 

Pasirpengarayan yang merupakan ibukota administratif Kabupaten Rohul 

Hulu merniliki luas wilayah sekitar 1.700 Ha, yang terdiri dari tanah kering 675 

Ha, bangunan pekarangan LOOl Ha dan lainnya 24 Ha dengan jurnlah populasi 

5.220 jiwa atau 1.073 KK dengan jumlah 5 jiwa per rumah tangga dengan 

kepadatan penduduk 307 jiwa per kilometer. Dari total populasi tersebut, 2. 707 

adalah laki-laki dan 2. 513 adalah perempuan (BPS, 2005). Sedang dari segi 

agama diperoleh data-data bahwa Islam mencapai 5.005 jiwa, Protestant, 74 jiwa, 

Katholik 6 jiwa, Budha 4 jiwa. 

Sebagai ibunegeri di kabupatcn yang baru terbentuk, merupakan salah satu 

kecamatan yang strategis dan relatif padat penduduknya. Kedua alasan ini, telah 

cukup menjadi bukti bahwa Pasirpangarayan, adalah daerah yang strategis dari 

segi administratif serta relatif heterogen dari segi etnis. Komposisi demo&TTafi 

dari segi etnis diperoleh data bahwa di Pasirpengarayan, etnis Melayu merupakan 

etnis dominan yang rnencapai 43%, Tapanuli (Mandailing) 37%, Jawa, 13%, 

Minang 5% dan iainya seperti etnis Sakai, Talang Mamak, etnis Laut, etnis Akit 

sebesar 2%. Sedangkan dari segi agama, tampa.Ic bahwa b!am !ebih 

mendorninasi yakni 94, 3%, Kristen 4, 4% dan lainnya 1,7%. Dari segi mata 

pencaharian, data dari Biro Statistik Kecamatan tahun 2005 menunjukkan bahwa 
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57% penduduknya adalah bergerak pada sektor perniagaan (dagang}, 29% di 

sektor pertanian dan perkebunan, 12 % di sektor kerajinan dan industri 

pengolaha.'l, 1% sebagai TNI/Polri dan l% sebagai PNS. 

Tanah yang relatif subur sebagai dampak dari tanah humus dengan unsur 

hara (top soil) yang baik yang terbawa oieh tiga sungai besar, sebagai salah satu 

sumber penghidupan sehari-hari. Sungai Rokan Kanan dan Rokan Kiri da..r1 

Satang Sosah yang bermuara ke sungai Rokan Bagian Hilir dengan panjang 

sekitar 100 km, kedalaman rata-rata 6 meter serta Iebar 92 meter. Di beberapa 

kawasan, dibagian kiri dan kanan sungai tersebut, masih ditumbuhi oleh hutan­

hutan perawan yang belum terjamah sama sekali, sehingga keseimbangan 

ekosistem masih terjamin. Hutan-hutan tersebut dihuni oleh satwa liar seperti 

spesies mammalia ataupun reptillainnya. 

Keberadaan etnis Tapanuli (Mandailing) di Rokan Hulu terdapat di 

beberapa kecamatan sepeni kecamatan Tambusai, Tambusai Utara (Pemekaran 

Tambusai), Rambah, Ramba~ Sarno dan Rambah Hilir (pemekaran kecamatan 

Rambah) serta kecamatan Bangun Purba. Popula')i etnis Mandailing lebih 

mendominasi di enam kecamatan yang disebutkan diatas dan secara menyeiuruh 

di kabupaten Rokan Hulu, etnis Mandailing menduduki peringkat kedua yakni 

(37%), yang tidakjauh berbeda dengan etnis setempat yakni Melayu (43%). Salah 

satu faktor yang mendukung besarnya populasi Mandaiiing Rokan Hulu, terutama 

di 6 kecamatan tersebut disebabkan oleh keberadaan 6 kecamatan dimaksud yang 

berbatasan langsung dengan Tapanuli Selatan di Provinsi Sumatera Utara yang 

merupakan tempat kediaman orang Mandai ling. 
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BABIII 

ETNIS MELA YU DAN MANDAILING DI 

KECAMATAN RAMBAH PASIR PENGARAYAN 

jWUl~~f~RPust~~AAW/ 
A. Etnis Melayu di Rambah Pasirpengarayan L!!_ 1\1)_ M f.:_~_ 

Masa prasejarah Gugusan Nusantara merupakan wilayah studi yang 

'hanya sedikit mengandung fakta namun kaya akan teori'. Secara bertahun-tahun 

penjelasan yang diterima secara umum didasarkan pada teori yang dikemukakan 

oleh F. Sarasin dan P.E. Sarasin bersaudara yang dikenal dengan 'Teori 

Gelombang' (Jansen, 2003:8). Menurut konsep teori itu, beberapa abad sebelum 

dimulainya era Kristiani pemah masuk sebanyak dua kali gelombang imigran 

yang datang ke wilayah kepulauan Indonesia dari kampung halaman mereka di 

Indocina atau lebih dikenal dengan sebutan Vietnam. Kelompok pertama yang 

dikenal Proto Melayu merupakan pembawa budaya neolitik mutakhir, sedangkan 

kelompok kedua yang dinamai Deurro Melayu membawa budaya besi-perunggu 

yang lebih mutakhir dan berhasi! mendorong ke!ompok migran pertama ke 

wilayah pegunungan di daerah pedalaman. 

Von Heine-Geldem dalam bukunya The Archeology and of Sumatera 

sebagaimana yang dikutip oleh Ed\\rin f\.1. Loeb (1935} berpendapat bah>;va asal 

usul penduduk Indonesia berasal dari daerah Laut Hitam. Pada masa sekitar abad 

ke-9 SM. Popu(asi ini memulai migrasi ke arah timur sambil membawa budaya 

Ha/statt yang mereka anut. Ketika mereka mencapai bagia11 selatan 'Arilayah Cina, 

mereka membclok ke arah selatan dan bermukim di daerah Dongson yang 
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terletak disckitar sungai Song Ma yang ada di wilayah Vietnam Utara saat ini. 

Proses pertukaran yang terjadi dengan populasi yang bermuk:im disana 

menghasilkan apa yang disebut Heine-Geldcm yang bercirikan atap rumah 

berbentuk pelana bertanduk khas (ala rumah Batak, Toraja) serta pola dekorasi 

yang ada pada rurnah-rumah mereka. 

Lebih lanjut, Hall (1963) kurang menyakini kebenaran teori diatas dengan 

mengutip pendapat Duyvendak yang menyangkal teori yang menyatakan bahwa 

terjadi migrasi sebanyak dua kali gelombang migrasi besar. Ia (Hall) cenderung 

berpendapat bahwa migrasi itu berlangsung secara kontiniu selama jangka waktu 

tertentu. Masyarakat pesisir selanjutnya merupakan jalur akses bagi rnulai 

dikenalnya logam kedalam kebudayaan mereka akibat kontak perdagangan yang 

tetjadi dengan orang-orang asing. 

Populasi masyarakat pesisir yang rnakin rneningkat dan menaklukkan 

tanah wilayah pesisir yang kernudian rnendorong terbentuknya kerajaan-kerajaan 

syahbandar Melayu, stelah masa keemasan kerajaan Sriwijaya di sebe!ah tenggara 

Sumatera sekitar tahun 650-1250 Masehi dan mengadakan hubungan niaga 

dengan negeri China. Tempat-tempat seperti Tanjung Aru, Haru atau Sheng-teng 

(di daerah Deli-Langkat), Siak dan Rokan, Panci atau Pannai yang pada tahun 

1025 M menjadi korban pcnyerbuan bangsa Tamil, merupakan gerbang rnenuju 

kompleks kuil Padang Lawas, dan Rata atau Bateth sering dijumpai dalam 

dokumen-dokumen perja!anan dan peta-peta pelayaran kontemporer tahun 1870-

an yang mengacu pada suatu tempat dipesisir Sclat Malaka di sebelah utara Pulau 

Sumatera. Penduduk di wilayah itu terkenal dengan liar dan agresif. T ulisan Bata 
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atau Bateth dalam dokumen-dokumen pelayaran tersebut, kcmungkinan merujuk 

pada etnik Batak: pada masa sekarang. 

Terlepas dari semua itu, paling tidak tcrdapat dua hal penting, yakni: I) 

masyarakat pesisir pada umwnnya lebih banyak terekspos pada pemukiman­

pemukiman baru dan menjadi lebih maju daripada masyarak:at pedalaman yang 

terisolasi oleh struktur geografis yang sarat akan pegtmungan, 2) akibat 

keterisolasian ini, kemurnian ras menjadi lebih teijaga pada masyarakat 

pegunungan. Kolektif etnis Batak pada umumnya berasal dari kolektif masyarakat 

pegunungan. 

Etnis bangsa Melayu adalah kcsatuan kolektif masyarakat yang 

menunjukkan kemiripan atau kesamaaan aspek kebudayaan ataupun phenotype 

yang bermuldm di Asia Tenggara. Kesamaan atau kemiripan budaya yang 

dlmaksud mencakup agama (Islam). Adat (resam Melayu) dan Budaya (Melayu) 

dan merupakan kolektif yang berkuiit sawo matang. 

Di kawasan Asia Tenggara, et11is bangsa Melayu atau yang 

mengidentifikasi dirinya sebagai Melayu tersebar di beberapa negara seperti 

etnis Patani (Thailand Selatan); atau juga kelompok pribwni di Semenanjung 

Melayu (Malaysia), Filipina dan Indonesia. Dalam hal ini, pengertian "Melayu" 

adalah kelompok etnis bangsa yang memiliki ciri phenotype seperti berkulit 

sawo matang. Dengan dernikian, sejalan dengan perkembangan sejarah dan 

budaya serta perubahan politik mengak:ibatkan etnis bangsa Melayu rnenjadi 

etnis bangsa terbesar dan tersebar di negara-negara seperti Indonesia, Malaysia, 
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Singapura, Bnmei Darussalam dan Filipina. Dalam pengertian ini pula, Melayu 

tidak dipandang sebagai ras namun ccndenmg scbagai etnis. 

Melayu Indonesia ialah kolektif etnis yang memiliki serta terikat dengar1 

adat istiadat Melayu, mcnempati heberapa kawasan atau wilayah seperti pantai 

Timur Sumatera, Riau, dan Kalimantan Barat. Oleh karena itu, kolektif 

rnasyarakat lainnya seperti Aceh, Batak, Minangkabau di Sumatera, Jawa, Sunda 

di Pulau Jawa, Bugis, Dayak: di Kalimantan, Asmat, Dhani di Papua dan 

sebagainya masuk dalam kategori bukan Mclayu. Pembedaan seperti ini dilakukan 

berdasarkan adat istiadat serta kebudaayan dan bukan semata-mata oleh perbedaan 

etnis. 

Keberadaan orang Melayu ditelusuri dari migrasi yang teijadi sekitar 

tahun tahun 2000 sebelwn masehi yang berasal dari daratan Asia (Hindia 

Bela.Icang: dataran tinggi Yunan). Kaum migran tersebut memasuki wi!ayah 

Nusantara melalui semenanjung Melayu dan masuk ke Sumatera, Kalimantan, dan 

Jawa. Sedangkan gelombang migran lainnya menuju selatan yakni Filipina 

kemudian turun ke Sulawesi, dan bermukim di tepi-tepi pantai. Laut pada saat itu 

masih dominan sebagai sumber mata pencaharian kolektif yang barn memasuki 

wilayah Nusantara. Gelombang migran tersebut didalam kajian etnografi dan 

diaspora etnis dikenal dengan sebutan '}.felayu Dalam ' atau Proto Me!ayu 

sebagaimana tersebut dalam teori Gelombang oleh Sarasin bersaudara 

Secara lebih !anjut, kelompok Proto Melayu yang menghuni wilayah 

nusantara, kemudian menyebar ke berbagai wilayah dan kawasan !ndonesiJ 

yang kemudian dikenal dengan kelompok etnis ataupun etnis. Diantara etnis yang 
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dimaksud dari Proto Melayu tcrsebut adalah etnis Gayo, Alas, Batak, Nias, 

Minangkabau, orang Kerinci, orang Sibcirut di pulau Sumatera dan sekitarnya; 

Dayak di Kalimantan; Badui dan Tengger di pulau Jawa; dan beberapa kelompok 

etnis di pedalaman Sulawesi. 

Migra"li kedua yang juga berasal dari daratan Asia melalui Semenanjung 

Melayu dan Filipina disebut 'Melayu Luar' atau Deutro Melayu dan tetjadi 

mendekati tarikh masehi yakni sekitar 300 SM. Kehadiran kaum migran yang 

kedua ini, dimana jumlalmya relatif lebih banyak, serta memiliki kebudayaan 

yang lebih tinggi dari migran pertama (Proto Melayu), memaksa kaum migran 

Proto Melayu yang bennukim di tepi pantai masuk kedaerah pedalaman. Kolektif 

yang pertama terdesak jauh kepedalaman dan memaksa beberapa perubahan 

dalam kebudayaan mereka seperti sumber mata pencaharian yang mulai bert:a.Pi. 

Etnis yang termasuk Deutro Melayu atau Melayu Luar ini antara lain adalah orang 

Minangkabau, Melayu Jambi, orang Penghulu, Melayu Bengkulu, Palembang, 

Melayu PontianaY.., Kutai, Berau, Minahasa, Bugis, Makassar, Bali, Sasak Aceh, 

Tamiang, Melayu Deli, Melayu L,angkat, Melayu Riau, dan lain-lain. 

Disamping itu,. ada pula pendapat yang mengemukakan bahwa etnis 

Melayu merupakan perpaduan ras Mongolia (berkulit kuning), Dravida (berkulit 

hitam), dan Aria (berkulit putih). Kombinasi dari tiga wama kutit terscbut 

melahirkan warna kulit Sawo Matang, sebagai ciri khas wama kulit etnis Melayu. 

O!eh karena itu, kolektif etnis di Indonesia yang mayoritas berkulit sawo matang 

kccuali bcberapa kolektif etnis di Papua dapat dikategorikan sebagai etnis bangsa 

Melayu. Mereka tersebar hampir di seluruh kepulauan nusantara, mulai dari pulau 
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Swnatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Nusa Tengg:01r:, Dengan 

demiki~ kolektif suku-suku yang bermukim di masing-masing pulav , m seperti 

Aceh, Riau, Batak, Bugis, Dayak, ataupun 1\mbon dan sebaga:1' .. - :l dapat 

dikatakan sebagai kolektif Melayu. Selanjutnya, menurut Sinar (!986• babwa 

Orang Melayu yang telah berkebudayaan tinggi atau Deutro Melayu atw 54elayu 

Luar yang mendiami wilayah pesisir seperti Malaya, Sumatera, Bali, l t'!mbok, 

Kalimantan, Sulawesi, Temate, Tidore, Sumba dan peisir kepulaJJ,,lr: ':Jinya 

adalah orang Melayu yang memiliki ciri fisik seperti bentuk kepala ;.- 1-gak: 

Iebar, bentuk muka Mongol, berkulit coklat sawo matang, rambut hi tam dan 

tidak berjanggut lebat. 

Jadi, pengertian Melayu di Indonesia adalah kolektif suku--?:Jk !: • L: !kan 

ras) dari berbagai komunitas, dan bukan merujuk pada ras seperti yang \cr~LT !1 di 

negeri jiran Malasyia, Brunei dan Singapura. Pengertian sukubangsa p;-;,__: \,_, tiga 

kawasan ini ialah semua orang dari ras Melayu. Dengan begitu kok;. · . _mg 

bukan tergolong Melayu adalah seperti China, India, Eropa dm1 

(Hussen, 1984) 

Dari kedua alur berfikir diatas, dimana terdapat perbedaan sf-+'11:\n .<k a1 

kolektif etpjs Mela}'u dan Ras Melayu, maY.a. dapat dis!mpuU::~<: a 

kategorisasi Melayu di Indonesia cenderung mengemukakan M~"!.:l>· ~·--:-, .. -;J 

kolektif suku-suku sesuai dengan kriteria atau ciri fisik tertemu 

mudah untuk mengemukakan keanggotaaanya tanpa harus mcnc~:L~!" 

rasnya. Melayu Indonesia di identikkan dengan berbaha<>a ·\1.:1 :\ iL i ;. · 

istiadat Melayu dan bergama [slam (Ensiklopedia Sejarah dml Le1cr;,<, 



Melayu, 1991). Suatu kriteria yang relatif mudah dalam upaya pengelompokan 

yang jauh berbeda dengan sebutan Mel ayu di Malaysia, Brunei dan Singapura 

yang cenderung melibatkan Ras. Jadi, semua individu sepanjang ianya 

merupakan ras Melayu, masuk menjadi kolektif suku Melayu. 

Tanpa mempersoalkan ujung pangkal kedua pandangan diatas, namun 

yang jelas adalah bahwa terdapat kesamaan di Indonesia dengan Malaysia atau 

bahkan Singapura yakni bahwa ma)rodtas ·warga masyarakatnya adalah orang 

Melayu. Mereka banyak memiliki persamaan seperti dalam hal budaya, agama 

dan bahasa. Kiranya hal itu tela.~) cukup bukti bahwa mereka adalah satu. Dari 

segi aspek sosiohistoris, mereka sama-sama mengakui bahwa pemah ada suatu 

zaman keemasan Melayu Islam yang berpusat di Semenanjung Malaka pada 

tahun 1400 M. 

Masa keemasan kesultanan Melayu Islam di Semenanjung Malaka, 

sekaligus sebagai tempat berpijaknya Islam yang kemudian disebarkan ke 

segenap penjuru nusantara. Penyebaran yang di ikuti denga perniagaan serta 

perkawinan campur tersebut bertujuan bukan hanya untuk menyebarkan serta 

membentuk komunitas islam di daerah setempat, namun sekaligus juga 

dikhususkan dalam rangka pembcntukan budaya Melayu Islam. Pacta akhirnya, 

sebelum negara kolonialis Barat mengenal Indonesia, dibeberapa wilayah 

nusantara telah terbentuk kebudayaan Melayu, serta kesultanan (ken,Yaan) 

maritim disepanjang pesisir Pantai. Dengan berdasar pada aspek historis itu, 

rnaka pengertian Melayu, bukan lagi berpijak pada adanya kcnyataan genealogis 

(keturunan), namun cenderung melibatkan faktor lain disamping genealogis 
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seperti faktor kultural yakni ikatan agarna (Islam), ikatan bahasa (Melayu) dan 

adat-istiadat (Melayu) (Sinar, 2002). 

B. Orang Mandailing di Rambah Pasirpeogarayan 

Dalam kajian Antropologi, lazim dikemukakan bahwa Mandailing 

merupakan salah satu subsuku dari sukubangsa Batak, yang rnendiami bagian 

Selatan Tapanuli di jajirah Bukit Barisan. 

Hampir semua daerah Tapanuli Selatan didiami oleh subsuku Mandailing. 

Banyak orang yang tidak setuju jika Mandai!ing dimasukkan dalarn etnis Batak. 

Orang-orang Mandailing sendiri tidak mengakui bahwa dirinya sebagai bagian 

dari etnis Batak, karena mereka mengganggap bahwa 'Orang Batak' terbatas 

pada orang-orang yang terletak atau bermuldm di Tapanuli Utara dan beraga.-rna 

Kristen. Sedangkan orang Mandailing adalah orang-orang yang berada di 

Tapanuli Selatan dan beragama Islam (Lubis, 1989:49) 

Namun demikian, tak dapat dipungkiri bahwa dari segi pranata sosia! 

terdapat kesamaan yang sangat dekat, yakni peranan "Tungku Nan Tiga" 

(Dalihan Na Tolu), yakni suatu prim;ip hidup bagi orang Batak, seperti yang 

diuraikan oleh Siahaan, (1964:36): 

"ada suatu ciri khusus yang sama dalam seluruh masyarakat batak, baik 
Toba, Angko\a, Mandailing, Simalungun, Karo dan Dairi dan tidak ada 
pada etnis bangsa-suku bangsa lain di Indonesia yakni pembagian 
masyarakat atas tiga golongan fungsionil. Golongan pertama yakni para 
keturunan lelaki dari suatu leluhur. Golongan sedemkian disebut dengan 
istilah latinya agnati. Dalam bahasa batak ada variasi lainnya untuk 
itu ..... di Angkola dan Mandailing Kahanggi (abang adik) semua istilah 
Batak ini st:cara kiasan menyatakan dekatnya hubungan kekeluargaan 
(menurut hukum patrilineaL). Dalam pengertian luas, semua anggota laki­
lalci dari satu keturuana marga masuk dalam sabutuha (kahanggi) ... dan 
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dalam arti sempit hanya lingkungan kecil dalam satu marga, dimana ma<>ih 
terasa hubungan kekeluargaan (istri masuk lingkungan suaminya. 
Golongan kedua adalah boru ... artinya anak perempuan, inklusif suarninya, 
anak.-anaknya, orangtua suamninya. Tegasnya si istri (beserta suami) 
dengan golongan dongan sabutuha dari suaminya masuk boru dari 
golongan pertama Golongan ke tiga ... mora ... dari golongan kedua. Dari 
kalangan dongan sabutuha hendaklah seia sekata, seperasaan 
sepenanggungan, sehina semalu bagaikan saudara sekandung. Pihak boru 
wajib hormat kepada hula-hula (mora). Bagi orang batak hula-hula 
diumpamakan tuhan yang dapat dilihat didunia. Demikianlah tingginya 
penghargaan terhadap golongan tersebut. Hula-hula memberi berkat 
kepada borunya. Ketiga golongan fungsional tersebut: dongan sabutuha, 
boru, dan hula-hula kita namai dalihan nato/u. Pergaulan adat dalam 
masyrakat adalah pergau1an dalam rangka dalihan na tolu" 

Sejalan dengan argumen itu, Harahap (1987: 46-47) rnengemukakan 

bahwa: 

•· ..... dalihan na tolu adalah sebagai suatu sistem, dan memang demikianlah 
keadaanya, maka di dalam dirinya ada persyaratan fungsional yang harus 
dipenuhinya sebagai suatu sistem ..... terwujud dida1am u_rnpama: Hormat 
pada hula-hula (mora), berlaku hati-hati kepada sudara semarga 
(kahanggi) dan berlaku sayang pada boru ..... sesungguhya, inilah landasan 
normatif yang dapat dikatakan sebagai paradigma kescimbangan 
(equlibrium) dalam kebudayaan batak: Da/ihan Na Tolu ..... " 

Ten tang asal usul orang Mandailing, menurut tradisi lisan yang 

diwariskan secara turun temurun, bahwa manusia diturunkan ke bumi oleh Debata 

Mulajadi Nabolon, melalui Ompu Raja Tinantan dan istrinya Sitapi 

Nahumombang Diportibi. Pasangan suarni istri ini selanjutnya melahirkan anak 

yang selanjutnya berkembang biak dengan cepat. Selanjutnya, perkembangan 

jumlah penduduk memaksa rnereka untuk pindah mencari tempat yang lapang. 

Hasilnya, terjadilah penyebaran manusia ke Roma, Afrika, Arab, Persia, India, 

akistan sampai ke Mongolia. 

IMIL!K PER PUS l A~'I.AAI\' 
u fti IIVH: i) I 
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Terscbut, anak bungsu dari Burma bcmama Ompu Raja !hut Jolma beserta 

keluarga dan anak buahnya berlayar ke arab selatan menuju Selat Malaka dan 

akhimya memasuki daerah Gayur di Ace h. Disana mereka membuat pemukiman. 

Salah seorang keluarga raja !hut Jolma bemama Batei Nahobol menetap di Gayur 

(Gayo) dan konon keturunannya menjadi Sultan Pasai. Kernudian raja !hut Jolmu 

meneruskan perjalanan ke arah selatan, menelusuri pantai sumatera dan akhimya 

tiba di sungai Siak lndrapura. Disini ia membuka tempat pemukiman barn, yang 

kemudian diresmikan menurut adat dan dinamai Kuta Batak atau Panuju Jakur. 

Tak lama kemudian, terjadi perang yang menghancurkan Kuta Batak. 

Akibatnya, penduduk berpindaban ke pedalamnn. Ada ynng ke Barumum, Botung, 

Angkola dan Mnndailing. Dari Angkola, ban yak juga penduduk yang pindah ke 

Batang Lawas. Sejak saat itu, tetjadilah pemukiman. di daerah Mandailing, 

THpanuli Selatan. Secara lambat laun. pemukiman tersebut berkembang rnenjadi 

satu wilayah yang relatif ramai sehingga dibentuk karnpung -kampung arau 

perkampungan yang diperintah o!eh pejabat-pt;jabat khusus. Dengan demikian, 

terdapat beberapa struktur seperti kuria atau huta yakni persekutuan kampung­

kampung, iuhat yakni kemasyarakatan tertinggi diatas kuria yang masing-masing 

diperintah oleh Raja Pamusuk yakni raja d.ari satu kan1pung (huta), raja 

Panusunan yakni raja atau kepala dari satu kuria (janjian) dan raja soban ripe 

yakni raja dari satu karnpung yang belum diresmikan secara adat (Lubis, 1989: 

54). 

Sistem kekerabatan Orang Mandailing yakni menarik garis keturun::·n d1ri 

laki-laki atau lebih dikenal dengan paham patrilineal. Ini bemrti bahwa orang 
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Mandailing menganggap bahwa keturunan laki-laki sangat berharga karena 

cendcrung dianggap sebagai pewaris marga atau keturunan. Jika misalnya dalam 

satu keluarga Mandailing tidak ada laki-laki, maY~ bisa dipastikatl, marga suami 

itu akan hilang, sementara anak perempuan keluarga itu akan inklusif (masuk) 

kedalam kelaurga suarninya. Dengan demikian, kehadiran seorang laki-laki dalam 

kelurga Mandailing, tentulah sangat diharapkan. 

Orang Mandailing juga mengenakan marga (clan)di belakang namanya 

yang menandakan ia berasal dari klan tertentu. Bagi orang Mandailing di Tapanuii 

Selatan, marga yang menjadi ciri khasnya adalah seperti: Siregar, Harnhap, Lubis, 

Naustion, Pohan, Daulay, Hasibuan dan lain-lain. Akan tetapi marga yang sama 

juga terdapat di daerah Batak Toba di sebelah Utara Tapanuli. 

Hi..11gga kini, orang Mandailing tida.l.;: lagi terkonsentrasi di Tapanuli 

Selaian ataupun Mandailing NataL Ban yak diantara mereka telah : ,, nnigrasi 

keluar daerah seperti ke tanah Medan, Pematang Siantar, Asahan, Lab-· 

Riau, Surnatera Ba.rat dan bahkan ke berbagai wilayah di NusmJLi:':' 

mereka itu, bisa jadi karena mencari kekuasaan baru seperti tanak: 

relatif kosong, mencari sekolah dan beketja serta tinggal mencnt·q 

karena perpindahan yang mengharuskan merek meninggalkan tanah ~~-,: 

Hijrahnya orang Mandailing ke Sumatera Timur misalnys, 1: 

tidak bukan adalah karena pengaruh investasi besar-besaran di Ud, 

sehingga tidak saja dari pegunungan Tapanuli Selatan, juga d;{r, 

China dan India, bermigrasi ke daerah kesultanan Deli seba['/!l 

n Batu, 

·iaspora 

yang 

~ujuga 

~nya. 

·1 dan 

itu, 

pejabat birokrasi kolonial atau menjadi pedagang. Demikian pub --· _, · ,<ak 



Selatan dan Utara yang terdampar hingga sampai di Riau dan Sumatera Barat atau 

juga Riau, tidak lain dan tidak bukan adalah sebagai dampak pengaruh invasi 

Tuanku Rao, Tambusai dan Bonjol dengan pasukan Padrianya ke Tanah Batak. 

Pada masa itu, dimana sejumlah lelaki orang Batak banyak dibunuh, harta benda 

di rampas serta perempuannya diperkosa Mereka dipaksa masuk menjadi islam, 

setelah takluk kepada pasukan Tuanku Rao dan hasilnya adalah dimana Batak 

Selatan menjadi penganut islam yang dominan. Sementara di utara rencana itu 

gagal berhubung masuknya kembali misionaris-missionaris RMG Jerman 

(Parlindungan, 2007). 

Versi lain tentang keberadaan Orang Mandailing di Riau yang dalam hal 

ini adalah luhak (daerah) Rambah Pasirpengarayan (Rokan Hulu adalah legenda 

raja perempuan Suri Andung Jati yang populer dengan sebutan Sutan Perempuan 

dari wilayah kerajaan Padang Galugur di kecamatan Hutanopan Tapanuli 

Selatan. Akibat suatu perang yang tetjadi, maka sutan perernpuan tersebut 

menyingkir ke arah selatan yaitu kerajaan Ta..rnbusai (Satang Sosa) untuk 

menyelamatkan cucunya. Sesuai dengan petunjuk raja Tambusai, maka mereka 

menempati luhak Ram bah hingga saat ini. 

Keberadaan Mandailing di Luhak Rambah Rokan Hulu tidak terlepas dari 

sejarah lahir dan berdirinya kerajaan Melayu Rambah pada akhir abad ke-16. 

Berdirinya kerajaan Melayu Rambah dengan rajanya yang pertama yakni 

Muhamaad Ali Bahar adalah putra pertama Raja Dipertuan ke-7 kerajaan Melayu 

Tambusai. Masyarakat Mandailing ikut bermastautin dikawasan sebelah barat 

Tambusai dibawah pimpinan Putri Andung Jati yang sebelurnnya bermukim di 
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Muara Pisang Kolot kerajaan Padang Galugur Mandailing Godang yang sempat 

hermuk:im di Tambusai selama 32 tahun .scbclum ke Rambah. 

Bennukimnya ma<>yarakat Mandailing untuk pertama sekali pada waktu 

kedatanganya yakni di perkampungan (huta) Batang Sarno atas izin dan petunjuk 

Raja Rarnbah. Seiring dengan berlalunya waktu, dimana perkembangan demi 

perkembangan telah dicapai oleh masyarakat Mandailing, maka pembangunan 

kampungpun giat dilakukan. Sehingga dikemudian hari rnasyarakat Mandailing di 

sana dikenal denga."*l sebutan .Mandailing Napituhuta Luhak Rambah, yakni 

Mandailing dengan tujuh kampung utama, yaitu: Huta Batang Sarno, Hula Haiti, 

Hula Pawan, Hula Menaming, Huta Tangun, Hula Tanjung Berani Dan Huta 

Sungai Pinang. Ketujuh perkampungan. ini ditetapkan dengan seb\..1an Afandailing 

Napituhuta Luhak Rambah, yang menempati wilayah bagian barat sepanjang 

bukit barisan mulai dari bukit Urung di sebelah Timur sampai bukit Sialok 

Haratois yang berbatasan dengan Sumatera Utara. 

Oalam sidang yang bersejarah pada tahun 1823 di Huta .Janji Raja, pada 

waktu itu kerajaan Rambah dibawah pimpinan Tengku Ibrahim, berdasarkan 

pertimbangan kesetiaan dan pembc!aan masyarak.at Afandailing Napituhuta 

kepada kerajaan Melayu Rambah, maka raja Rambah dengan persetujuan para 

datuk pembesar kerajaan menetapkan bahwa kepada masyarakat Mandailing 

Napituhuta dia11Ugerahkan oleh kerajaaan an.tara lain sebagai berikut: 1) Diberi 

anugerah tanah Kholifah atau ulayat, 2) pimpinan kampung boleh menjadi raja 

atau penghulu dikampungya masing-masing dilengkapi dengan pcrangkat 

Bandaharo (Urang Kayo) yakni raja-raja Sutan Naopat -~1angaraja Nato!u dan 
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Sutan Maratur Mangaraja Bebaris, 3) boleh mcngatur adat istiadat sendiri 

menutur hukum adat Mandailing, 4) boleh mcnghukum atau menghakimi warga 

kampung menurut hukum adat Mandailing dan 5) boleh mengambil basil daerah 

10% dan mengambil tangan rusa 

Semenjak ditetapkan keputusan raja Rambah tersebut maka warga 

mac;yarakat llfandailing Napituhuta merupakan bagian, dan adat istiadat yang 

menjadi bagian kehidupan dari nenek moyangnya mulai dari asalnya di kerajaan 

Padang Galugur Mandailing Godang, menjadi bahagian adat istiadat yang 

dihonnati dan sah dianut dirantau kerajaan Melayu Ramhah Rokan Hulu. Namun, 

yang menjadi kekhasan utarna umwnnya adat istiadat tersebut sebahagaian besar 

dengan ketentuan agama islam yang dianut yang rncnjadi basis adat Melayu 

Ram bah. 

Pacta dasamya, upacara adat dan yang diadatkan oleh masyarakat 

Afandailing Napituhuta menyangkut: 1) peristiwa-peristiwa kegembiraan (siriaon) 

seperti acara adat perkawinan, kelahiran,memasuki rumah barn, mendapatkan 

nikmat yang besar, menghormati tamu daerah dan lain-lain, 2) peristiwa-peristiwa 

kesedihan (siluluton) misalnya musibah yang menimpa anggota keluarga, 

kemalanga..'l, perselisihan anggota keluarga atau masyaraic.at dan lain-Y.ain. 

Menghadapi peristiwa-peristiwa tersebut, maka para pimpinan atau selalu 

mengambil inisiatif untuk menangani dan menyelesaikannya, sehingga anggota 

masyarakat merasakan dan memperoleh pengayoman dan kebahagian 

dikampungnya mac;ing-masing. 
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Oleh karena itu, hingga saat ini dua komunitas yakni Mandailing dengan 

Mclayu di Luhak Rambah Paqirpengarayan, merupakan kolektif etnis terbesar dari 

segi populasi demografi. Sebagai etnik migran di Rambah, orang Mandailing 

mampu memberikan kontribusi dimana orang Mclayu ccnderung dapat menerima 

kcbcradaan mereka dengan berbagai identilas yang terkandung dalam kerangk:a 

budaya dan sosial mereka. Demikian pula orang Ma..11dailing, cenderung 

memberikan respon yang positifterhadap orang Melayu dan dan dapat menerima 

eksistensi orang Mandailing, sehingga kedua etnis itu cenderung memperlihatkan 

harmoni sosial atau keserasian sosial. Oleh karena itu, bukan mustahil apabila dari 

kedua kelompok masyarakat itu, terdapat berbagai prakondisi untuk mewujudkan 

terciptanya keserasian sosial dimaksud. Bisa jadi, kedua kelompok masyarakat 

merasakan manfaat sosial, ekonomi da.'l sosial atau juga kehidupan roereka yang 

saling kompleroenter satu sama lainya 
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BABIV 

INTERAKSI SOSIAL ETNIS MELAYU DAN 

MANDAILING DI RAMBAH PASIR PENGARA YAN 

Secara geografis, letak pemukiman orang Mandailing di Sumatera Utara, 

berdekatan dengan provinsi Riau, khususnya di kabupaten Rokan Hulu yang 

berbatasan langsung dengan Tapanuli Selatan. Oleh karenanya, tidak 

mengherankan apabila, di dua kecamatan di Kabupaten Kampar (sebelum 

dimekarkan menjadi Rokan Hulu) menjadi masyarakat mayoritas yang pada 

awalnya dikenal dengan Mandailing Napitu Huta. Dua kecamatan yang dimaksud 

adalah kecamatan Rambah dan Tambusai. Setelah Kabupaten kampar di 

mekarkan menjadi Kabupaten Rokan Hulu (Rohul) yakni sejak tahun 1999, maka 

ltJandailing Napitu Hula, menjadi penghuni di enam kecamatan. 

Jadi, letak geografis tersebut dapat dinayatakan sebagai salah satu faktor 

yang mendukm1g tingginya populasi orang Mandailing di kabupaten Rokan Hulu 

teruta.rna di kecamatan Rambah dan Tambusai. Keadaan ini bisa terjadi, 

mengingat tapal batas provinsi antara Riau dengan Sumatera Utara hanya 

dipisahkan oleh hutan yang sudah dapat dilalui dengan kendaraan wnum. Bisa 

dibayangkan, apabila mobilitas orang Minangkabau hingga saat ini relatif tinggi 

migrasinya menuju l,uhak Ram bah. 

Jika pada tahun 2000, jumlah orang Mandaiiing mencapai sekitar 29% 

untuk seluruh kabupaten Rokan Hulu, maka pada tahun 2003, data berdasarkan 

data-data yang disusun oleh database pariwisata telah mencapai 31, 15% dari total 
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populasi Kabupaten Rokan Hulu. Berarti, hanya dalam kurun wak:tu 3 tahllll 

terjadi pcningkatan populasi Mandailing sekitar 4% yang teridiri dari jumlah 

natalitas maupun imigrasi. Faktor jalan, dinilai menjadi faktor utama yang 

memacu tingginya mobilitas tersebut, disarnping adanya fak:tor lain sepcrti adanya 

peluang sosioekonomi yang lebih menguntungkan seperti terciptanya serta 

tersedianya lapangan kerja, dan tanah yang relatif luas sehingga memungkinkan 

untuk perluasan harajaon (kerajaan) bagi orang Mandailing. 

Secara historis, orang Mandailing di luhak Rambah juga memiliki sejarah 

tentang keheradaan mereka disana, yakni sejak Putri Andung Jati yang 

menyingkir dari kerajaanya di Padang Galugur Mandailing Godang untuk 

menyelamatkan dua orang cucllllya. Sang putri bergerak dari negerinya ke arab 

selatan dan tiba di kawasan kerajaan Tambusai. Dengan seijin dan petunjuk raja 

Tamhusai maka sang putri pun menetap di luhak Rambah. Dari sana berkembang 

secara terus menerus hingga sekarang dimana orang Mandailing menjadi salah 

satu kelompok masyarakat yang tinggi populasinya dari segi demografi. Jadi, dua 

faktor tersebut menjadi indikasi yang mencoba menunjukkan sejarah asal usul 

kedatangan orang Mandailing di luhak Ram bah. 

A. Interaksi Sosial Kedua Kelompok 

Sebagai ka\.ltn migran di Pasirpcngarayan kecamatan Rambah Rokan Hulu 

Riau, diketa..lmi bahwa keberadaan etnik Mandailing di luhak tersebut telah 

berlangsung sejak lama yakni dengan hadimya Putri Andung Jati di Rambah. 

Terlepas dari benar tidaknya tradisi lisan tersebut, namun posisi wilayah juga 
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telah dikemukakan bahwa tapa! batas yang begitu dekat menjadikan dua kolektif 

etnis tersebut menjadi lebih mudah untuk bertemu. Olch karena ihl, interaksi 

kedua kolektif masyarakat tersebut sudah terbentuk sejak lama sehingga pada saat 

ini mencerminkan adanya penerimaan antara kedua belah pihak. 

Dinyatak:an bahwa masyarakat Mandailing di luhak Tambusai yakni Putri 

Andung Jati telah mendapat izin dan petunjuk dari raja Tounbusai untuk bermukim 

di Luhak: Rambah. Dengan izin tersebut, keturunan sang putri melakukan 

pembukaan hutan dengan cara merambahnya dan kemudian mendirikan kampung­

kampung (huta) Mandailing. Dengan perkembangan yang ada, ma¥..a dikemudian 

hari, eksistensi orang Mandailing dikenal dengan sebutan Mandailing Na Pitu 

Huta atau Mandailing dengan tujuh kampung utruna. 

Sejak pertemuan kedua kelompok masyarakat tersebut yakni antara orang 

Melayu (Masyarakat setempat) dengan masyarakat Mandailing (Migran), telah 

tetjalin interaksi yang terbangun dengan jalur komunikasi. Jalur komunikasi yang 

dimaksud adalah adanya kontak sosial ym1g dinamis melalui hubungan yang 

intens sehari-hari dalam berbagai aktivitas sosial, adat istiadat, religi, ekonomi dan 

politik. Hubungan kedua kolektif masyarakat yang komplementer ini, berdampak 

pada adanya penerimaan-penerimaan dalam bidang sosial kultural di kedua belah 

pihak. 

Dari segi aktivitas sosial, interaksi atau kontak sosial tampak pada 

berbagai kegiatan-kegiatan yang berbaur kemasyarakatan, seperti gotong royong, 

jumat bersih, dan persoaln lainnya yang membutuhkan peran kedua belah pihak. 

Orang Mandailing, memahami bahwa status mereka sebagai pendatang di luhak 
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itu, dimanajumlah mereka (pada awalnya) relatifkeciljika dibanrl_i1wL:'1 dengan 

orang Melayu masyarakat setempat. Atas kesadaran itu, orang \'L1dailing 

cenderung menempatkan posisi mereka sebagai orang yang "wajib" ik·: dalam 

berbagai akti vitas sosial. 

Dalam hal ini, peran raja-raja adat Mandailing memegang f~<.T<~•' -:1 yang 

dominan dimana, dengan arahan dan petunjuk tetua adat ini, sekalig,us Tlcnjadi 

cermin bagi kelompoknya untuk mengikuti petunjuk terscbut. ..;,.,h ,, ~!mana 

terungkap juga, bahwa asosiasi orang Mandailing di luhak RHJ'll,.:J: -,--r:iapat 

dimana-mana, yang disamping berfungsi sebagai sarana pengesaillu: ;._,_ ,__ -·yaan 

mereka, juga berperan sebagai penyangga dalam membina kehidupan .'iosi;;r 

Dalam membina interaksi sosial melalui berbagai aktivitas :·c: '"' .perti 

terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, gotong royong, memba.Tlgun :J:tr"''". -h!ik, 

ataupun jumat bersih. Orang Mandailing menunjukkan keikut.s.:;r:.J:::, · ,_;ka 

sehingga rnelahirkan persepsi yang relatif baik dari orang Mdayu ·.·, . _·kat 

setempat. Sebaliknya, orang Melayu juga memperlakukan hal yR.nc . !')' an 

cara menunjukan sikap simpatik mereka terhadap orang MmHb;l.; , m 

terlibat pula dalam berbagai aktivitas sosial tersebut. Keduarrv<L, m 

mengikuti pertemuan-pertemuan yang membahas kemajuan mrJ:·>><' 

kemajuan daerah scrta berbagai hal penting yang bergunan rhd;-ur: 

masyarakat dan daerah. Dalam menjaga keamanan lingkunp1_r, : h 

kelompok tersebut dalam ronda yang diberlakukan oleh linghmc--, 

secara bergiliran tidur di pos jaga, berkeliling serta berupi<_',,,, 

masyarakat lingkungannya dengan baik. 



Disamping itu, pola pcmukiman yang tidak segregatif atau cenderung 

membaur, juga menjadi pendorong lahimya interaksi yang baik antara keduanya. 

Tidak jarnng, bahwa rumah-rumah orang Mandailing berdampingan (bertetangga) 

dengan orang Melayu dan merasakan dampak yang positif dari bertetangga 

tersebut. Misalnya, ketika orang keluarga salah satu orang Mandailing bepergian 

dengan meninggalkan rumah seperti pada saat lebaran, maka tetangganya 

(Melayu) menjadi tempat penitipan pesan untuk memperhatikan rumahnya. 

Demikian pula sebaliknya jika orang Melayu mengadakan hal yang sama yakni 

pergi meninggalkan rumah tanpa penghuni, maka orang Mandailing tetangga 

menjadi tempat penitipan pesan. Jadi, dari segi aktivitas sosial, kedua kelompok 

masyarakat ini cenderung memperlihatkan sikap yang terbuka, ekslusif, 

komunikatif dan tidak segregatif. Kondisi seperti i.rri telah menjadi pra kondisi 

dalam terciptanya keserasian sosial diantara kedua belah pihak. 

Dari segi adat istiadat, interaksi terjalin melalui kontak budaya yang 

terjalin dalam berbagai kegiatan aspek ku!tural seperti adat istiadat. Adat istiadat 

yang diadatkan oleh Mandai/ing Napitu Huta di Pasirpengarayan adalah seperti 1) 

menyongsong atau menerima tamu, 2) memindahi rumah baru (marboklwl bagas), 

3) Acara Perkawinan yang terdiri dati: sulu-sulu aek, marsapa boru, mangalap 

boru, mangampar ruji (membayar adat), palangka boru, Borja godang dan 

marula hari, 4) syukuran anak lahir (anak tubu) dan pemberian nama atau 

pelaksanaan akikah, 5) memberikan gelar, dan 6) kemalangan. 

Dapat dipahami, jika pada awalnya orang Mandailing masuk ke 

Pasirpengarayan dengan membawa serta kebudayaanya sebagai identitas 
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kelompoknya, yakni dengan segala macam atribut yang menandai identitasnya 

sebagai orang Mandailing. Atribut-atribut itu adalah seperti sistem kekerabatan, 

tata upacara perkawinan, kemalangan, marga, sistem kekerabatan patrilineal, 

sistem pewarisan dan lain sebagainya 

Namun, memahami kehadirannya sebagai kelompok pendatang, tidak 

dengan serta merta budaya itu dipertunjukkan secara vulgar. Cenderung terjadi 

sikap manipulatif dan berupaya agar dapat diterima oleh orang lain. Dalam hat ini 

terjadi semacam proses-proses penyesuaian budaya antara kedua kelompok yang 

secara nyata dapat dibentuk melalui interaksi kultural. Interaksi ini adalah sebagai 

bentuk kontak ataupun interaksi kultural yang telah terjadi selama ini. 

Dalam pelaksanaan adat istiadat misalnya, orang Mandailing senantiasa 

memperlakukan orang Melayu sebagai bahagian dari kerabatnya Mereka 

diundang ke jamuan pesta, mengenakan perangkat adat perkawinan Mandaling 

yang dipadu dengan adat perkawinan Melayu setempat. Dengan demikian, orang 

Melayu mengganggap bahwa mereka diperlakukan dengan baik dan dianggap 

sebagai kerabatnya. Demikian juga dalam upacara kemalangan. Orang 

Mandailing, pasti menghadiri ritual kemalangan orang Melayu dan demikian pula 

sebalilr.nya. 

Bagi orang Mandailing, tidak menjadi masalah hila harus mengenakan 

tatacara Melayu dalam adat perkawinan mercka seperti mengenakan tradisi teluk 

blanga, tepung tawar ataupun balai serta bcrpanttm. Hal ini sekaligus menjadi 

prasyarat dalam mcmbina dan terbinanya keserasian sosial antara kedua belah 

pihak: dari segi adat istiadat. Perlakuan-perlakuan yang dinampak:k:an oleh kedua 
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belah pihak tersebut telah berfungsi dalam melahirkan penerimaan oleh kedua 

belah pihak. 

Berbagai kegiatan adat istiadat yang secara intens dipertunjukkan oleh 

kedua belah pihak, maka secara intens pula interaksi kultural telah teljadi. Or.mg 

Melayu setempat mampu dan mau menerima keberadaan adat istiadat Mandai ling, 

demikian pula orang Mandailing mampu mengadopsi budaya Melayu. Keadaan 

ini juga telah melatar belakangi munculnya akulturasi kedua budaya itu, 

sebagaimana yang ditunjukkan oleh-pelaksanaan adat pada masa kini. Situasi dan 

keadaan ini telah menjadi prakondisi dalam terciptanya keserasian sosial, berupa 

tidak adanya budaya dominan di luhak rambah. Masing-masing budaya 

berkembang sebagaimana rnestinya, tanpa ada pemaksaan terhadap individu 

u.TJ.tuk mengenakan atribut budaya yang satu kepada budaya sendiri. Ora.'lg 

Mandailing rnengganggap budaya Melayu sebagai bagian dari budaya 

Mandailing, dernikian pula sebaliknya, demikian Penuturan Abdul Azis (53 

Tahun) tetua adat Mandailing. 

Sebagai kawn migran Batak, banyak diantara mereka yang menyaru 

sebagai orang Melayu dengan cara rnembuang marga mereka. Cara ini ditempuh 

untuk menghindari adanya asumsi bahwa orang Tapanuli (Batak) yang cenderung 

dianggap kasar dan tidak berkeprimanusiaan. Narnun, sejalan dengan interaksi 

yang telah tetjalin dengan cukup lama, dan berkat adanya kesadaran mereka 

sebagai orang Batak, ma!ca marga itu kembali dikernuk.akan, meskipun dalam 

hirarkhi pemerintahan masih belum mantap. 
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Dari segi religi tampak bahwa keduanya cenderung merupakan penganut 

agama islam. Mandailing dengan Alwasliyah, Melayu dengan Nahdatul Ulama. 

Mereka sama-sama melaksanakan ritual keagamaan dimasjid seperti sholat lima 

waktu, sembahyang Jumat, ataupun rnelalui wirid yassin, serta pengajian­

pengajian orangtua, anak-anak serta remaja rnasjid. 

Dibeberapa mesjid, tampak bahwa ora..11g Mandailing tampil sebagai 

pengurus masjid, sebagai imam dan khatib. Mereka melakukan sembahyang yang 

sarna. Jika dalam pelaksanaan adat istiadat seperti Nikah, maka tidak jarang juga 

kadhi nikahnya adalah orang Ma..11dailing atau Melayu. Dernikian pula saat 

melakukan Khitan, maka tidak jarang pula kedua etnis itu sama-sama 

melakukannya, baik petugas ataupun pelaksana syukurannya. Melakukan tradisi 

tahlilan, mifuh bulanin ataupun upacara pemberian nama dan lain sebagainya. 

Pada saat-saat tertentu seperti memasuki bulan Ramadhan, kedua kelompok 

masyarakat itu acapkali tampak secara bersama membersihkan Masj id. Demikian 

pula pada saat ha.ri raya kurban (Idul Adha), lebaran (idul Fitri), maka tradisi 

antaran rnenjadi sarana silaturahmi diantara kedua kelompok yang bertetangga 

dan bermasyraakat. 

Suasana kehidupan religius yang terbin.a antara kedua kelompok di luhak. 

Rambah, terutama Pasirpengarayan telah mencerminkan prakondisi dalam 

terjaiinya keserasian sosiai. lnteraksi yang terbangun meialui kesatuan Islam, telah 

mendorong tingginya penerimaan oleh kedua belah pihak. sehingga tidak 

menimbulkan suasana keagamaan yang inklusif. 
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Dari segi aktivitas ekonorni tampak bahwa beberapa orang to.! :ing 

telah menguasai sektor pertanian tanaman pangan dan perkebunaR i_{;) di 

sektor tersebut, oran_g Mandailing mempekerjakan orang Melayu sd-:;~-,_:_;:: 

ketjanya. Demikian pula sebaliknya dimana orang-orang Mandailing, b;ml ).~ . g 

bekelja pada laban-laban orang Melayu. 

Sebagai komunitas pendatang di Riau, maka pada awalnya merc-k<. :---,d !a 

di sektor informal yang relatif terbuka. Mereka menjadi penyewa -,_,,·;·,:: 

tanah. Namun sejalan dengan perkembanganjaman yang menyertai mer';'~ :l 

akhimya, banyak diantara mereka yang berhasiL Mereka meng1~~;:;: 

rnembeli rumah serta membangun harajaon (kekuasaan) dan masuk dalarr. ie.i:: :n 

struktural pemerintahan Rokan Hulu. Disamping itu, perkawinan C'<lnlfh' ;~. 

kedua etnik, bukan iagi hal yang jarang. Keluarga-keluarga yang ada hBr·· ::~. 

teriri dari dua kelompok etnis itu. Suasana perkawinan campu.r F•• 

memak:simalkan pengenalan terhadap budaya 

inklusifitas budaya dapat direduksi. 

Perubahan yang signifikan di alami oleh orang Mandailine di :-;,;'~- ':: : 

adalah sejak ditetapkannya daerah Rokan Hulu sebagai sebuah kab'lf'd;-~·r. 

yang terpisah dari kabupaten Kampar. Populasi mereka yang \~uk1~;_' \'·, ., .... 

komunitas nomor dua setelah melayu, telah mendorong pr:ngak1_un ~,_.,;. 

eksistensi mereka di Rokan Hulu, apalagi daerah y ant' 

ibunegerinya adalab_ Rambah dimana masyarakat Mandailing ;1J.li:~; 

populasinya. 



Interaksi yang terbangun diantara mereka discktor ekonomi ini tarnpak 

bahwa orang Mandailing relatif menguasai sektor niaga, sementara orang melayu 

lebih memilih untuk memasuki jajaran pemerintah. Keadaan ini menjadi pemicu 

lahirnya ketergantungan diantara rnereka dimana orang Mandailing menjadi lebih 

unggul secara ekonomi, sementara orang Melayu lebih unggul secara birokratis. 

Namun demikian, pada saat ini, jumlah orang Mandailing yang masuk dalam 

jajaran pcmerintahan sudah relatif banyak yang terwujud dengan tidak adanya 

sikap sating rnenerima diantara mereka. 

Dari segi perpolitikan, banyak dalam kepengurusan partai misalnya, 

anggota kedua kelompok tersebut duduk secara berdampingan. Membina partai 

politik, berkampanye dan duduk di bangku parlemen daerah. Nam~ masih di 

dapatkan pola ikata.ll kedaerah yang primordial, dimana orang melayu cenderung 

mendukung calon dari komunitasnya, demikian pula sebaliknya yang tetjadi 

pada orang Mandaiiing. Namun demikian, hingga saat penelitian ini dilakukan, 

tidak terdapat kesenjangan sosial politik mereka di daerah itu. seperti adanya 

blokisasi partai. Mereka cenderung membaur sedemikian rupa, menentukan 

pilihan yang reiatif beragam sena mendukung pembangunan kawasan bersama. 

Singkatnya, hubungan sosial yang dijalin dan dibina selama ini dapat 

wujud dan terbentuk: atas adanya kontak sosial atau interaksi sosial yang mantap, 

dimana adanya sikap yang terbuka, pemukiman yang tidak segregatif serta tidak 

adanya sikap peyoratif yang melecehkan orang (komunitas) yang lain. Sikap ini, 

kemudian menjadi prakondisi dalam tcrciptanya jalinan sosial diman kedua 
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masyarakat tersebut dapat berhubungan dengan baik, dalam aktivitrrs .::konomi, 

sosial, agama, adat istiadat dan politik. 

Komunikasi dua arab melalui hubungan yang intens sehari -hari pada 

bcrbagai kegaitan ataupun aktivitas sosial, ekonomi, adat istiadat, rC'!igi dan 

politik tersebut telah melahirkan paradigma hannoni sosial, penilaian sosial 

kultural yang mendorong lahimya kesadaran bersama dalam rnenjalin kc)_U_dupan 

bersama. Tentulah upaya semacam itu dapat terwujud apabila penilaian--p-,_'ailaian 

yang tidak peyoratif dibuang jauh-jauh sehingga upaya dalam men;:~ptakan 

hannoni atau keserasian sosial dapat terbentuk. 

B. Bentuk Interaksi Migran Mandailing dengan Melayu 

Diatas telah dikemukakan bahwa interaksi yang berlangsung cnk;i;'- )ama, 

diduklm.g dengan ketiadaan sikap peyoratif yang dapat menggangg1: 1 u:~'loni 

sosial diantara kedua kelompok masyarakat tersebut, telah menjaL:r ;._,~ ~cat 

terciptanya keserasian sosial. 

Dalam hubungan yang tercipta secara dua arah tersebut, terr.inr ':;1 

yang tidak inklusif, sehingga cendefWlg melahirkan adanya sikap p~n """" _-t:l 

antara kedua belah pihak. Orang Mandailing disatu pihak sadar hah--• .. -

adalah pendatang di Pasirpengarayan sehingga cenderung menir~~ut<: 

untuk dapat memahami aspek-aspck kehidupan orang Melayu yarlt'- :n~' 

kehidupan sosiokulturalnya. Sehingga dengan demikian ctupc.-;: 

keberaannya. Demikian pula orang Melayu yang berhadapan de!H~:_\n f'. 

tersebut cenderung memberikan penilaian, mempelajari bcrbagai -hJ_·· :1g 
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melekat dengan identitas pendatang tersebut. Dengan cara demikian, kedua 

kelompok teiah mencoba mengerti dan memahami dan mempelajari beragam 

aspek yang melakat pada kedua belah pihak. 

Pemukiman yang tidak segregatif atau terpolarisasi, namun cenderung 

berbaur sebagai rukun tetangga yang berdampingan, kehiduapn agama yang sama 

yakni berdasarkan ikatan agama islam, alctivitas ekonomi sebagai petani dan 

perkebunan, serta corak ragam aktivitas adat istiadat, telah mampu dipahami 

dengan mantap yang sangat berguna dalam mereduksi pertentangan potensial 

yang 'mungkin' bisa terjadi. Namun, sampai sejauh ini, belum pernah terjadi 

sikap penolakan yang berujung konflik terbuka antara kedua belah pihak. Keadaan 

ini dapat dinyatakan sebagai dampak dari upaya pemahaman, pernbelajaran dan 

pengertian yang mantap yang dibangun oleh kedua belah pihak yang cenderung 

komplementer dan mutnalis. lmiLIK PERPU~.T ll . . Kll . .IW' u 1\j ! ll1l !:..: l• 
Kemampuan orang Mandailing befOa:h-m:a-Melayu dengan aksen Padang, 

adalah salah satu bukti kongkret kemampuan orang Mandailing beradaptasi. Di 

dalam interaksi sehari-hari, seperti di warung kopi, dimasjid, dipusat pasar, dimal-

mal ataupun di jajaran pemerintahan, tidak jarang orang mandai ling menggunakan 

bhasa melayu sebagai bahasa pengantamya. Demikian pula dalam bahasa 

keluarga. Keadaan ini berhasil sebagai dampak interaksi yang terjalin selama ini 

dalam berbagai bentuk interaksi mereka. 

Secara khusus di Pasirpcngarayan, bahasa Mandailing bukan lagi bahasa 

asing untuk didengar. Disana sini lazim terdengar bahasa Mandailing dengan 

aksen Melayu Padang. Orang Melayu telah banyak yang cukup mengerti akan 
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bahasa Mandailing dan demikian pula sebaliknya. Dapat dinyatakan bahwa dari 

segi bahasa telah terdapat minimal empat bahasa yang lajim terdengar yakni 

bahasa Melayu, bahasa Mandailing, bahasa Padang dan bahasa Indonesia. 

Pengetahuan bahasa yang mantap seperti ini, tclah mendorong mudahnya 

interaksi antara kedua kelompok dalam interaksinya sehari~hari . 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, didala_rn pdaksanaan adat istiadat 

misalnya, orang mandailing memperlakukan orang Melayu sebagai bahagian dari 

kelompoknya. Mereka dianggap sebagai kahanggi ataupun dongan sabutuha, dan 

kadang-kadang dihadiahkan marga (clan) sehingga lebih mengik-.at silatutrahmi 

antara kedua kelompok: Pelaksanaan berbagai ritual adat yang melibatkan orang 

Melayu tersebut melahirkan paradigma terutama bagi orang melayu yakni 

padangannya terhadap orang Mandailing yang tidak ink!usif. Hal yang sama juga 

dilakukan oleh orang Melayu, sehingga telah pula menimbulkan hal yang sama, 

yakni adanya penilaian yang tidak peyoratif serta kehiduapn yang relatif terbuka. 

Dalam interkasi atau kontak sosial itu, orang Mandailing berupa untuk 

mempelajari berbagai aspek kehidupan orang Melayu dengan cara melibatkan diri 

dalam berbagai praktek-praktek kehidupan sosialnya, sehingga tidak: menjadi 

halangan atau kesulitan bagi mereka untuk berinteraksi dengan orang Melayu. 

scjalan dengan itu, orang melayu juga tidak mau ketinggalan yakni dcngan cara 

mengik:uti berbagai praktek-praktek orang Mandai1ing dalam ragam ak:itivitas 

sosia! budayanya. 

Acapkali pula kedua kelompok mencoba untuk belajar memodifikasi segi­

segi budaya tertentu mereka agar dapat diterima oleh kelompok etnik lainnya 
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dalam proses interaksi, bahkan terkadang dalarn persaingan antar kelompok etnik, 

identitas dan batas etnik yang mereka miliki di pandang perlu tmtuk menyamarkan 

dan menyembtmyikan, bahkan penyamaran tersebut juga difasilitasi juga oleh 

berbagai asosiasi-asosiasi sukrela keagamaan sebagai upaya adaptasi dalam 

menghadapi berbagai perbedaan dan perubahan dalam kehidupan. 

Tidak jarang upaya ini membuahkan hasil sehingga proses adaptasi dapat 

beijalan dengan lancar. Kemudian, adaptasi tersebut berujung pada adanya 

akulturasi yakni pembauran dua kebudayaan yang berbeda yang dapat 

dipersatukan oleh jalinan kebersamaan yang tercipta dengan mantap. Kehidupan 

dengan tata pergaulan yang demikian itu telah melahirkan persepsi yang demikian 

mantap dimana terbentuknya hannoni berupa penerimaan kelompok lain oleh 

kelompok sendiri. Suasana kehidupan menjadi lebih kondusif dan jauh dari 

pertentangan yang dapat menceraiberaikan harmoni sosial kedua kelompok itu. 

Bentuk-bentuk interaksi yang terjalin antara kedua kelompok tersebut 

yaitu an tara orang Mandai ling dengan Melayu adalah interaksi timbal balik ( dua 

arah). Orang Mandailing cenderung mengganggap orang Melayu sebagai 

bahagian dari kelompoknya, demikian pula dengan sebaliknya. Orang Mandailing 

cenderung menghargai orang Melayu sebagai masyarakat as!i setempat sehingga 

jarang bagi mereka untuk berbuat onar, berkelahi atau menonjolkan sukuisme 

mereka sebagai orang Mandailing. 

Disamping itu, bentuk interaksi !ainnya ada!ah adanya asosiasi yang 

rnelibatkan kedua belah pihak. Interaksi ini tampak dala rukun-rukun tetangga 

ataupun warga seperti dalarn menjada keamanan lingkungan mereka atau juga 
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dalam bentuk perkumpulan warga setempat dalam bentuk serikat tolong 

menolong. Serikat tolong menolong ini sangat berkontribusi dalam membinan 

pertalian sosial diantara kedua kelompok yang mana dengan melibatkan diri 

secara intens didalamnya, maka rasa kebersamaan, simpatik dan empati dapat 

tercipta. Hal mana ingin dikemuk:akan bahwa melalui SThl yang keanggotaannya 

adalah terdiri dari kedua belah pihak, maka berbagai pekerjaan sosial seperti 

membantu perhelatan salah satu warga yang tergahung dalam STM itu menjadi 

lebih mudah. 

Menurul penuturan M.Aziz (47 tahun) banyak perkumpulan-perkumpulan 

atau asosiasi dalam masyarkat di Pasirpengarayan buk:an didasarkan secara 

sukuisme seperti asosiasi orang Man_dailing, Jawa, Minang ataupun Melayu. tetapi 

mereka cenderung menggabungkan diri dalam satu wadah asosiasi sehingga 

kekerabatan diantara mereka lebih mudah tercapai. 

Pendapat senada juga di kemukakan oleh Syamsuddin (53 tahun) bahwa 

asosiasi di Pasirpengarayan disamping dikenalnya asosiasi atau perkumpulan 

yang berbau etnis, juga banyak dikenal perkumpulan dengan lintas etnis. Mereka 

menggabungkan diri dalam satu wadah perkumpulan untuk mencapai satu tujuan 

tertentu yakni serikat tolong menolong (STM) dengan berbagai nama yang 

dipakainya sebagai simbol perkumpulannya. 

Senada dengan itu, M. Ridwa.r1 (59 tahun) yang merupakan tokoh 

masyarakat dari kalangan orang Mandailing menuturkan bahwa pada umumnya 

orang Mandailing tidak membubuhkan marganya ketika berhubungan dengan 

kelompopk lain, baik melalui papan nama di depan pintu masuk ruma.l,. atau juga 
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dalam bentuk aktivitas sosial lainnya. Dalarn kepengurusan suatu organisasi 

misalnya, mereka selalu menyembunyikan marganya. Namun, pacta saat mereka 

yakni sesama orang Mandailing bertemu maka marga itu kembali dipakai sebagai 

cara bertutur sapa. 

Dengan demikian, bentuk -bentuk interaksi yang tercipta dari interaksi 

kedua kelompok adalah interaksi individu dengan individu antara dua kelompok 

yang berbeda. Hubungan ini dapat tercipta seperti di warung atau kios, dipasar 

tradisional ataupun dikantor-kantor, perhelatan adat maupun di masjid. Bentuk 

lainnya adalah melalui asosiasi, dimana keanggotaan dalam asosiasi itu relatif 

beragam yang cendenmg melintasi ikatan primordial; seperti kesukuan. 

Hubungan-hubunga yang intesn dalam sosiasi ini telah memprakrsai terjalinya 

hubunga11 yang membaur antara kedua kelompok. Disa.TUping itu, bentuk 

interaksi lainya adalah melalui perkawinan campur yang terjadi anatara 

masyarakat melayu setempat dengan orang Mandailing. Perkawinan yang terbina 

lintas etnis ini, sangat berpengaruh dlam membina._q kesatuan sosial dimana 

mereka cenderung menjadi kerabat ataupun kelaurga. Bentuk Iainnya adalah 

melalui ragam aktvitas dalam adat istiadat, agama ataupun politik serta ekonomi. 

Singkatny~ bentuk-bentuk interaksi yang tercipta merupakan hasi! 

komunika<;i dan ketjasama yang terjadi dalam melakukan berbagai kegiatan 

ataupun akitivitas sosial dan kultural antara kedua belah pihak. Interaksi ini, dapat 

teijadi dimana saja da.TJ kapan saja seperti di masjid, pusat pasar, kantor kerja, 

warung kopi, ataupun dalam perhelatan adat. Dengan begitu, akseptabilitas dapat 

tetjadi dengan baik seiring dengan intensya interkasi dengan baik. Dengan 
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demik:ian, keadaan ini sekaligus telah mencipatakan suatu hannoni di masyarak.t 

yang sangat berkompeten dalam menumbuhkan keserasian sosial. 

C. Tanggapan orang Melayu terhadap Migrao Mandailing. 

Sebagai komunitas pendatang di Pasirpengarayan, keberadaan orang 

Mandailing pastilah melahirkan berbagai pendapat ataupun tanggapan 

(perception) dari komunitas setempat yakni orang Melayu. 

Dari beberapa orang Melayu yang berhasil di wawancarai oleh peneliti 

terungkap bahwa secara umum menganggapnya sebagai bahagian dari komunitas 

mereka. Persepsi yang demikian ini seperti yang terungkap berdasarkan 

wawancara dengan K.hairulah (53 tahun) mengemukakan bahwa kenangan 

historis dimasa lampau telah cukup bagi mereka (Melayu) untuk menerima 

kehadiran Mandailing di luhak Rambah. 

Seperti diketahui bahwa, leluhur orang Mandailing yang pertama sckali 

bermukim di luhak rambah adalah Putri Andung Jati dengan gelar Sutan 

Perempuan yang berasal dari kerajaan Padang Galugur di Mandailing Godang. 

Dengan alasan untuk menyelamatkan cucunya dari gempuran musuh, sang 

putripun menyingkir ke bagian selatan hingga tiba di wilayah kerajaan Tambusai 

dan bermukirn didaerah itu selama 32 tahun. Atas jasa baiknya selama bennukim 

didaerah itu, maka kepada sang putri di perkenankan menghuni daerah Ram bah 

sebelum sang putri menghilang. 

Demikian pula pada tahun 1823 di huta Janji Raja, berdasarkan 

pertimbangan kesetiaan dan pembelaaan masyarakat mandailing napituhuta 
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kepada kerajaan Melayu Rambah yang pada saat itu berada dibawah pimpinan T. 

Ibrahim, maka raja Rambah dengan persetujuan para datuk pembesar kerajaan 

menetapkan bahwa kepada masyarakat Afandailing Napituhuta dianugerahkan 

oleh kerajaaan antara lain sebagai berikut: I) Diberi anugerah tanah Kholifah atau 

ulayat, 2) pirnpinan kampllilg boleh menjadi raja atau penghulu dikampungya 

masing-masing dilengkapi dengan perangkat Ban.daharo (Urang Kayo) yakni raja­

raja Sutan Naopat Mangaraja Natolu dan Sutan Maratur Mangaraja Bebaris, 3) 

boleh mengatur adat istiadat sendiri menutur hukum adat Mandaiiing, 4) boleh 

menghukum atau menghakimi warga kampung menurut hukum adat Matldailing 

dan 5) boleh mengambil basil daerah I 0% dan mengambil tangan rusa. 

Atas dasar pemberian hak tersebut, rnaka eksistensi orang Mandailing 

dapat diterima dengan baik didaerah luhak rambah dimana berdasarkan 

pertimbangan kesetiaanyan iapun berhak rnenerima hak itu. Sejak saat itu pula, 

kepada orang Mandailing diperkenankan untuk membuka huta (kampung) 

sehingga diwilayah Ram_bah terdapat sebuta11 A1andailing Napitu Huta. Dengan 

demikian, tidak jarang apabila terdapat nama-nama situs tertentu yang merupakan 

ciri khas Mandailing seperti air terjun aek godang yakni salah satu situs wisata 

RokanHulu. 

Berbeda dcngan tanggapan, Rokmin (62 tahuo) yang mengemukakan 

bahwa hampir scpanjang hidupnya ia bertetangga dengan orang Mandailing. Ia 

menuturkan bahwa selama itu, ia merasakan dekat dengan orang Martdai!ing, 

tidak pemah menimbulkan pertikaian atau pertentangan., dapat dijadikan sandaran 

dalam meminjam uang dan mereka adalah orang yang raj in sholat. 
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Pengalaman pak Rokmin tersebut yang mengisahkan kehidupannya yang 

bertetangga dengan orang Mandailing cenderung merupakan penilaian yang 

subjektif yakni berdasarl'~n pengalaman yan.g dirasakannya selama berteman 

dengan orang Mandailing. Namoo demikian, gambaran selama hidupnya yang 

sudah mencapai usia 62 tahun menjadi acuan bahwa selama itu pula ia merasak:an 

manfaat dari kebertetanggan mereka selama ini seperti alasan meminjam uang 

ataupun karena ketaatan dalam beragama. Orang Mandailing yang dikenal dengan 

penganut Islam Al Wasliy~ cenderung dikenal dengan penganut agama yang 

sholeh. ldentitas kelompoknya yang identik dengan Islam tersebut menjadi 

perekat bagi mereka di perantauan karena cenderung dapat menjembatani 

perbedaan yang ada. 

Seorang mahasiswa di Upjversitas Riau asal Pasirpengarayan, Fahmi (23 

tahun) menuturkan bahwa, keberadaan orang Mandailing di luhak Ram bah, 

terutama di Pasirpengarayan, terlepas dari tradisi sejarah yang dikembangkan oleh 

pihak Mandailing, tetapi yang jelas tampak adalah bahwa mereka memiliki 

kontribusi yang sangat besar dalam perkembangan wilayah Rokan Hulu. 

Lanjutnya merek.a terlibat dalam menggagas pemekaran daerah serta memberikan 

dukungan yang sangat besar terhadap gagasan itu. Disamping iiu, .mmg 

Mandailing juga dikenal omng yang sangat ulet dan gigih. Mereka iidak saja 

memiliki keberanian untuk mcrambah hutan dan membentuk pcriad.:!1gan 

pertanian dan perkeburo.an, tetapi juga sekaligus mempekerjakan orang \.·!etayu 

sebagai pekerjaanya. Mereka berjasa dalam membuka jalan-jalan perintis ::ang 

kemudian diiukuti oleh pengerasan yang dilakukan pemerintah. Kontribusi ini 
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jelas sangat membantu dalarn membuka keterisoliran beberapa daerah di Rokan 

Hulu terutama Luhak Rambah. 

Keterlibatan orang Mandailing dalam beberapa gagasan perkernbangan 

wilayah Rokan Hulu, memang tidak dapat dinafikan begitu saja. Kontribusi 

pemikiran ya.TJ.g telah meref.-.a berikan hingga ide pemakaran daerah merupakan 

salah satu kontribusi orang Mandailing disana. Juga dalam merintis perkebunan 

seperti kelapa sawit dan rambung (karet). Kiranya, partisipasi yang 

dipertunjukkan oleh orang Mandailing tersebut adalah salah satu bentuk nyata 

eksisitensi orang Mandailing di Pasirpengarayan. 

Melanjutkan pemyataan Fahmi diatas, Taufik (22 tahun) yang juga 

meruapakan salah seroang mahasiswa jurusan Ekonomi di Universitas yang sama 

menuturkan bahwa pemuda-pemudi orang mandailing telah banyak yang 

mengikuti pendidikan tinggi (sekolah) di Universitas Riau. Pada awalnya mereka 

adalah pendatang di Riau, nanmn karena kegigihan dan keuletan yang mereka 

lakukan dalam bekerja, telah menghantarkan mereka pada satuan kelas 

rnasyarakat yang lebih tinggi. Dengan cara itu, mereka dapat sekoiah di 

univeristas-universitas seperti UNRI, kisahnya. Disamping itu, dipasar-pasar 

tradisional, toko-toko, dan sektor informal lainnya, orang Mandailing adalah 

pekerja yang tidak kenallelah, kata Taufik mengakhiri uraiannya. 

Sebagai layaknya kau.•n migran, ban yak fakta yang patut dicontoh. Seperti 

kehadiran dan eksisitensi orang Jawa diberbagai kawasan Indonesia yang bermula 

sebagai penyewa lahan ataupun nunah domisili, namun dengan kegigihan serta 

keuletan bekerja yang dimiliki, pada akhirnya dapat mengimbangi masyarakat 
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setempat. Demikian pula orang China di Indonesia yang bayak dicekal dalam 

bidang peketjaan. Akibatnya, sebagai kaum migran atau pendatang yang harus 

memenuhi kebutuhannya ataupun rnenyambung hidup, rnereka terpaksa 

memasuki sektor yang relatif terbuka dan mudah untuk dimasuki. Akibatnya, 

mereka terdesak ke sektor informal dan banayk belajar di dalamnya. Pada 

akhimya, orang China di Indonesia hampir menguasai semua sektor pemiagaan, 

eksport import, perbangkan ataupun sebagai pialang-pialang di bursa. 

Demikian pula orang Mandailing di Pasirpengarayan, maka mereka juga 

terdesak dan terpaksa masuk ke sektor informal untuk menyambung hidup. Pada 

akhimya, mereka menjadi penguasa di sektor itu. pada saat sekarang, dengan 

kegigihan yang dilakukan selama ini, telah berhasil mengangkat kelas sosialnya 

sehingga memiliki kemampuan untuk membeli tanah-tanah dan rnmah, scrta 

menjadikannya sebagai perkebunan-perkebunan yang sangat menguntungkan itu. 

Keberhasilan orang Mandailing di Pasirpengarayan, dimata sebahagian 

oran_g setempat, juga melahirkan penilaian buruk. Na..rnun, penilaian-penilaian 

buruk tersebut tidak sampai mengganggu stabilitas kehidupan sosial. Sikap iri hati 

atas keberhasiian orang lain, rupanya masih ditemukan pada beberpa orang 

masyarakat setempat. Penilaian buruk itu bersumber dari beberapa keunggu!an 

orang Mandailing dalam menaklukkan alam, seperti membuka daerah~daerah 

hutan untuk dijadikan lahan perkebunan. Penguasaan di sektor informai, 

perniagaa.'1, ataupun layan.anjasa publik seperti wartel. 

Pada saat sekarang, harajaon orang Mandailing tidak lagi tertutup pada 

sektor-sektor informal itu, namun sudah cenderung melirik berbagai posisi 
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penting di birokrasi pemerintahan. Mereka seudah banyak yang menduduki 

jabatan sebagai kepal-kepala biro, kcpala sekolah, kepala dinas ataupun di 

perlemen daerah. Keberhasiln yang mereka peroleh tersebut, hingga membuat 

orang sctcmpat sedikit risau. Misalnya, Ahmad ( 42 tahun) seorang pegawai negeri 

mencemaskan hal itu dengan menguraikan bahwa: "orang Mandaiiing memang 

dikenal sebagai orang gigih dan ulet di Luhak Rambah, sehingga tidak 

mengherankan apabila mereka berhasil dalam memperoleh sesuatu yang mereka 

inginkan dengan jerih payahnya sendiri, namun mengingat banyaknya orang 

Mandailing di luhak ini, sekaligus melihat keberhasilan mereka, rnenjadi 

kekhawatiran kami bahwa kami akan tertinggal jauh dari mereka". 

Dipihak lain, Dannawan (57 tahun) cenderung memuji kemampuan orang 

mandailing menggunakan bahasa melayu ataupun padang dengan logat yang 

hampir sama dengan komunitas setempat di daerah itu. Sehingga, menurut pak 

Dannawan, kemampuan itu telah menempatkan orang mandailing relatif mudah 

dalam beradaptasi serta mempclajari komunitas Melayu masyarakat setempat. Jika 

bertemu dengan orang Mela~ orang Mandailing bertutursapa dalam bahasa 

Melayu, jika bertemu dengan orang Minangkabau, ia berbahasa Minang, dan jika 

bertemu dengan sesam orang mandailing ia, berbahasa Batak, tuturnya. Salah 

satu alat komunikasi yang memungkinkan terjadinya interaksi verbal adalah 

melalui bahasa. Oleh karena itu, kemampun orang Mandailing dalam menguasai 

dan memahami beberapa bahasa itu, telah menjadi kemudahan bagi mereka untuk 

saling berinterkasi, beradaptasi dan bersosialisasi. 

Mlllli PE'!PUS 1 AIIAA~ 
Ul\ilfliED I 
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Dari uraian diatas tampak bahwa tanggapan orang Melayu terhadap orang 

Mandailing cenderung mengganggap bahwa kehadiran orang Mandailing di 

daera.lt itu bukan sebagai suatu yang ditakuti, kendati mereka relatif berhasil 

dalam mcngcmbangkan dirinya Banyaki -sisi positif yang telah dikembangkan 

oleh orang Mandailing di daerah luhak Rambah yang berkontribusi dalam 

perkernbangan wilayah daerah itu. 

Tanggapau-tauggapau yang dikernukakan oleh orang Melayu terhadap 

orang Mandailing diatas, merupakan suatu persepsi yang nyata yang sejalan 

dengan apa yang telah diperbuat, dilakukan serta dicapai oleh orang Mandailing di 

daerah itu. Orang Mandailing di luhak Rambah Pasirpcngarayan dikenal dengan 

peketja yang tangguh, mampu menghadapi resiko, memiliki keberanian serta 

pemikiran yang baik, serta memiliki solidaritas ya.11g tinggi. Disamping itu, 

mereka juga dikenal dengan orang yang raj in sholat (sembahyang) yang terbukti 

dengan banyaknya orang Mandailing sebagai imam, khatib ataupun terlibat dalam 

dakwah-dakwa_l} agama islam. 

Dengan begitu, keadaan ini telah menjadi indikator sehingga harmoni 

berupa keserasian sosial anatar kedua kelompok yang berbeda itu dapat terjalin 

dengan baik. Keserasian sosial yang terbangun sejak masa lampau itu yang 

berlanjut hingga kini telah mensyaratkan terciptanya suatu tatanan sosial yang 

baru yakni tatanan kehidupan yang didasarkan pada prinsip hidup atas dasar 

kebersamaan dalam mengembangkan komunitas ataupun \vilayah. Dengan 

demikian, keserasian sosial menuju terciptanya integrasi sosial yakni bersatunY.'l 

dua atau lcbih komunitas yang berbeda secara sosial maupun kultural akan dapat 
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tercapai, paling tidak telah terbuka jalan untuk meraihnya. Fakta yang terlihat 

pada kedua kelompok masyarakat yakni melayu dan mandailing di Luhak 

Rambah Pasirpengarayan Rokan hulu telah menggambarkan kearah itu. 
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BABV 

FAKTOR PENDUKUNG TERCIPTANY A KESKR .• .. '· • 

SOSIALANTARA ETNISMELAYUDANMANI'fti •·· 

A. Prakondisi Terciptanya Keserasian Sosial 

Secara umum dikalangan pakar atau ahli-ahli ilmu sos);·,j 

permasalahan keserasian sosial sebagai suatu permasalahan yant : ,. 

struktural-fungsional, atrtinya keteraturan sosial akan tercipta qtm· 

apabila masing-roasing struktur yang ada dalam masyarakat rw ·-·· .·,,, 

tugasnya sesuai dengan fungsi dan peranan yang diberikan kepadanya (
1
'/;!' 

1973:66; Nairn, 1985:1). Namun demikiam, salah satu kcf.!•bh·. 

sekaligus kelemahan dari pemyataaan ini adalah bahwa pendapal ters.::J .'' , · 1;. 

mempertimbangkan bahwa dinamika masyarakat yang selalu berubah. : '' 

perubahan ini dapat terjadi karena persentuhan dan kekayaan bud<tyH 

alami melekat dalam kehidupan masnusia. 

Persentuhan dan pemerkayaan ini menyebabkan struktur y3f, 

masyarakat tidak berfungsi sebagaimana yang diduga secara rHJnn,~: .. 

atau struktur berubah karena nilai-nilai budaya yang mendukuog :·1 

berangsur berubah pula (PeHy, 1981: 219). Dengan dcmiki::H 

perubahan sosial budaya telah menampilkan fungsi yang ·._1<.--r!~., · 

yang sama secara fungsional. Disinilah letak dan esensi tiin,,_\!-·11, 

yang telah mendorong perubahan masyarakat. 



Dinamika itu temyata terasa lebih intern dalam ma<>yaraLn 

perkotaan ketimbang masyarakat homogen di pedcsaan, karer;:' 

persentuhan budaya dan usaha pemerkayaan budaya itu jauh tebih tin; 

di perkotaan daripada pedesaan. Demikianlah proses perubahan y-m 

dalam kontek perkotaan diberbagai wilayah di Indonesia, khv--•, 

Pasirpengarayan. Masalahnya ialah, apakah perubahan-perubahan so'3il'\ · 

dikondisikan sedemikian rupa sehingga dinamika so sial yang •_: · · 

persentuhan dan perkayaan budaya itu dapat menciptakan keserasi_<-m · 

bukan kearah destruksi atau involusi sosial. 

Dengan demkian keberfungsian tugas-tugas yang secara alaml +--";:; _,._ ,. 

naluri manusia dan bekerjanya struktur tersebut sesuai dengan fungsi , !: 

sosialnya menjadi landasan terciptanya kearah keserasian sosiaL p.,,_b 

kelompok masyarakat yakni Mandailing dan Melayu di Pasirpengara~n:L. > 

ini dapat dibenarkan yakni dengan melihat kecendrungan yang -;c! _-:-~. 

berbagai fungsi-fungsi sosial itu dapat berjalan dengan baik. Selain in•_ ·_ 

masyarakat Mandailing sebagai kaum migran di daerah tersebut tt:n --

turut pula mendukung berbagai perubahan sosial budaya pada ked It::' k · · 

masyarakat yang sedang bersentuhan itu. 

Pcrubahan-perubahan sosial yang terjadi adalah seper(< . _, .• 

pernukiman masyarakat (.<;eattlement) dalam persepsi ruang r:Jpo: 

dimana terdapat kenyataan bahwa kedua kelompok membanglm p~·~l"' 

perumahan penduduk secara rnembaur, atau keduanya cenderung nh:!; F ··• 

rumah-rumah penduduk yang saling bertetangga dalam lingkungm~ .n~ ·< ., 



-- --------- -·-· -- -· --------

Dalam arti kata bahwa kedua kelompok masyarakat itu tidak terpolari:;a-: ·. 

bentuk-bentuk perrnukiman yang segregatif Adanya sebutan kampt~P-: 

}.1andailing Napitu Huta yang merujuk pada kampung kcmu::J:_:. 

Mandailing, namun hal itu bukan menjadi penghambat untuk masuknv~J k':l,_l(n;~,,-. 

non Mandailing di kampung-kampung itu. Justru, sebutan seperti itu nJHrK<'~ 

saat pemula atau pioner Mandailing membuka perkampungan di areal yau,: : ·v 

tidak berpenghuni dan menamai kampung dcngan ciri khas Mandai ling. 

Jumlah populasi Mandailing (37%) di Pasirpengarayan yang l·<' ;}'!'--, 

dengan masyaralc.at Melayu setempat (41 %), komposisi dari segi ag,,·-· 

mayoritas penganut Islam (97%), menjadi salah satu kondisi menuju :wtl"' 

Demikian pula kehidupan anak-anak kedua kelompok tersebut yang _.,.,_)d·.-' _,:~ 

memperlihatkan pembauran seperti disekolah, dilembaga kesehatm: ,, 1n"Y 

dirumah ibadah (rnasjid). Keadaan ini tercipta dengan sedemikian rup::~ 

dorongan dari dalam diri mereka yang terwujud dalam pola-poia ~c·.:'· 

sosialnya Pola itu ada!ah seperti interaksi dan kontak sosial ya.r1g le!: ;~,~: 

lembaga-lembaga sosial di Pasirpengarayan. 

Selain itu., perkumpulan olahraga maupun pemuda tidak 1agl c~ 1~·.:';-, -" 

pada ikatan kesukuan atau kesamaan identitas etnis. Pembauran ·.:f~--~~3-~-~··.: ---~ 

yang terlihat pada berbagai tumamen olah raga yang melibatkan ·u---.~.fd ;, u·,- .";­

berbagai kelompok-kelompok etnis. Juga dengan tingginya .mgi-.:t r•,_· 

campur antara kedua kelompok. Situasi ini, dimana aktifnya in~;!i1"Jo.} · .. 1 ·,-) 

mempertemukan kedua kelompok dalam berbagai aktivitas "(.'.-,u', -. <-.:P• 

meminimalisir inldusifitas etnis dan segrcgatifnya masyarak.a<. :--,,_-: :<' 



dampaknya adalah terciptanya masyarakat yang terbuka, tidak segregatif serta 

inklusif. Keadaan ini menjadi taktor terbukanya peluang untuk menjalin hubungan 

s,')sial yang serasi dan terintegrasi. 
I MIL.IK l't:!-!1-lUS I A~A.U. I 
I Ul\iiMED I ----·· 

B. Faktor-faktor Terjadioya Keserasian Sosial 

T elah diuraikan bahwa, terciptanya keserasian sosial yakni hubungan 

sosial yang komplementer, terbuka dan tidak segregatif dapat didukung oleh 

berbagai faktor seperti faktor demogra:fis, ataupun faktor status sosial ekonomi, 

pola pemukiman, persepsi atau tanggapan sosial yang berkembang pada kedua 

kelompok dalam mengejar tujuan individu, kelompok ataupun masyarakat. 

Faktor-faktor tersebut menjadi daya dorong untuk membentuk integrasi 

(integrative factor) dalam terbinanya hubungan so sial yang baik dan man tap. 

Faktor demografis menyangkut perimbangan keanggotaan kelompok dari 

segi jumlah populasi, agama, etnis ataupun tinggi rendahnya perkawinan campur. 

Faktor yang kedua adaiah terkait dengan strata sosial ekonomi yang meliputi 

struktur pekerjaan, sumber mata pencaharian da."'l dominasi-dominasi disektor 

informal. Faktor ketiga adalah peran serta dari institusi ataupun lembaga-lembaga 

sosiai seperti Lembaga pendidikan, kesehatan, rumah ibadah, perkwnpulan 

pemuda da.'1 olah raga, asosiasi ataupun paguyu:ban dan asosiasi kedaerah. Fa.lctor 

keempat adalah pola pemukiman yang tidak segregatif serta persepsi yang tidak 

imperatifmaupun peyoratifterhadap kelompoknya maupun kelompok lainnya. 

Scmua faktor ini akan tampak pada berbagai ragan1 a..k:tivitas sosial yang 

menunjukkan hubungan kelompok, apakah cenderung melibatkan kedua 
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kelompok atau justru malah terpolarisasi sedcmikian rupa. Aktivitas sosial 

tersebut adalah seperti tanggungjawab dan keterlibatan tisik terhadap kebersihan 

lingkungan, keamanan dan kenyamanan !ingkunga.'l, gotong royong, kcsertaan 

dalam perhclatan adat istiadat, ataupun kesertaan dalam rembug masyarakat. 

Partisipasi nyata yang ditunjukkan oleh kedua kelompok yakni migran 

Mandailing dan Melayu masyarakat setempat, ditunjukka11 pada beberapa poin 

penting dibawah ini, yakni: 

l). Secara demografi, jumlah populasi Mandailing (37%) dengan Melayu 

(43%) di Pasirpengarayan re!atif berimbang. Hal ini sekaligus meniadakan 

dominasi salah satu etnis terhadap etnis atau kelompok lainnya. Demikian pula 

dari segi agama, dimana kedua kelompok (97%) adalah penganut agama Islam. 

Denga.11 demikian, alasan ini juga sekaligus telah mereduksi ketegangan~ 

ketegangan sosial yang mungkin terjadi pada kedua kelompok. 

2). Demikian pula segi stmktur peketjaan dimana secara mayoritas, kedua 

kelompok terkonsentrasi pada sektor informal, walaupun dari segi pejabat~pejabat 

birokrasi, lebih didominasi oleh kelompok Melayu. Namun dcmikian, 

keberhasilan orang Mandatling dalam hidupnya seperti penguasaan sektor~sektor 

ekonomi, ditandai sebagai fenomena umum pada kaum pendatang. Scbagai 

seorang pejabat di daerah rantau sepcrti Riau, belum terpikirkan oleh kelompok 

Mandailing. Yang mereka pikirkan adalah bagaimana upaya yang dapat di!akukn:' 

dalam rangka kesinambungan hidup. Oleh karenanya, yang mereka pikirL;:: 

adalah bekerja dan menginvestasikan ha<;ilnya sedikit demi sedikit sehin~~g,~; 

dengan keberhasilan tersebut dapat meningkatkan strata sosial ekonomi rnereka. 
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Akan tetapi, memasuki milenium ketiga, percis setelah upaya pt:~~:w-: ·1h 

yang seiring dengan beberapa perubahan politik nasional, telah pub ~-, · \g 

dan memungkinkan bagi orang t-.1andaiting untuk terlibat tan~'';-- ,-n 

pernerintahan daerah Rokan Hulu. 

dimana pa..<;angan suami istri berasal dari dua kelompok yang bcrbeda an_(; ·r ·• 

Mandailing dengan Melayu, telah pula mereduksi pertentangan anbc· 

kelompok. 

3). Sebagai sebuah wilayah pemerintahan kabupaten yang h<:•.ct 

maka pola-pola pemukiman yang inklusif belum terbentuk. Seb.m:.: 

kelompok cenderung hidup membaur tanpa adanya semacam ·;-?:f,L~· 

pemukiman antara pemukiman elit dan non elit. Dengan dcrm:r(l; ... 

pemukiman yang cenderung mambaur itu, telah memungkink:'!IJ 
1

,_,. • • 

interaksi sosial yang terbuka tanpa dibatasi oleh border line (garis po.;mi~ ,,,, 

segi pemukiman-pcmukiman yang dibentuk. Keadaan ini tclah 

tanggapan yang tidak impcratif serta peyoratif, dimana interaksi, komt•r-;,_ .·­

kontak sosial relatif dapat dijalin dengan baik, mantap dan tcrl:v1h: 

demikian, seiring dengan pembangunan wilayah yang telah dirin:i:; .--,_.­

tahun lalu, maka pola-pola pemukiman yang menunjukkan kdu:· 1t ' 

segi pemukiman telah mulai terbentuk. Rumah-rumah yang dihat<~.·,, . -. '·'· 

tembok tinggi, eksklusif bagi golongan tertentu secara ekorl<.JL1' -.. ~:! .. 

dibeberapa sudut Pasirpengarayan. 

4). Peran serta lembaga-lembaga atau institusi soslal Ju;:-<' .:<,-­

kontribusi dalam upaya pembauran masyarakat di Pasirpengam:},H. 



tersebut adalah seperti lembaga sekolah, rumah ibadah, san11J': m, 

organisasi pemuda dan perkumpulan pemud.a, perkumpulan Senb· 1g 

Menolong ataupun berfungsinya orga.'lisasi kedaerahan. Disa:l:J[J;_;_;r. ;h 

ditemukannya ruang publik untuk mempertemukan mereka !'"".t"-JX~'ti l' " u1 

bermain, pusat-pusat pasar tradisional menjadi faktor pendorong inter·Hk.' 

sedemikian rupa. 

Lernbaga sekolah sebagai salah satu sarana pembauran, dima";' 

pelajar yang ada didalanmya relatif beragam. Posisi sekolah '•')C·' 

berdekatan dengan pemukinan kedua komunitas tersebut, juga 1 • 1 

tingginya dan mudahnya interaksi antara anak-anak pada kedua kelompo!- : 
1 
,,; 't 

menjadi pedoman dasar bagi mereka serta memberikan kesempatan ·~fll1(1: · .,_, 

ternan sekolahnya. Kemampuan da.tJ. keberhasilan mereka dalam JT'<'~:;! ; · ~ 

mernpelajari temanya itu, sekaligus telah merobekali anak dalam muL \ -.. · 

pola-pola interkasi dan komunikasi yang harus dijalin. Hingga s;~,-' 

ditemuk:an lembaga-lembaga pendidikan sebagai cerminan status :::.\Y;; 

yang ada, kecenderungan yang ada masih sebatas perbedaan sekolah l· 

peringkat keilmuan atau standar masuk menjadi siswa dari segi jumtah , , : 1 

Lembaga kesehatan juga memberikan fenomena ya..~£. ., ,, : 

yang relatif berada di tcngah-tengah kedua komunitas tersbut '>d ··'' 

motivasi bagi mereka untuk mendapatkan iayanan kesehatan )' . .r 

Keberfungsian lembaga ini dalam menciptakan hannonisasi Jai_~~!: 

tampak pada maksimalisasi pelayanan terhadap kedua kelompok fTI.l.' • 

Dalam persepsi ini, ketiadaan pola pandangan seperti ' ' anal( c.~rlc-. 



pelayanan kesehatan sekaligus menciptakan kesamaan persepsi d:1h: 101 

sosiaL Hal yang samajuga diperlihatk:an olch peran serta rumah ib;-~dan · n: 1) 

yang tersebar diberbagai sudut Pasirpengarayan. Sebagai komunita~, ,., ,, 

kedua kelornpok dapat membangun silarutahmi di mesjid, ataupnn r',"-1 tl 

perayaan keagamaan lainnya seperti pada waktu bulan ramadhan, lcbar·i,, li 

fitri, dan lain-lain. Posisi mesjid juga yang berada ditengah-tenga!' 'J 

komunitas, menjadi sarana yang efektif dalam membangun konw~~;_; 

interaksi sosial dimana hubungan intens ke mesjid dapat tercapai deng;:m \-:-;' 

Peran serta organisasi pemuda ataupun perkumpulan olah ,. ,, 

memberikan kontribusi yang tidak sedikit. Dimana, pada berbagai nr:.'. ~;,; 

kepemudaan yang ada, keanggotaannya berasal dari pemuda-pemudi \1.:· ·,,. 

Mandailing. Organisasi itu bisa jadi bersifat religius seperti remaj:. 

Himpunan Mahasiswa Islam, atau juga organisasi lainnya seperti OKl-'. 

implikasi programnya, organisasi kepernudaan ini secara intens 

berbagai kegiatan seperti pengajian-pengajian, kompetisi olahraga, :':·;:· >.,. • ' 

dan lain-lain. Hal ini juga telah mendukung terciptanya harmoni herup;; '"t·," 

sosial yang relatiflebih baik. Dengan begitu, tugas dan fungsi sosia! .'i i'P.:, ,-1_ 

sedemkian rupa itu telah menjadi prak:ondisi terciptanya kcserasi;m >.' 

Demikian pula peran serta seperti perkumpulan-perkumpuhl' ·.1; • 

dalam serikat tolong menolong yang banyak dijumpai pade; 1:'. 

Pasirpengarayan. Kear1.ggotaanya berasal dari komunitas Manda:L:;:c : ~:· 

yang hidup bertetangga. Perkumpulan seperti STM bertujuan 1.mtt~k "" , : > 

berbagai aktivitas kehidupan sosial yang terkait pada kedua komp\)IJCI' ;~",,--,_. 



diwilayah itu. misalnya dalam hal perhelatan adat istiadat ataupun upacara­

upacara tertentu seperti kemalangan dan perkawinan. 

STM menyediakan beragam perangkat seperti alat-alat perhelata..'l pesta, 

mulai dari piring, cangkir, teratak sampai pclaminan disediakan yang dapat 

dimanfaatkan oleh anggota STM yang membutuhkan. Keanggotaanya yang tidak 

tertutup hanya pada satu komunitas tertentu, tela.h menjadi faktor terciptanya 

integrasi antara kedua kelompok di daerah itu. Dengan demikia~ ia juga 

berkontribusi dalam menciptakan terjalinya komunikasi yang harmonis ditengah­

tengah masyarakat yang berbeda secara budaya dan sosial itu. 

Asosiasi ataupun paguyuban yang ada yang bersifat kedaerahan, juga 

dapat dijumpai pada kedua kelompok masyarakat itu. Kelompok Mandailing 

roisalnya, bersatu dalam paguyuban ~Handailing Napi!u Huta yang dipimpin oleh 

pemangku adat yang bergelar Sutan Api. Demikian pula halnya pada orang 

Melayu yang menyatu pada paguyuban Melayu Luhak: Rambah. Namun, 

keberdirian asosiasi itu cenderung untuk mempertanahkan identitas kebudayaan 

mereka seperti dalam tatacara upacara adat istiadat seperti dalam perkawinan, 

kemalangan, khitan, pemberian nama, memasuki rumah baru, ataupun menerima 

tamu. 

Faktor-faktor integratif diatas hila bekerja dengan baik sesuai tugas dan 

peran sosialnya maka akan tercipta penerimaan sosial yang relatif baik, mereduksi 

penilaian atau tanggapan yang peyoratif ataupun terbukanya peluang terbuka 

untuk melakukan interaksi dan kontak sosial. Dampak nyata dari keberfungsian 

faktor ini tampak pada berbagai aktivitas sosial seperti, tanggungjawab dalam 
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kebersihan lingkungan, keamanan dan kenyamanan lingkungan,. \_,~_,. ·)ng, 

ataupun ikut terlibat dalam rembug masyarakat serta partisipasi kdl<;dt):n, dam 

perhelatan adat istiadat. 

Tanggoogjawab dalam kebcrsihan lingkungan ini tamrak .,:tda 

kebersamaan kelompok-kelompok masyarakat dalam membersihkan parii -''!··(an 

ataupun tradisi membuang sa.mpah pada ternpatnya. Keberadaan Pasirp''-ll)~?~"_;"ran 

sebagai kota administratif, ibu negeri dari Rokan Hulu, maka tidak W·':J .; m 

apabila didaerah itu hampir terdapat iong-tong sampah ~e.hr:~.v:1i ·at 

pembuangan sampa.li sementara. parit atau selokan air menjadi t-l''f!.:.-'.Hf;,- 'b 

bersama dimana, secara bersama-sama mereka membersihkan tir.wJwn: 'i:ID 

tersebut disamping bertujuan untuk menjaga kcbersihan rumah, !ini_J::U','-' · em 

masyarakat sebagai sebuah aturan normatif dari pemerintah. Partisipa::i r; :1 
n 

non fisik masyarakat Pasirpengarayan dalam lingkoogan tersebut adai<l;, :-,~r.:, 

bukti nyata, dimana berdasarkan kesadaran individu, keluarga sd· ·· 

masyarakat, memi!iki tanggungjawab yang nyata dala.rn menj:11 

lingkungan. 

Daiam menjaga keamanan dan kenyamanan iingk:J\t(J; ~ , 

Pasirpengarayan secara a.lctif membentuk sistcm keama.•1-S!; 

melibatkan beberapa elemen dan komponen masyarakat Dabn: 

misalnya, anggota jaga terdiri dari orang-orang yang ben!:,,;~ 

masyarakat yang berbeda pada 1ingkunga.'1 tersebut, mercka t~d·:: 

berkeliling sambil memukul alat semacam pcntungan. Tradisi irh · 



hingga sekar.mg, sehingga jarang terdengar perampokan-pcrmnp(' 

pencurian yang merugikan anggota masyarakat. 

Gotong royong juga acapkali terlihat seperti dalam n1crrJpcJ! .: , . 

dan prasarana yang rusak, ataupun dalam rangka membersihkB-n 11,·\ · 

mesjid terutama dalam menghadapi hari-hari besar keagamaan sepcd; 1 .,· 

memasuki bulan Ramadhan (puasa). Ummat sccara bersama lTICflJk. ,1_;1~-,~, 

kebersihan mesjid, menjaga keamanan lingkungan selama ffi(~D\LJJ:;.JL:-· 

puasa sampai menyarnbut hari kemenangan yakni Idul Fitri. 

Hal yang samajuga terlihat dalam berbagai praktek ada1 bi<· .. h• ":·· 

perkawinan, kemalangan, khitan, mcmberi nama, nujuh bulanin, kelal·1irnn ,{:-,_ 

lain sebaginya. Partisipasi nyata dari kedua kelompok adalah sepe.rii l·· · 

individu misalnya Melayu dalamjamuan perkawinan !--.has MartdHilin~_' .. , ,-
1

• 

pula sebaliknya Mandailing dalam jamuan perkawinan Melayu. Trcui1~ r 

bersama juga acapkali tarnpak dalam melayat orang yang mcninpy.~; 

khitan atau sunat rasul, upacara nujuh bulanin ataupun kelahinm. 

Suasana khas itu tampak sedemikian rupa dimana partisipa~-'i' · 

daiam bentuk kehadiran pada suatu perhelatan adat istiadat. D<lri b;: 

interaksi yang demikian itu, tidak menjadi mustahil apabi!a bndi:ly; 

atau akulturasi juga menjadi fenomena tersendiri, barangkali dih,_!{ 

penelitian tcrsendiri yang membahas fenomena akulturasi iHi 1 1,1 

Tawar, bcrbalas pantun, tradisi Balai menjadi wajib bakw,-::, · 

demikian, tercipta suatu aturan yang berasal dari pernbauran dua b-'' 

sehlngga semakin mempererat silaturahmi, hubungan sosial dan inh 



budaya yang terbentuk melalui komWlikasi setiap hari yang terjalin secara 

intensif. 

Dengan demikian, kondisi itu semua telah menjadi prakondisi dalam 

terciptanya tatanan sosial yang terbuka, tidak segregatif serta tidak ink1usif. 

Keterbukaan sebagai ciri dalmn membangun komunikasi dan interaksi yang lebih 

baik dapat diupayakan me1alui adanya persepsi yang tidak imperatif serta 

peyoratif yang lebih dimungkinkan oleh pola-pola pemukiman yang tidak 

segregatif. Wujud nyata dari masyarakat yang terbulrJt, tidak segregatif dan tidak 

peyoratif atau imperatif tersebut tampak pada berbagai aktivitas sosial ekonomi 

terhadap lingkungan, keamanan, dan partisipasi sosiallainnya. 

C. Keserasian Sosial Migran Mandailing dengan Melayu 

Keserasian sosial yang di observasi dalam penelitian ini bermaksud untuk 

mengungkapkan tereiptanya integrasi sosial dari berbagai faktor integratif 

(integratif factor) sebagai prakondisi atau prasyarat dalam menumbuhkan 

masyarakal terbuka, tidak inklusif, tidak segregatif serta tidak peyoratif. 

Barangkali, yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menemukan upaya yang 

cocok untuk membangun komunitas yang serasi, selaras dan terintegrasi dalam 

tatanan masyarakat yang majemuk. Prasyarat atau prakondisi itu, mungkin dapat 

dicontoh dan diupayakan sehingga dapat bertumbuh dan dikembangkan didaerah 

lain sehingga menjadi model dalam pengembangan harmoni dan integrasi sosial 

dalam menjembatani perbedaan sosial, budaya, agama dan lain sebagainya yang 

ada pada masyarakat Indonesia. 
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Keserasian sosial yang tercipta antara komponcn Mandailing dengan 

Melayu di Pasirpengarayan telah digambarkan bahwa adanya penerimaan sosial 

yang rdatif baik, tidak terpolarisa'ii serta ketiadaan menonjolkan keunggulan 

komunitas sendiri. Orang Mandailing sebagai kaum pendatang di Pasirpengarayan 

luhak Rambah Riau ini memaharni betul tentang status dan posisi sosial mereka 

sebagai kaum pendatang. Akibatnya, mereka banyak belajar untuk mernodifikasi 

berbagai aspek kebudayaannya, tingkah_ lakunya dan pola p(f).',aulananya 

sehingga cenderung dapat diterima oleh komunitas Melayu masyarnl\;!_1 :;(".tempai. 

Demikian pula orang Melayu mencoba memahami berbagai aktivim::: !\l!andailing 

di negeri mereka, kebudayaarmya dicoba dipelajari dan diterjemahkan sehingga 

cenderung menampilkan komunitas yang dapat menerima keberadaan pihak lain. 

Ketiadaan budaya dominan diluhak Rambah ini, cenderunr n•<?njadikan 

luhak Rambah itu bertumbuh sesuai dengan keinginan masyarakatnya. Memang, 

secara kuantitas, orang Melayu lebih dominan yakni 43 % dari \t:l 

luhak Rambah. Namun dalam berbagai hal seperti dalam bid''''' 

'·pulasi 

~nomi, 

mereka sedikit tertinggal jika dibandingkan dengan orang MamL :·· yang 

hampir menguasai sektor informal. Di sektor perkebunan dan pcri:n;;; ,,rang 

Mandailing banyak yang mendominasi serta memperkerjakan or8'rW ''--l ' 

Agresifitas orang Mandailing tak mampu diikuti olr;h · :·l,., vu 

setempat seperti dalam memasuki dan membuka hutan yang lu:n­

sebagai lahan pertanian dan perkebunan. Banyak diantara orang LL-­

mencoba membuka hutan-hutan sebagai areal pertanian dan p·.:;,­

membangun kampung yang pada akhirnya di ikuti oleh orang Meld\ 



dirintis oleh mereka itu, menjadi jalan yang kelak: dibangun oleh pemerintah 

sebagai dampak tingginya produktifitas pertanian dan perkebunan dari daerah itu. 

Dalam bidang pemiagaan, orang J\1andailing banyak yang membangun 

komunikasi dengan orang Mandailing di Tapanuli Selatan dan Mandailing NataL 

Dari sana mereka mendapatkan berbagai jenis komoditas seperti sayur-sayuran 

yang dipasarkan di Luhak Rambah serta beberapa pasar di Riau. Tangan-tangan 

yang lincah dan trampil serta dorongan untuk: mempertahankan kelangsungan 

hidup, memak:sa mereka berpacu dengan waktu sehingga acapkali kurang tampak 

dalam berbagai ragam aktivitas sosial. Terkadang mereka dianggap sebagai 

orang yang sombong dan tinggi hati karena berbagai keberhasilan hidup yang 

mereka raih, kendati dengan cucuran peluh dan keringaL 

Dengan memanfaatkan tradisi marhttur seperti sedia kala dikampung 

halamanya (bona pasogi~) menjadi andalan perantau-perantau muda Mandailing 

untuk merantau atau memasuki Luhak Rambah sebagai bona ni ranto. 

Hubungan-hubunga'l yang terbina tersebut relatif memudahkan perantau-perantau 

orang Mandailing untuk masuk kedaerah ini sehingga dalam waktu yang tidak 

terlalu lama, mereka cenderung telah bekeija. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa interaksi dan kontak sosial 

orang Mandailing dengan Melayu telah berlangsung lama, yakni sejak Putri 

Andung Jati bennuk:im di luhak Rambah. S~jalan dcngan dinamika masyarakat, 

yang merembet kedalam aspek budaya dan sosial, secara otomatis telah 

mcnciptakan perubahan paradigma ataupun pandangan masing-masing individu, 

keluarga dan komunita-komunita dalam masyarakat. 
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Dinamika masyarakat yang sejalan dengan berbagai pen tl. 

budaya tersebut berawal dari adanya perubahan dalam individu y:.vl~' 

dalam aktivitas sehari-hari dan memberikan aura kepada orang !;:.;;· 

orang lain mempelajari berbagai perubahan yang terjadi pada diri or'm'· :1 ,.:.,· ' ' 

dan mencoba mengaplikasikannya sesuai dengan kemampuan yarw ~,':" 

Perspektif yang demikian, itu telah mengilha...mi orang Mand<Jj)!''l:' -·~·"·~· 

melakukan berbagai perubahan dalam hidupnya. 

Mula-mula ia mencoba merubah atau mernodifikasi aspck 1
'::,' .,. " 

sehingga relatif dapat diterima oleh orang lain. Sebagai orang yang :., ·:·cl '· · 

iapun membuang marga tersebut dan mengidentifikasi diri layaknya seb<J.g:l; 

yang dicontoh. Berperangai dan bertutur sapa sebagai orang Melayu Ja1:1n· 

yang relatif lrun.a, tentula.li bukan sesuatu yang sulit apalagi ditk-.~·· '::• 

posisinya sebagai kaum migran. Ia dapat melebur (to be a me/tin!( pm; !'.'~ ';·i 

orang yang dimasukinya itu dan dari sana ia mencoba rnembangk~lt:.·. 

sedemikian rupa. Memang, mema.11g pada saat tertentu, kebcr!: .> ,

1
·" 

mengidentifikasi diri itu sebagai orang lain (Melayu) relatif bertahan_ \;, 

saat tertentu pula, ia dapat membuyar kembali (Gway from melting J'lli · 

inilab yang mungkin dikemur.akan oleh Linton (1984) yur.ni cal,"" '., 

sesuatu integrasi yang benar-benar sempuma (perfect), kccend,·.r;.,:·· 

terjadi adalah sikap dan prilaku yang manipulatif schinggu :t 

Modifikasi kebudayaan, berfikir, bertindak dan berpri!a.~ ·1 .~,L;:: .1:~ 

manipulasi diri dalam strategi adaptasi, yang pada suatu smn ~-.·n~·:Jt· ,:,·. 

memudar kembali. 



" . 

Hal yang samajuga ditunjukkan oleh Pelly (1994) dalam Hl'->t'i 

migran di kota Medan dengan masyarakat Melayu sebagai penduduk lJJ:,;; : · ' .. _,, 

Dalam pembahasannya itu, Pelly menyebutkan bah"va sampai tahur~ ~ ( .1 
., •• • 

seluruh migran di kota Medan mengidcntifikasi dirinya (tobe a mt'!1!ti'' ')(/ 

sebagai orang Melayu, yakni dengan cara berbahasa Melayu, ber;utlt ;,li;w 

Melayu dan masuk islam, serta membuang marga. AJ:.:an tetapi, sesudah 

revolusi sosial berdarah pada talmo 1946 dan scterusnya, dimana mas;~ 'I.; c: .. :, 

dengan punahnya kejayaan kesultanan Melayu, teiah mendorong n_-;_c;1~~ •1"-~ 

pengakuan diri sebagai bukan (away "tram melting pot) ora...llg MeLl) 1L 1 \"--": · 

yang bersangkutan kembali mengenakan marga dan mengaku diri seba~-i[ ;~• 

bukan Melayu. 

Pada orang Ma.11dailing di Pasirpengarayan juga terdapat fenom,_::-· · ,, · 

sama seperti kasus di Medart. hanya saja, bilapun mereka kembali m.__'tl.J''~ 

dari komunitas Melayu bukanlah melalui satu peristiwa yang 'tcrpaksa· "' ,.,," 

atas dorongan diri sendiri yang bisa jadi karena keberhasilan ·.•:>t :'··· 

Mandailing. Kendati demikian, penarikan diri yang disertai deng;m i"-'';c'\• 

identitas primordial seperti itu, tidak dengan sedianya menjadi kcm,:\l.·j .h· , .. 

menjalin hubungan yang akrab. Justru, interaksi dan komunikasi )<,.y:·-:-: 

Iebih teljalin erat sehingga mencerminkan kcserasian sosial di Pt_lsii-rw·H;.:·,(, , w· 



D. Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN, SARAN DAN 

REKOMENDASI 

Dari fokus masalah yang telah dijelaskan diatas, berikut ini di 

dikeroukakan pokok pikiran yang merupakan simpulan dari penelitian ini, yakni: 

1. Interaksi sosial antara etnis Melayu sebagai masyarakat setempat dengan 

migran Mandailing di Pasirpengarayan terasa lebih akrab, terbuk:a, 

eksklusif dan tidak scgregatif. Interaksi sosial dan kontak sosial terjadi 

dengan dua arab dimana masing-masing etnis rnenunjukkan adanya 

kesatuan masing-masing kelompok dalam menjalin hubungan yang 

komunikatif. Komunikasi dua ar3h mcla!ui hubungan yang intens sehari­

hari pada berbagai kcgiatan ataupun aktivitas sosial, ekonomi, adat 

istiadat, religi dan politik melahirkan paradigma hannoni sosial 

menimbulkan penilaian sosial kultural yang mendorong lahimya 

kesadaran bersama dalam menjalin kehidupan bersama. 

2. Tanggapan etnis Melayu terhadap migran Mandailing lebih menunjukkan 

bahwa Orang Mandailing di luhak Rambah Pasirpengarayan dikenal 

dengan peketja yang tangguh, mampu menghadapi resiko, memiliki 

keberanian serta pemikiran yang baik, set1a memiiiki solidaritas yang 

tinggi. Disamping itu, juga dikenal dengan orang yang rajin sholat 

(sembahyang) terbukti dengan banyaknya orang Mandailing sebagai 
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imam, khatib ataupun terlibat dalam dakwah-dakwah agama islam. 

Keserasian sosial yang tercipta antara komponen Mandailing dengan 

Melayu di Pasirpengaraynn digambarkan bahwa adanya penerimaan sosial 

yang relatif baik, tidak terpolarisasi serta ketiadaan menonjolkan 

keunggulan komunitas sendiri. 

3. Bentuk interaksi antara etnik Mdayu dengan migran Mandailing adala_h_ 

terbentuknya interaksi timbal batik (dua arah). Orang Mandailing 

cenderung mengganggap orang Melayu sebagai bahagian dari 

kelompoknya, demikian pula dengan sebaliknya. Orang Mandailing 

cenderung menghargai orang Melayu sebagai masyarakat asli setempat 

sehingga jarang bagi mereka untuk bcrbuat onar, berkelahi atau 

menonjolkan. sukuisme mereka sebagai orang Mandailing. Bentuk 

interaksi jtu adalah adanya asosiasi yang melibatkan kedua belah pihak. 

Interaksi ini tampak dalam rukun-rukun tetangga ataupun warga seperti 

dalam menjaga keamanan lingkungan atau juga dalam perkumpulan 

warga seternpat dalam bentuk serikat tolong menolong. Serikat tolong 

menolong ini sangat berkontribusi dalam membina pertalian sosial 

diantara kedua kelompok yang ma.'la dengan melibatkan diri secara intes 

didalamnya, maka rasa kebersamaan, simpatik dan empati dapat tercipta. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya keserasian sosial antam etnis 

Melayu dengan migran Mandailing berupa hubungan sosial ya.'lg 

komplementer, terbuka dan tidak segregatif didukung oleh berbagai faktor 

seperti faktor demografis, faktor status sosial ckonomi, pola pemukiman, 
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persepsi atau tanggapan sosial yang berkembang pada kedua kelompok 

dalam mengejar ~juan individu, kelompok ataupun masyarakat serta 

berfu:1gsinya peran lembaga-lembaga sosial sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. Orang Mandailing sebagai kaurn pendatang di Pasirpengarayan 

luhak Rambah Riau ini memahami betul tentang status dan posisi sosial 

mereka sebagai kaum pendatang. Akibatnya, mereka ban yak belajar untuk 

memodifikasi berbagai aspek kebudayaannya, tingkah lakunya dan pola 

pergaulannya sehingga cenderung dapat diterima oleh komunitas Melayu 

masyarakat setempat. Demikian pula ora.11g Melayu mencoba memahami 

berbagai aktivitas Mandailing di negeri mereka, kebudayaannya dicoba 

dipelajari dan diterjemahkan sehingga cenderung menampilkan kornunitas 

yang dapat menerima keberadaan pihak lain 

B. Saran-saran 

Penelitian ini memusatkan diri pada keserasian sosial antara etnik Melayu 

dan migran Mandailing di Kecamatan Rambah Pasirpengarayan Riau, yang 

menetikberatkan pada empat tujuan terkait yakni interaksi antar kedua etnis., 

tanggapan etnis Melayu terhadap etnis Mandailing, bentuk interaksi serta fak:tor 

yang menciptakan terrjadinya keserasian sosial antar kedua kelompok etnis. Hasil 

penelitian ini dapat dibuat sebagai model dalam penciptaan keserasian sosial pada 

masyarakat Indonesia yang majemuk, dalam membina dan menjalin kebersamaa.~ 

sebagai warga negara dan masyarakat Indonesia. 
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Dalam upaya memperoleh basil yang lebih maksimal dan meluas yang 

dapat dijadikan sebagai pola-pola pengembangan masyarakat Indonesia yang 

majemuk itu, hendaknya ada penditian lanjutan (berkesinambungan) diberbagai 

daerah guna mengungkap khasanah keetnikan dalam menjembatani perbedaan 

sosial dan budaya yang ada. Kecuali itu, penting pula disarankan hahwa 

penemuan kemhali model-model pengembangan masyarakat yang rnajemuk 

menjadi tugas dan tanggungjawab yang tidak berhenti pada satu fokus yang pada 

akhirnya lebih mudah dalam menarik benang lurus perbedaan-perbedaan sosial 

dan budaya itu. 

C. Rekomendasi 

Sebagai rekomendasi dari penelitian ini adalah sebagaimana yang tertera 

pada poin-poin berikut. yakni: 

l. Berangkat dari basil penelitian yang telah dilakukan maka, dalam 

kerangka menciptakan keserasian sosial penting dilakukan dan dipikirkan 

upaya penempatan masyarakat yang membaur. Pola pcmukiman membaur 

cenderung meniadakan border line (tapal batas) atau mereduksi 

komunikasi yang terbatas. Oleh karena ketiadaan border line dapat 

meningkatkan interkasi dan kontak: sosial yang semat-Jn intens. Po!a~po!a 

pemukiman massyarakat antara kedua etnis di Pasirpcngarayan 

mencerminkan masyarakat yang membaur sehingga dapat menopang 

terjadinya interkasi dan kontak sosial. 
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2. Menempatkan lembaga-lembaga sosial untuk: melaksanakan tugas sesuai 

dcngan fungsi dan peranananya sehingga ccnderung dapat memaksimalkan 

komunikasi dan interaksi masyarakat yang akrap. Keberfungsian lembaga­

lembaga sosial yang sesuai dengan peranannya akan sangat berguna dalam 

menopang terciptanya keserasian sosial ditengah-tengah masyarakat. Fakta 

di Pasirpengarayan menunjukk:an bahwa model-model yang diciptakan 

melalui lembaga sosial seperti RT/RW, perkumpulan pemuda, 

perkumpulan olahraga, rumah ibadah, asosiasi kedaerahan ataupun serikat 

tolong menolong, pendidikan dan kesehatan tercipta sedemikian rupa 

sehingga keserasian sosial dapat tercapai. 

3. Sebagai negara bangsa (narionstate) yang majemuk, maka penciptaan 

sarana-sarana yang menunjang lahimya komunikasi dan interaksi dua arah 

menjadi sangat penting keberadaanya. Oleh karena itu, kepada berbagai 

elemen masyarakat agar memberikan pengertian kepada masyarakat dalam 

membangun paradigma kebersamaan dalam perspektif masyarakat yang 

majemuk. 
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Lampiran-1 

GARIS-GARIS BESAR OBSERV ASI 

1. Interak:si atau kontak sosial antara kelompok etnik migran Mandailing 

dengan kelompok etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan Riau 

Kabupaten Rokan Hulu Riau, yaYJli mengamati bagaimana interaksi yang 

terjadi antara kedua kelompok. Meliputi: a). apakah pemah terjadi 

penolakan, pertikaian ataupun pertentangan antara kedua kelompok, b) 

apakah interaksi tersebut marnpu menghubungkail antara kedua kelompok, 

c) bagaimana komunikasi yang tercipta an tara kedua kelompok maupun, 

d) bagaimana pola pemukiman kedua keiompok itu serta, e) bagaimana 

perolehan kesempatan sumber daya da..'l ketja antarn kedua kelompok. 

2. Reaksi ataupun tanggapan penduduk Melayu terhadap kaum migran 

Mandailing di Pasirpengarayan Riau Kabupaten Rokan Hulu Riau, yakni 

pengamatan yang diarahkan kepada tanggapan nyata masyarakat setempat 

terhadap etnik pendatang yang meliputi: a) reaksi ataupun tanggapan 

terhadap kehadiran etnik Mandailing, b) reaksi ataupun tanggapan 

terhadap penguasaan sumber daya dan kerja, dan c) reaksi atau ta.r1ggapan 

terhadap penguasaan lahan 

3. Wujud inleraksi antara etnik migran Mandailing dengan masyarakat 

Melayu di Pasirpengarayan Riau Kabupaten Rokan Hu!u Riau, ya!<..P..i 

pengamatan yang difokuskan kepada bentuk-bentuk inetraksi ataupun 
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wujud interaksi yang tampak: dari kedua kelompok, yang meliputi: a) 

pelaksanaan ritual adat, b) pelaksanaan ritual agama, c) pelaksanaan 

aktivitas kemasyarakatan seperti LKMD, Jumat Bersih atzupun Gotong 

royong ataupun bentuk lain yang mencerminkan wujud-wujud dari 

interaksi. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya keserasian sosial antara etnis 

Melayu dan migran Mandailing di Pasirpengarayan Riau Kabupatcn 

Rokan Hulu Riau, yakni pengamatan yang diarahkan kepada faktor-faktor 

apa saja yang mcnyertai tercapainya keserasian sosial pada kedua 

kelompok masyarakat tersebut, yang meliputi: a) terciptanya masyarakat 

yang terbuka, b) saling mengerti~ c) komunikatif, d) dinamis, e) tidak 

segregatif dan f) Tidak cksklusif. 
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Lampiran-1 

PEDOMAN WA W ANCARA 

Nama Rcsponden 
Alarnat 
Pekerjaan 
Pendidikan 
JumlahAnak 
Etnis 

A. Mitlran Mandailing 
As pel;: .· 

Pertanyaan 
Dorongan 

Migrasi 

Pertanyaan .·· 

};> 3agaimana awal mula bapak/ibu 

rnigrdSi ke Riau? 

);> Apa alasan migrasi 

);> Mengapa Bapak/ibu memilih I 

I Riau sebagai daerah destinasi 

migrasi 

);> Telah berapa lama bapaklibu di 

I 
Riau I 

~ Apakah bapak/ibu punya l 

keluarga di sini (Riau)? I 
>- Dimana Bapak/ibu pertama sekali 1 

tinggal di sini (Riau) 

);.> Apakah di daerah ini terdapat 

kumpulan (asosiasi) orang 

Mandailing? 

l> Apakah juga didapat 

perkumpulan marga Mandailing? 

};> Bagaimana hubungan scsama 

orang Mandailing di daerah ini? 

I 

Jawabanffanggapan 

I 

I );> :::~~: :::~:::ri•n pokor------~-"-J 
Kegiatan 

J Sehari-~i 
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I >- Berapa penghasilan bapak/ibu 

perharilbulan 

Hubungan Y Bagaimana hubungan dengan 

dengan kampung halaman? 

I Kampung )> Apakah kerabat pcmah 

Halaman berkunjuog ke Riau? 

> Berapa kali mereka berkunjung? 

J> Apakah bapak/ibu pemah pulaug 

kampung? 

)> Apakah bapaklibu pemah 

membantu kerabat di kampung 

Kepemilikan J> Apakah rumah dan tanh yang 

bapak/ibu tempati merupakan hak 

1 

milik? 

Y Selain rumah, apa lagi yang 
I bapak/ibu miliki disini? 

I I Y Bagaimana dengan luas tanah 

' 
I 

I 
I bapak!ibu? 

J> Apakah bapak/ibu memiliki 
I I 

perkebunan? 

B. Kelompok Melayu 

\ pe-~-s~~--~~~--~ ---Pertanyaan -- ----,---J-aw_a_b_an_/_iau==g-g~pau--

1-Kegiatan J> Apa mata Pencaharian pokok fl 
1 

1 Sehari~hari bapak/ibu di Rtau?\ 

1 

>- Berapa penghasilan bapak/ibu +1 

1 
perhari/bulan 

I )> Apakah rumah dan tanah y_au_g_~~__L _______ -_~-===_jl Kepemilikan 
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Tanggapan 

terhadap 

kaum 

pendatang 

bapak/ibu tempati merupakan hak I 
milik? 

~ Selain rumah, apa lagi yang 

bapak/ibu miliki disini? 

~ Bagaimana dengan luas tanah 

bapaklibu? 

;;. Apakab bapaklibu memiliki 

perkebunan? 

~ Bagaimana tanggapan bapak/ibu 

terbadap kaum pendatang yang 

ada di Riau khususnya kaum 

Mandailing? 

;;. Apa tanggapan bapak/ibu 

terhadap fasilitas yang dimiliki 

oleh orang Mandai ling? 

;;. Bagaimana reaksi bapa/ibu jika 

orang Mandailing telah I 
mengausai tanah di sini 

);- Bagaimana reaksi atau tanggapan 

bapak/ibu jika orang Mandailing 

banyak diterima menjadi pegawai 

di Instansi pemerintah maupun 
1 

swastha 

pemah I > Apakah bapak.ibu 

menaruh curiga tcrhadap 

kehadiran ora.llg Mandailing? 

;;. Apakab bapak/ibu pemah merasa 

terganggu akibat kehadiran orang I 
Mandai ling? 

Y Bagaimana tanggapan bapak/ibu 

terhadap orang Batak. khususnya 
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Mandailing? 

C. Keserasian Sosiai 

1 Pertanyaan . . ..... --- -[JawilbaD!fangg.p.n ~l 

:? Benn.J..-kegiatan bersama apa ~aj~ yan:g-pali~g [ -------~---'----------\ 

menonjol di tempat ini? I 
"> Jika diadakan kegiatan bersama, siapa saja yang 

aktif? 

> Siapa ternan pergaulan bapak/ibu sehari-hari? 

(etnis mana yang dominan) 

> Jika bapak/ibu menggelar pesta adat, 

perkawinan misalnya, siapa saja yang bapak/ibu 

undang? 

> Apakah bapaklibu juga menghadiri undangan 

orang lain yang bukan sesuku dan seagama? 

._, Bahasa apa yang digunakan dirumah dalam 

kchidupan sehari-hari 

> Jika bapak/ibu bertemu dengan ternan 

sekampung/semarga, 

digunakan? 

bahasa apa yang 

> Bagaimana pendapat bapak/ibu, j ilea atribut 

kebudayaan seperti pakaian adat bapak/ibu 

dikenakan oleh bukan sesuku? 

._, Apakah bapak/ibu masuk dalam perkumpulan di 

daerah ini? 

> Jika menginginkan menantu, apakah masing 

menginginkan sesuku atau sekampung? 

:? Bila bapaldibu membutuhkan pertolongan, 

kepada siapa pertama sekali bapak/ibu 

I 

mernintanya? L_ ____________________________ _L ______ __ 
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>' Bila temyata, tetangga bapaklibu bukan seagama 

dan sesuku atau seka.."'llpung, apakah bapaklibu 

mau meminta pertolongan darinya? 

Y Bila bapaklibu harus menghadari pesia dalam 

dua pesta yang bersarnaan, mana prioritas 

bapak/ibu tentukan I 
);- Bila berkeinginan mau menjual sesuatu, tanah, 

rumah, sawah atau ladang, kepada siapa yang 

ditawarkan pertama sekali? 

~ Apabila terjadi cekcok antar tetangga, 

bagaimana tanggapan bapak!ibu? 

>- Siapa saja yang tinggal di daerah bapaklibu? 

}- Hila ingin mendirikan rumah, apakah bapak/ibu 

lebih memilih tempat yang banyak ternan atau 

orang yang sesuh.ll dengan bapaklibu? 

~ Bila dibutuhkan ronda malam, apakah bapak/ibu 

sentiasa mematuhinya? 

lembaga I I~ aktif di bapaklibu Apakah 

pemerintahan seperti R T /R W? 

~ Bagaimana tanggapan bapak:libu j ika scumpama 
I 

tetangga atau satu komplek dengan bapak!ibu 

dirampok maling? 

:>- Bagaimana tanggapan bapaklibu terhadap 

lingkungan atau suasana tcmpat bapaklibu 

tinggal? 

>- Apakah di daerah m1 te.rdapat serikat tolong 

menolong? 

Y Jika bapak/ibu masuk STM tcrsebut, apakah 

bapak/ibu memilih yang anggotanya sesuku atau 

semarga dengan bapaklibu? L' 

Y Bagaimana tanggapan bapaklibu tcrhadap 
c_______ - ·- ----------- ------- ----' 
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keberadaan STM tersebut? 

?- Bila tctangga mclakukan pesta didepan 

rumahnya, apa tanggapan bapak/ibu? 

>- Bagaimana tanggapan bapaklibu tcntang adanya 

asosiasi berbau kesukuan, marga ataupun 

lokalitas? 

Peneliti 

AbdiAzhari 
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Lampiran-3 

DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 

L Nama :Abdul Azis 
Usia :53 tahun 
Pekerjaan : T okoh adat!wiraswasta 

J' 
2. Nama : M. Azis 

Usia : 47 tahun 
Peketjaan : wiraswasta 

3. Nama : Syarnsudin 
Usia :53 tahun 
Pekerjaan : wiraswasta 

4. Nama : M. Ridwan 
Usia : 59 tahllll 
Pekerjaan : wiraswasta 

5. Nama : Khairullah 
Usia : 53 tahllll 
Pekerjaan : wiraswasta 

6. Nama : Rokmin 
Usia :62 tahun 
Pekerjaan : wiraswasta 

7. Nama : Fahmi 
Usia : 23 tahllll 
Pekcrjaan : Mahasiswa 

8. Nama : Taufik 
Usia : 22 tahun 
Pekerjaan : Mahasiswa 

,I 

I 9. Nama :Ahmad 
Usia : 42 tahun 
Pekeijaan :PNS 

10. Nama : Darmawan 
Usia : 57 tahun 
Pekerjaan : wiraswasta 
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II. Nama : M. Hasan 
Usia : 47 tahun 
Pekerjaan : Wirao;wasta 

12. Nama :Ibrahim 
Usia : 49 tahun 
Pekerjaan : wiraswasta 

! 3. Na.rna : M. Mawardi 
Usia :57 tahun 
Pekerjaan : Wiraswasta 

14. Nama :M. Yakup 
Usia : 49 tahun 
Pekeijaan : wiraswasta 
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Lampiran-4 

PET A LOKASI PENELITIAN 

PETA WILA\'AH KAIUPATEN ROKAN HIJLU RE~Sl UU NO. S3 TA.HUN 1t9t 

~+++++++ 

+--t-+ .... -...+-
.-.~ .. ·· .. ·.·--.. ·.·-

a.tas Provinsi + i 
a T 

Batas Kabupalen 

~tas ~t;amt~n 
$ 

Sumber: Buletin berkala Gerbang Rokan Hulu 
Gerbang Rokan Hulu: Pusat Informasi Negeri Seribu Suluk. 

Edh;i juni2004 

• 
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